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Selama lima tahun tinggal di Indonesia tanpa keluarga, jika tidak ada
teman-teman, saya tidak bisa hidup di Indonesia dan tidak bisa lulus kuliah di

Indonesia.
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ABSTRAK

Nama : Kim Hong Eun
Program Studi : Indonesia
Judul : Konsep Cinta dalam Puisi Yang Seong Woo dan Sapardi

Djoko Damono

Skripsi ini merupakan perbandingan konsep cinta yang terdapat dalam
sepuluh puisi karya penyair Korea dan Indonesia, yaitu Yang Seong Woo dan
Sapardi Djoko Damono. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
tentang cara pengungkapan konsep cinta di dalam puisi-puisi mereka. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitik. Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan ekstrinsik. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan sudut pandang dalam pengungkapan konsep cinta puisi
Yang Seong Woo dan Sapardi Djoko Damono. Perbedaan itu terlihat melalui
penggunaan pilihan kata dan gaya bahasa mereka. Selain itu, penggunaan unsur
alam untuk mengungkapkan konsep cinta pun ditampilkan secara berbeda.

Kata kunci: perbandingan, puisi, Korea, Indonesia, konsep cinta, unsur alam

ABSTRACT
Name : Kim Hong Eun
Study Program . Indonesian
Title : The Concept of Love in the Poetry by Yang Seong Woo

and Sapardi Djoko Damono

This thesis is a comparison of the concept of love that exists in ten Korean
and Indonesian poems by Yang Seong Woo and Sapardi Djoko Damono. The
research means to obtain a description of how the concept of love in their poems
is expressed. The method used in this research is analytic descriptive method. The
approach used is extrinsic approach. The results of this study indicate that there
are different points of view in how to express the concept of love in Yang Seong
Woo’s and Sapardi Djoko Damono’s poems. The difference is visible through the
use of word choice and style of their language. In addition, the use of natural
elements to express the concept of love is shown differently.

Key words: comparison, poetry, Korea, Indonesia, the concept of love, the natural
elements

Konsep cinta..., Km Hong Eun, FIB Ul, 2010



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada umumnya, karya sastra dipahami masyarakat sebagai salah satu
sarana untuk mengekspresikan diri dan perasaan seseorang. Ketika seseorang
sedang mengalami kejenuhan atau terbebani oleh berbagai macam kesulitan,
orang itu dapat mengekspresikan perasaannya lewat karya sastra. Di dalam karya
sastra, seseorang dapat mencurahkan isi hatinya lewat gaya bahasa yang indah,
unik, dan kreatif. Ungkapan perasaan seperti inilah yang dapat membantu
seseorang untuk memperoleh suatu pemulihan dalam menghadapi masalah-
masalah kehidupan. Selain itu, karya sastra tidak juga dapat menjadi sumber
inspirasi bagi orang-orang yang membacanya.

Salah satu bentuk karya sastra yang sangat bermanfaat sebagai sarana
ekspresi diri adalah puisi. Melalui puisi, seseorang dapat mencurahkan perasaan
atau pemikirannya dengan menggunakan simbol-simbol tertentu untuk
menghasilkan suatu pemikiran yang mendalam. Pendapat ini diperkuat oleh
seorang kritikus sastra dan analis puisi yang bernama Rachmat Djoko Pradopo
dalam buku Pengkajian Puisi. la mengatakan bahwa sesuatu dalam karya sastra
dapat dikatakan bersifat puitis jika hal itu dapat membangkitkan perasaan,
menarik perhatian, menimbulkan tanggapan yang jelas, dan menimbulkan
keharuan (2009:13).

Melalui puisi pula, seseorang dapat memperoleh pencerahan ataupun
pemikiran yang baru dalam makna setiap kata dan ungkapan perasaan yang
disampaikan. Puisi juga merupakan rekaman dan interpretasi pengalaman manusia
yang penting, yang digubah dalam wujud yang paling berkesan (Pradopo, 2009:7).
Lebih lanjut lagi, ia juga mengatakan bahwa dalam membuat puisi, aktivitas yang
dilakukan bersifat pencurahan jiwa yang padat, liris, dan ekspresif (Pradopo,
2009:12). Oleh karena itu, tidak mengherankan jika dalam puisi, seorang penyair
bebas mencurahkan perasaannya dan mengungkapkan apa yang diamati dari

lingkungan sekitarnya.
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Berdasarkan pemahaman mengenai konsep pemikiran yang terkandung di
dalam puisi, kita dapat mengetahui bahwa puisi digunakan sebagai sarana ekspresi
diri dalam berbagai konteks budaya dan masyarakat. Oleh karena itu, terdapat
kecenderungan kemiripan dalam puisi-puisi yang ditulis oleh penyair-penyair dari
berbagai negara yang berbeda. Namun, setiap penyair tentu mempunyai ciri khas
sesuai dengan konteks budaya dan situasi masyarakat dari tempat asal mereka.
Hal ini juga yang ditemukan dalam dua buku kumpulan puisi yang ditulis oleh
Yang Seong Woo dan Sapardi Djoko Damono, yang berasal dari dua latar budaya
yang berbeda, yaitu Indonesia dan Korea.

Meskipun mereka memiliki latar budaya yang berbeda, ada kemiripan
yang ditemukan dalam beberapa puisi yang dimuat dalam buku kumpulan puisi
yang berjudul Gireseo Sireul Jupta karya Yang Seong Woo(diterjemahkan secara
bebas sebagai Mengambil Puisi di Jalan)dan Hujan Bulan Juni, Sihir Hujan,
Kolam, Arloji karya Sapardi Djoko Damono. Kemiripan tersebut mencakup
sejumlah aspek, baik yang terkait dengan unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsiknya,
maupun kemiripan tema dan pesan yang ingin disampaikan lewat beberapa
kumpulan puisi tersebut.

Ada beberapa tema yang serupa dalam puisi karya Yang Seong Woo dan
Sapardi Djoko Damono, salah satunya adalah tentang cinta. Akan tetapi, ada
perbedaan dari cara pengungkapan tema cinta yang dikemukakan dalam puisi-
puisi karya mereka. Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh sudut pandang
pemahaman mereka mengenai konsep cinta itu sendiri. Pengungkapan konsep
cinta merupakan salah satu keunikan yang terdapat dalam puisi karya Yang Seong
Woo dan Sapardi Djoko Damono. Keunikan itu pula yang menyebabkan puisi-
puisi karya mereka menarik untuk diteliti. Walaupun kedua penyair tersebut
berasal dari latar belakang budaya yang berbeda, mereka tertarik untuk
mengungkapkan tema yang sama dengan perspektif yang berbeda. Perbedaan
perspektif tersebut menyebabkan karya-karya mereka tampil dengan keunikannya
sendiri.

Dalam penelitian ini, saya tertarik untuk membahas keunikan-keunikan
yang terdapat dalam beberapa kumpulan puisi karya Yang Seong Woo dan sebuah

kumpulan puisi karya Sapardi Djoko Damono. Saya ingin mengetahui bagaimana
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masalah budaya dan latar belakang kehidupan kedua penyair yang berasal dari
negara yang berbeda mempengaruhi ungkapan ekspresi mereka dalam bentuk
puisi. Selain itu, saya juga ingin mengetahui kesamaan makna dan pesan yang
disampaikan lewat beberapa kumpulan puisi tersebut, meskipun kumpulan puisi
mereka disajikan dalam konteks pembahasan dan sudut pandang yang berbeda.

Kesamaan dan keunikan makna dan pesan yang ingin disampaikan dalam
puisi-puisi karya Yang Seong Woo dan Sapardi Djoko Damono berkaitan dengan
eksistensi mereka sebagai penyair. Kedua penyair ini berasal dari generasi yang
sama. Mereka sama-sama lahir dan dibesarkan pada kurun waktu yang relatif
sama. Latar belakang pendidikan mereka pun hampir sama, yaitu mempelajari
sastra. Hal itu juga yang menjadikan mereka sebagai ahli dan pengajar dalam
bidang sastra dan bahasa. Jadi, tidak mengherankan jika mereka terlibat aktif
dalam penulisan sejumlah karya sastra, khususnya puisi.

Puisi-puisi dalam buku kumpulan puisi yang dijadikan sebagai bahan
analisis penelitian ini merupakan karya yang mereka hasilkan setelah mereka
cukup berpengalaman sebagai penulis karya sastra. Sapardi Djoko Damono mulai
menerbitkan kumpulan puisi sejak tahun 1969 dan Yang Seong Woo mulai
menerbitkan kumpulan puisi sejak tahun 1972. Dengan demikian, tentu saja karya
ini dapat dikatakan sebagai karya-karya yang sangat berbobot dan berkualitas
tinggi.

Apabila Kkita pahami secara menyeluruh, dapat digambarkan bahwa
beberapa kumpulan puisi tersebut sama-sama membahas masalah yang berkaitan
dengan pelestarian alam.  Judul-judul puisi yang dikemukakan juga
memperlihatkan bentuk keprihatinan mereka terhadap keseimbangan alam.
Namun demikian, apabila kita meninjaunya secara lebih spesifik, kita dapat
melihat bahwa kedua penyair itu memanfaatkan alam untuk mengungkapkan
suatu konsep tertentu, yaitu konsep cinta. Konsep cinta inilah yang akan dibahas
secara khusus dalam penelitian ini.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, saya akan membahas secara rinci
tema cinta dalam kedua kumpulan puisi ini dan membandingkannya satu sama
lain untuk memperoleh sebuah analisis bandingan. Analisis bandingan ini akan

didasarkan pada analisis unsur-unsur intrinsik dari puisi-puisi itu sendiri dan
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direlevansikan dengan unsur-unsur yang berada di luar puisi, yang berkaitan
dengan konteks sosial-budaya dan masyarakatnya. Unsur-unsur intrinsik ini
mencakup tema dan pilihan kata yang digunakan kedua penyair untuk
menyampaikan pesannya.

Beberapa kumpulan puisi ini secara umum memperlihatkan tema dan
pesan yang hampir sama bahkan dapat dikatakan serupa. Namun, tentu saja ada
beberapa kekhususan yang memperlihatkan ciri khas dari Yang Seong Woo dan
Sapardi Djoko Damono. Kekhususan ini dapat terlihat dari cara mereka
mengungkapkan gagasan utama yang dikembangkan menjadi tema.

Dalam puisi ini ingin dibahas apa yang sebenarnya ingin diungkapkan oleh
kedua penyair tersebut? Apakah memang benar bahwa mereka hanya ingin
mengungkapkan bentuk keprihatinan mereka terhadap kondisi lingkungan alam di
sekitar mereka? Apakah mungkin ada tema lain yang lebih khusus ingin mereka
ungkapkan di balik ‘bingkai’ kepedulian terhadap masalah pelestarian lingkungan

alam yang mereka utarakan dalam puisi-puisi tersebut?

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana cara Yang Seong Woo dan Sapardi Djoko Damono
mengungkapkan konsep cinta dalam puisi mereka?

2. Apakah konsep cinta yang mereka kemukakan tersebut juga berhubungan
dengan masalah pemanfaatan imaji alam yang banyak diperbincangkan di
dalam kumpulan puisi mereka?

3. Apakah ada perbedaan dalam cara pengungkapan tema itu? Mengapa
perbedaan itu dapat timbul?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Menjelaskan cara kedua penyair dalam mengungkapkan konsep cinta
dalam puisi mereka. Dengan demikian, dapat diketahui pula keunikan
penggambaran konsep cinta yang disampaikan oleh kedua penyair

tersebut.
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2. Menunjukkan apakah konsep cinta yang dikemukakan oleh kedua penyair
berhubungan dengan masalah pemanfaatan imaji alam yang banyak
diperbincangkan di dalam kumpulan puisi mereka atau tidak.

3. Menunjukkan perbedaan cara pengungkapan tema dalam puisi karya

Yang Seong Woo dan Sapardi Djoko Damono.

1.4 Ruang Lingkup

Berkaitan dengan tujuan penulisan tersebut, dalam penelitian ini saya akan
menganalisis lima buah puisi dari kumpulan puisi Yang Seong Woo dan lima
buah puisi dari kumpulan puisi Sapardi Djoko Damono. Kelima puisi karya Yang
Seong Woo adalah “Kkocheul Bomyeon (Jika Melihat Bunga)”, “Sarangi Naege
Oda (Cinta Datang Kepadaku)”, “Neoege Gari (Kuakan Datang Kepadamu)”,
“Byeonhaji Anneun Geot (Yang Tak Mungkin Berubah)”, dan “Bioneun Nal (Hari
Turun Hujan)” dalam kumpulan puisi Gireseo Sireul Jupta halaman 12, 19, 33, 37,
dan 86. Kelima puisi karya Sapardi Djoko Damono adalah “Hujan Bulan Juni”
dan “Aku Ingin” dalam kumpulan puisi Hujan Bulan Juni halaman 95 dan 96,
“Pagi” dalam kumpulan puisi Sihir Hujan halaman 12, “la Tak Pernah” dalam
kumpulan puisi Arloji halaman 36, dan “Seperti Kabut” dalam kumpulan puisi
Kolam halaman 51. Kesepuluh puisi ini dipilih karena mengemukakan
permasalahan dan tema yang sama, yaitu cinta. Secara lebih khusus, tema yang
terdapat dalam kesepuluh puisi berbicara tentang cinta kepada lawan jenis yang
diinterpretasikan sebagai pasangan hidup (suami/istri/kekasih).

Adapun beberapa buku kumpulan puisi ini dipilih karena memuat tema
yang serupa atau bahkan dapat dikatakan sama, yaitu masalah cinta. Alasan lain
yang membuat saya tertarik untuk memilih keempat buku ini adalah karena
keduanya merupakan hasil karya sastrawan (penyair) senior yang dikenal sebagai
pekerja sastra Korea dan Indonesia. Kedua sastrawan ini pun mempunyai
spesifikasi pembahasan yang hampir sama. Hal tersebut dapat dilihat dari karya-
karya yang telah mereka hasilkan sebelumnya.

Namun demikian, apabila ditinjau dari cara pengungkapan gagasannya,
kesepuluh puisi yang dibahas dalam penelitian ini mempunyai cara penyampaian

yang menarik. Cara pengungkapan tema cinta dalam puisi-puisi ini dilakukan
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dengan menggunakan media alam. Sebagai contoh, konsep cinta di sini
diungkapkan dengan perumpamaan tumbuhan, pemandangan alam, gunung,
ombak, dan hujan. Meskipun demikian, sudut pandang dan cara penyampaian
kedua penyair ini tampak cukup berbeda. Tentu saja perbedaan ini disebabkan
adanya perbedaan latar belakang budaya dan masyarakat yang mempengaruhi
perbedaan cara berpikir mereka.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, saya akan membandingkan kelima
puisi Indonesia karya Yang Seong Woo dan kelima puisi Korea karya Sapardi
Djoko Damono itu berdasarkan analisis unsur intrinsiknya. Unsur-unsur intrinsik
yang akan dianalisis adalah unsur-unsur intrinsik yang lazim terdapat dalam puisi.
Sebagai contoh, saya akan menganalisis tema, simbol atau lambang, yang
digunakan untuk menyampaikan makna puisi itu sendiri, pilihan kata dan gaya
bahasa yang digunakan, pendekatan pengarang, serta pesan atau amanat yang
ingin diungkapkan oleh penyair.

Analisis intrinsik ini juga akan dikaitkan dengan unsur-unsur ektrinsik
yang mencakup latar belakang sosial budaya dan masyarakat dari kedua
pengarang. Melalui analisis intrinsik dan ekstrinsik inilah saya berharap dapat
menemukan keunikan penggambaran konsep cinta yang disampaikan oleh dua
penyair dengan dua konteks budaya yang berbeda. Penelitian ini dapat diharapkan
untuk dapat memperoleh gambaran tentang perbandingan sebuah konsep
pemikiran yang sama tetapi diungkapkan sesuai dengan sudut pandang dan
konteks sosial-budaya dua masyarakat yang berbeda, yaitu Korea dan Indonesia.
Kita memang mengetahui bahwa secara umum, budaya Korea dan Indonesia
mempunyai banyak kemiripan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, saya tidak
akan memfokuskan pada latar belakang sosial budaya saja, melainkan pada
perbedaan atau kekhususan kedua penyair ini secara individual dalam melihat cara
mereka menyampaikan pemikirannya.

Untuk melengkapi analisis tersebut, saya juga akan menggunakan
beberapa bahan referensi yang terkait dengan kerangka teoretis tentang pengkajian
puisi dan pembahasan tentang puisi-puisi Sapardi Djoko Damono. Akan tetapi,
saya mengalami kesulitan dalam menemukan bahan-bahan referensi tentang puisi-

puisi Yang Seong Woo. Oleh karena itu, dalam penelitian ini saya akan
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membahas dan membandingkan puisi-puisi Yang Seong Woo sesuai dengan
pemahaman yang saya kuasai.

Meskipun demikian, sebagai mahasiswa Korea yang belajar Sastra
Indonesia di Indonesia, saya tetap akan memfokuskan penelitian ini dari sudut
pandang puisi-puisi karya Yang Seong Woo. Hal ini juga berkaitan dengan
ketertarikan saya terhadap konsep cinta yang diungkapkan dengan sangat jelas

dalam kumpulan puisi ini.

1.5 Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif analitik. Melalui metode ini, saya berusaha menggambarkan dan
menjelaskan bentuk-bentuk penggambaran konsep cinta yang terdapat dalam
kesepuluh puisi Yang Seong Woo dan Sapardi Djoko Damono. Kesepuluh puisi
itu dimuat dalam buku kumpulan puisi Gireseo Sireul Jupta, Hujan Bulan Juni,
Sihir Hujan, Kolam, dan Arloji. Dengan mendeskripsikan puisi-puisi tersebut,
diharapkan deskripsi konsep cinta dalam puisi-puisi itu dapat terungkap dengan
lebih jelas.

Penerapan metode dalam penelitian ini juga dikaitkan dengan pendekatan
ekstrinsik, yaitu suatu pendekatan terhadap karya sastra dengan melihat unsur-
unsur luar, seperti faktor sosial, ekonomi, budaya termasuk cinta kasih di
dalamnya, dan ideologi (Saad, 1967:116)

1.6 Sistematika Penelitian

Skripsi ini dibagi atas empat bab. Sistematika peulisannya sebagai berikut.
Bab pertama merupakan pendahuluan, yang membicarakan latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup, metode penelitian, dan
sistematika penelitian.

Dalam bab kedua, saya membahas landasan teori yang berisi teori-teori
kesusastraan khususnya yang berkaitan dengan sastra bandingan dan puisi, beserta
latar belakang penyair Indonesia dan Korea, yaitu Yang Seong Woo dan Sapardi

Djoko Damono, beserta perbandingan latar belakang kehidupan mereka. Bab
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ketiga berisi analisis kesepuluh puisi karya Yang Seong Woo dan Sapardi Djoko
Damono, beserta perbandingan puisi-puisi mereka.
Dengan demikian, dalam bab keempat, saya akan membuat kesimpulan

yang diperoleh berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya.
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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1. Teori Kesusastraan dengan Konsep Perbandingan

Sebagaimana telah diungkapkan dalam bagian pendahuluan, penelitian ini
bertujuan membandingkan konsep cinta yang terdapat dalam puisi karya Yang
Seong Woo dan Sapardi Djoko Damono. Dengan penelitian ini, saya berharap
dapat mengetahui sejauh mana kemiripan cara penggambaran konsep cinta yang
diungkapkan oleh dua penyair yang berasal dari negara dan budaya yang berbeda.
Untuk itu, saya ingin melihat unsur-unsur apa saja yang digunakan penyair untuk
menyampaikan pemikirannya. Unsur-unsur itu mencakup unsur sastra yang
terdapat dalam karya sastra, khususnya puisi. Oleh karena itu, sebelum menyusun
analisis perbandingan yang spesifik, saya akan terlebih dahulu menguraikan
sejumlah teori kesusastraan yang mendasari analisis perbandingan puisi karya
Yang Seong Woo dan Sapardi Djoko Damono.

Ada dua konsep utama yang akan diuraikan terlebih dahulu sebagai
landasan teoretis dalam penelitian ini. Konsep pertama mencakup pembahasan
teori kesusastraan dengan konsep Sastra Bandingan. Kedua, merupakan
pembahasan puisi sebagai salah satu bentuk karya sastra. Oleh karena bahan
penelitian ini_meliputi puisi yang disusun oleh dua penyair dari negara yang
berbeda, konsep teoretis yang sangat diperlukan sebagai dasar pemikiran adalah
konsep penelitian Sastra Bandingan dalam puisi.

2.1.1 Sastra Bandingan sebagai Salah Satu Bagian dari Penelusuran Sastra
Sebelum membahas lebih lanjut mengenai konsep perbandingan karya
sastra, akan lebih dahulu ditunjukkan apa sebenarnya yang dimaksud dengan
kesusastraan. Sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman,
pemikiran, perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam suatu bentuk gambaran
konkret yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa (Sumardjo dan Saini,
1991:3). Dalam Kamus Istilah Sastra (1990:71), sastra adalah karya lisan atau
tertulis yang memiliki berbagai ciri keunggulan seperti keorisinalan, keartistikan,

dan keindahan dalam isi dan ungkapannya.
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Sejalan dengan perkembangan pemikiran manusia, kesusastraan pun
mengalami banyak kemajuan. Hal-hal yang berkaitan dengan kesusastraan
semakin dipertimbangkan sehingga pada akhirnya kesusastraan pun berkembang
menjadi sebuah ilmu. Dalam kaitan ini, terdapat beberapa hal yang berkaitan
dengan konsep teori-teori kesusastraan. Teori kesusastraan dikemukakan sebagai
landasan pemikiran yang bersifat ilmiah untuk menganalisis dan meneliti karya
sastra itu sendiri.

Maman S. Mahayana dalam buku yang berjudul 9 Jawaban Sastra
Idonesia (2005:201) mengemukakan bahwa teori sastra di Indonesia secara
praksis seringkali dipahami juga sebagai kritik sastra. Dalam banyak
perbincangan, teori sastra maupun pendekatan dalam penelitian sastra hampir
selalu ditempatkan dalam pengertian sebagai kritik sastra. Di bagian lain, teori
sastra juga dapat dikatakan sebagai teori kritik sastra. Menurut saya, anggapan ini
didasarkan pada kegunaan teori sastra yang menjadi alat untuk meneliti sebuah
karya sastra. Oleh karena itu, teori sastra seringkali dipahami sebagai bagian dari
kritik sastra.

Pada dasarnya, teori sastra digunakan sebagai dasar penelaahan dan
penilaian terhadap sebuah karya sastra. Penggunaan teori ini didasarkan pada
hakikat sastra yang seharusnya mempunyai fungsi tersendiri bagi masyarakat.
Namun demikian, ternyata tidak semua karya sastra mampu berfungsi efektif bagi
masyarakat. Tingkat efektivitas penerapan fungsi karya itu sendiri dapat dinilai
dengan analisis yang didasarkan pada sejumlah teori sastra. Teori sastra jelas
hanya dapat disusun berdasarkan studi langsung terhadap karya sastra (Wellek
dan Warren, 1990:39).

Hal tersebut berkaitan dengan konsep membaca dan menilai karya sastra
secara khusus. A. Teeuw (1991:12) mengatakan bahwa proses membaca yaitu
memberi makna kepada sebuah teks tertentu yang kita pilih atau yang diberikan
kepada kita adalah proses yang memerlukan pengetahuan sistem kode yang cukup
rumit, kompleks dan beranekaragam. Kode pertama yang harus kita kuasai kalau
ingin mampu memberi makna pada teks tertentu adalah memahami kode bahasa

yang dipakai dalam teks itu (Teeuw, 1991:12). Pemahaman tentang kode bahasa
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ataupun konsep dasar dalam menilai isi karya sastra tidak dapat dilepaskan dari
penggunaan teori-teori sastra.

Sebelum memahami lebih lanjut mengenai teori-teori sastra, kita juga
perlu mengetahui lebih lanjut tentang pengertian karya sastra. Jakob Sumardjo dan
Saini K. M. dalam buku berjudul Apresiasi Kesusastraan (1991:1) mengatakan
bahwa sastra adalah karya dan kegiatan seni yang berhubungan dengan ekpresi
dan penciptaan, sedang tugas membuat batasan adalah kegiatan keilmuan. Namun
demikian, batasan tentang sastra tidak dapat dibuat dengan terlalu mudah,
sehingga batasan tentang apa yang disebut sastra selalu hanya merupakan
pemerian atau gambaran dari sesuatu segi sastra saja.

Mereka menambahkan, ada beberapa alasan mengapa batasan tentang
sastra sulit dibuat: sastra bukanlah sebuah ilmu, melainkan seni; sebuah batasan
selalu berusaha mengungkapkan hakikat sebuah sasaran, padahal apa yang disebut
sastra itu tergantung pada tempat dan waktu, sedangkan hakikat bersifat universal
dan abadi. Sebuah batasan sastra sulit menjangkau hakikat dari semua jenis
bentuk sastra karena sastra terdiri dari berbagai bentuk ungkapan yang saling
berbeda watak. Sebuah batasan tentang sastra biasanya tidak hanya berhenti pada
pembuatan deskripsi saja, tetapi juga suatu usaha penilaian tentang batasan karya
sastra yang dianggap baik (Sumardjo dan Saini, 1991:1,2).

Dengan demikian, dapat dikemukakan sebuah batasan sastra dalam arti
luas yang tidak menunjuk kepada nilai atau norma yang menjadi syarat sesuatu
karya disebut sebagai karya yang baik dan bermutu. Berdasarkan penjelasan ini
dapat dikemukakan bahwa sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa
pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam suatu bentuk
gambaran konkret yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa. Batasan ini
bersifat deskriptif saja namun dapat mencakup semua karya sastra yang disebut
bermutu atau tidak dalam suatu zaman (Jakob Sumardjo dan Saini K. M., 1991:3).

Apabila dilihat dari segi fungsinya, sebuah karya sastra dapat dinilai baik
apabila memenuhi beberapa kriteria karya sastra yang dianggap bermutu tinggi.
Karya sastra bermutu tinggi ini merupakan bagian dari karya sastra yang baik.
Jakob Sumardjo dan Saini K. M. mengemukakan beberapa kriteria karya sastra

yang dapat dianggap bermutu. Kriteria tersebut antara lain adalah bahwa karya
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sastra merupakan usaha merekam isi jiwa sastrawannya dengan menggunakan alat
bahasa. Sastra adalah alat komunikasi yang menyampaikan bentuk rekaman isi
jiwa tersebut secara efektif untuk dikomunikasikan kepada orang lain. Sastra
adalah karya seni yang mengandung keteraturan dengan mempunyai pola
tersendiri. Sastra adalah hiburan yang dapat memberikan rasa puas dan senang
kepada pembacanya. Sastra adalah sebuah integrasi yang menunjukkan adanya
kesatuan dan keserasian antara unsur-unsur isi, bentuk, bahasa, dan ekspresi
pribadi sastrawannya. Selain itu, sebuah karya sastra yang bermutu juga
merupakan penemuan, ekspresi sastrawannya, karya yang pekat, dan mengandung
kepadatan isi, bentuk, bahasa, dan ekspresi yang merupakan hasil kepekatan
sastrawan dalam menghayati kehidupannya. Bagian yang terpenting dari karya
sastra yang bermutu adalah hakikatnya yang merupakan penafsiran kehidupan dan
bentuk pembaharuan pemikiran yang diujudkan secara nyata (Sumardjo dan Saini,
1991:5-8).

Dengan demikian, secara umum, karya sastra diciptakan untuk memenuhi
dua fungsi utama, yaitu bermanfaat sekaligus menghibur. Menurut Rene Wellek
dan Austin Warren (1990:26), fungsi “bermanfaat” dalam arti luas sama dengan
“tidak membuang-buang waktu”. Hal ini berarti bahwa kegiatan membaca karya
sastra bukanlah sekadar “kegiatan iseng”, dan perlu mendapat perhatian serius.
Namun demikian, karya sastra juga tidak bolen membosankan karena ia harus
bersifat menghibur, “memberikan kesenangan”, dan mengandung sesuatu yang
“bukan kewajiban”.

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa karya seni khususnya karya sastra
harus memuat sesuatu yang “manis” sekaligus “bermanfaat” bagi para
penikmatnya. Karya seni, termasuk karya sastra harus mengandung perenungan
yang lebih mendalam dan “dahsyat” bagi setiap penikmatnya dibandingkan
dengan perenungan yang dapat mereka lakukan sendiri. Jadi, apabila sebuah karya
sastra berfungsi sesuai dengan sifatnya, unsur kesenangan dan manfaat yang
terkandung dalam karya sastra harus saling mengisi. Rene Wellek dan Austin
Warren (1991:26-27) menambahkan bahwa kesenangan yang diperoleh dari sastra
bukanlah seperti kesenangan fisik, melainkan kesenangan yang lebih tinggi.

Kesenangan ini berbentuk kontemplasi yang tidak mencari keuntungan semata.
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Hal ini berarti bahwa karya sastra harus mengandung pemikiran yang bersifat
mendalam. Penilaian terhadap sebuah karya sastra tidak hanya dapat didasarkan
pada aspek kesenangannya semata, tetapi seberapa mendalam sebuah konsep
pemikiran yang dikemukakannya.

Ditinjau dari segi manfaat, sebuah karya sastra yang mengandung
keseriusan tetaplah harus bersifat didaktis. Di dalam karya sastra harus terdapat
keseriusan yang menyenangkan, keseriusan estetis, dan keseriusan persepsi.
Pemahanan tentang karya sastra harus didasarkan pada unsur kesenangan maupun
manfaatnya (Wellek dan Warren, 1991:27).

Dengan demikian, jelaslah bahwa tujuan diciptakannya karya sastra adalah
menyampaikan suatu pesan Yyang mendalam kepada pembaca. Namun,
penyampaian pesan ini tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial, budaya,
maupun masyarakat tempat dihasilkannya karya sastra tersebut. Hal ini
mempengaruhi efektivitas penyampaian gagasan utama lewat karya sastra tersebut.

Ketika diperhadapkan pada sejumlah karya sastra yang berasal dari latar
belakang sosial, budaya, dan masyarakat yang berbeda, Kita tentu menemukan ada
beberapa aspek yang mengandung kesamaan tertentu. Hal ini dapat terlihat pada
nilai-nilai dasar yang mencerminkan moralitas yang bersifat universal. Namun
demikian, tidak dapat dimungkiri bahwa terdapat juga sejumlah perbedaan yang
memperlihatkan ciri khas penyampaian karya sastra dari berbagai masyarakat
yang berbeda.

Hal itulah yang mendasari terbentuknya sastra bandingan. Rene Wellek
dan Austin Warren (1991:47-50) juga mengemukakan beberapa hal yang
berkaitan dengan sastra bandingan. Mereka mengatakan bahwa istilah sastra
bandingan dalam prakteknya menyangkut bidang studi dan masalah lain. Pertama,
istilah ini lebih banyak digunakan untuk studi sastra lisan, terutama cerita-cerita
rakyat dan migrasinya, serta bagaimana dan kapan cerita rakyat masuk ke dalam
penulisan sastra yang lebih artistik.

Kedua, istilah sastra bandingan mencakup studi hubungan antara kedua
kesusastraan atau lebih yang menjadi objek penelitiannya. Berkaitan dengan hal
ini, Maman S. Mahayana dalam buku berjudul 9 Jawaban Sastra ldonesia

(2005:268) juga menambahkan bahwa yang menjadi pembahasan dalam sastra
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bandingan adalah reputasi dan penetrasi, yang mencakup pengaruh dan
kemasyuran karya besar. Ketiga, istilah sastra bandingan ini juga disamakan
dengan studi sastra secara menyeluruh. Jadi, hal ini berkaitan dengan konsep
sastra yang bersifat umum dan universal. Namun demikian, persamaan ini juga
menimbulkan masalah karena tidak semua konsep pemikiran yang terdapat di
dalamnya dapat disamakan. Setiap anggota masyararakat pasti mempunyai ciri
pemikiran yang memperlihatkan identitas tersendiri. Identitas tersebut tentu saja
tidak dapat dihilangkan.

Berkenaan dengan hal itu, suatu studi yang berkaitan dengan perbandingan
karya sastra dari berbagai latar belakang yang berbeda perlu dikemukakan.
Maman S. Mahayana (2005:269) kembali menambahkan dengan mengutip
pendapat Holman, bahwa sastra bandingan adalah studi sastra yang mempunyai
perbedaan bahasa dan asal negara. Sastra bandingan dipelajari dengan tujuan
untuk mengetahui dan menganalisis hubungan dan pengaruhnya antara karya yang
satu terhadap karya yang lain, serta ciri-ciri yang dimilikinya.

Hal tersebut berkaitan dengan definisi khusus tentang sastra bandingan.
Sapardi Djoko Damono (2009:1) dalam buku Sastra Bandingan mengatakan
bahwa sastra bandingan adalah pendekatan dalam ilmu sastra yang tidak
menghasilkan teori tersendiri. la menambahkan bahwa teori apa pun bisa
dimanfaatkan dalam penelitian sastra bandingan, sesuai dengan objek dan tujuan
penelitiannya. Dalam beberapa tulisan, sastra bandingan juga disebut sebagai studi
atau kajian. Metode perbandingan merupakan langkah utama dalam melakukan
penelitian sastra bandingan.

Sapardi menambahkan bahwa sebenarnya perbandingan merupakan salah
satu metode yang juga selalu dilaksanakan dalam penelitian, seperti halnya
memerikan dan menguraikan, tetapi dalam sastra bandingan, metode itu
merupakan langkah utama. Dengan demikian, uraian dalam sastra bandingan
disusun berlandaskan asas banding-membandingkan. Namun demikian, kita pun
perlu mengetahui, unsur apa saja yang dapat dibandingkan. Untuk itu, Damono
(1990:1) mengutip pendapat Remak yang mengungkapkan bahwa sastra
bandingan adalah kajian sastra di luar batas-batas sebuah negara dan kajian

hubungan di antara sastra dengan bidang ilmu serta kepercayaan yang lain seperti
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seni (seni lukis, ukir, bina, dan musik), filsafat, sejarah, dan sains sosial (politik
ekonomi dan sosiologi), sain, agama. Ringkasnya, sastra bandingan
membandingkan sastra sebuah negara dengan sastra negara lain dan
membandingkan sastra dengan bidang lain sebagai keseluruhan ungkapan
kehidupan.

Berdasarkan pendapat Remak tersebut, Damono (2009:1,2) mengatakan
bahwa dapat kita lihat adanya dua kecenderungan dalam sastra bandingan, yakni
bahwa sastra harus dibandingkan dengan sastra, namun sastra dapat juga
dibandingkan dengan bidang seni dan bahkan disiplin ilmu lain. la menambahkan
pula bahwa menurut pandangan pertama, sastra sebuah negara harus dibandingkan
dengan sastra negara lain jika studi itu disebut sebagai sastra bandingan. Namun
demikian, pada dasarnya, menurut Sapardi, perbandingan itu dapat juga mencakup
perbandingan karya-karya sastra yang dihasilkan oleh suatu negara yang sama.

Apabila pada uraian di atas Damono (2009:4,5) mengutip pendapat Remak
yang mengatakan bahwa sastra bandingan mencakup perbandingan antarkarya
sastra maupun karya sastra dan karya seni yang lain, pada bagian selanjutnya ia
juga mengutip pendapat Nada yang mengandung sedikit pertentangan dengan
pendapat Remak. Menurut Nada, sastra bandingan adalah suatu studi atau kajian
sastra suatu bangsa yang mempunyai kaitan kesejarahan dengan sastra bangsa lain,
bagaimana terjalin proses saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya,
apa yang telah diambil suatu sastra, dan apa pula yang disumbangkannya. Lebih
lanjut lagi, Nada menyatakan bahwa bandingan antara sastra dan bidang-bidang
lain tidak boleh dianggap sebagai sastra bandingan.

Oleh karena itu, menurut Damono, pandangan Nada ini bisa menjawab
pertanyaan yang diajukan sebelumnya, yakni apakah bahasa merupakan faktor
penentu dalam sastra bandingan. Nada beranggapan bahwa karya sastra yang
ditulis dalam bahasa yang sama memberikan ciri pemikiran yang sama dan umum
pada bangsa-bangsa yang telah menghasilkannya karena adanya kesamaan dalam
pola pikir dan cara hidup mereka dalam memandang masalah kehidupan. Dengan
demikian, tidak ada perbedaan asasi dalam karya-karya tersebut. Namun demikian,
ia juga mengakui bahwa di antara karya-karya sastra yang ditulis dalam bahasa

yang sama dapat saja terdapat sejumlah perbedaan mencolok. Jadi, perbedaan
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bahasa dapat dianggap sebagai salah satu syarat yang mensahkan studi sastra
bandingan. Lewat perbedaan bahasa itulah kita dapat menemukan keunikan-
keunikan tertentu mendasari pembentukan karya sastra dalam setiap komunitas
masyarakat yang berbeda. Hal inilah yang merupakan hakikat dilakukannya studi
sastra bandingan. (Damono, 2009:4,5)

Ada beberapa keistimewaan yang terkandung dalam Sastra Bandingan.
Suripan Sadi Hutomo dalam buku berjudul Merambah Matahari: Sastra dalam
Perbandingan mengatakan bahwa kaitan antara sastra dunia dan sastra bandingan
dapat dilihat dari sudut ruang, waktu, kualitas, dan intensitas. la mengatakan
bahwa dari sudut pandang ruang, sastra bandingan mencakup hubungan dua
karya (pengarang) dari dua negara, sedangkan sastra dunia mencakup seluruh
dunia (dunia barat). Dari sudut pandang waktu, sastra bandingan boleh
membandingkan sastra dari zaman apa saja (sastra lama ataupun baru),
sedangakan sastra dunia hanya meliputi ketokohan karya yang dikaitan dengan
waktu kelahirannya saja. Dari sudut pandang kualitas, karya yang dipilih untuk
dibandingkan dalam sastra bandingan tidak terikat pada kehebatannya saja,
sedangkan dalam karya sastra dunia pembahasan hanya mencakup karya agung.
Apabila ditinjau intensitasnya, sastra bandingan dapat membuat karya sastra yang
belum terkenal dapat terangkat ke atas sastra dunia, sedangkan dalam sastra dunia,
pembahasan hanya menunggu hasil dari sastra bandingan. Oleh karena itu,
terdapat tiga tujuan sastra bandingan, yaitu “pertama, memperpokok
keuniversalan konsep-konsep keindahan universal dalam sastra. Kedua, menilai
mutu karya sastra suatu negara dengan membandingkannya dengan mutu karya
sastra negara-negara lain. Ketiga, meningkatkan mutu keindahan karya sastra
suatu negara dalam bandingan dengan karya-karya sastra negara-negara di dunia”
(Hutomo, 1993:8,9)

Lebih lanjut lagi, Hutomo juga mengungkapkan beberapa studi sastra
bandingan dalam kaitan dengan sastra nasional. Studi ini mencakup
membandingkan dua karya sastra dari dua negara yang bahasanya benar-benar
berbeda, membandingkan dua karya sastra dari dua negara dalam bahasa yang
sama. la juga mengatakan bahwa sastra bandingan dapat membandingkan karya

sastra yang ditulis oleh seorang pengarang yang tinggal di negara lain dengan
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karya yang ditulis oleh pengarang dari negara asal pengarang yang pertama.
(Hutomo, 1993:9-11). Kemudian, kita juga dapat membandingkan karya awal
seorang pengarang di negara asalnya dengan karya pengarang setelah menjadi
warga suatu negara. Kita juga dapat membandingkan karya seorang pengarang
yang telah menjadi warga suatu negara tertentu dengan karya seorang pengarang
dari negara lain. selain itu, kita juga dapat membandingkan karya seorang
pengarang Indonesia dalam bahasa daerah dalam bahasa Indonesia. Yang terakhir,
kita juga dapat membandingkan dua karya dari dua orang pengarang berwarga
negara Indonesia yang menulis dalam bahasa asing yang berbeda. Dalam

penelitian ini, saya menggunakan jenis perbandingan yang pertama.

2.1.2 Puisi sebagai Salah Satu Bentuk Karya Sastra

Fungsi dan tujuan penulisan karya sastra perlu disesuaikan dengan kondisi
dan situasi masyarakat. Setiap masyarakat pasti mempunyai kebutuhan yang
berbeda. Kebutuhan dan kondisi setiap masyarakat turut berpengaruh terhadap
munculnya berbagai jenis karya sastra. Oleh karena itu, lahirlah beberapa macam
bentuk sastra yang didasarkan pada perkembangan pemikiran dan kebudayaan
masyarakat.

Jakob Sumardjo dan Saini K.M. dalam buku berjudul Apresiasi
Kesuastraan (1991:16,25) mengatakan bahwa sastra dapat digolongkan menjadi
dua kelompok jenisnya, yaitu sastra non-imajinatif dan sastra imajinatif. Sastra
imajinatif digolongkan menjadi dua jenis, yaitu puisi dan prosa. Perbedaan pokok
dalam penggolongan ini adalah dalam penggunaan bahasa. la mengatakan “Pada
puisi unsur bahasa dipergunakan semaksimal mungkin baik dalam arti, intensitas
dan irama serta bunyi katanya. Bahasa pada puisi adalah bahasa yang berkembang
dan multimakna, sedangkan pada bahasa prosa lebih menjurus kepada satu arti
seperti yang dimaksudkan oleh pengarangnya”.

Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra yang paling singkat dan
sederhana. Namun, di dalam puisi justru terkandung pemikiran dan pesan yang
sangat mendalam. Hal ini terjadi karena bahasa yang terdapat dalam puisi dapat
berkembang dan memiliki banyak makna, seperti yang dikemukakan oleh Jakob

Sumardjo dan Saini K.M.
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Penelaahan tentang puisi selalu menimbulkan nilai tersendiri. Sebelum kita
membahas secara lebih mendalam tentang puisi, kita akan melihat lebih dahulu
definisi puisi itu sendiri. Berdasarkan beberapa konsep yang pernah dikemukakan
tentang definisi puisi, Rachmat Djoko Pradopo dalam buku berjudul Pengkajian
Puisi (2009:7) mengatakan bahwa puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra
yang mampu mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan,
merangsang imajinasi panca indera dalam susunan yang berirama.

Sehubungan dengan hal tersebut, kita juga perlu mengetahui mengapa
orang menulis dan membaca puisi. Apa tujuan disusunnya sebuah puisi? Menurut
B.P. Situmorang dalam buku berjudul Puisi Teori Apresiasi Bentuk dan Struktur
(1977:11,12), kita membaca puisi karena puisi menggugah perasaan Kita secara
lebih mendalam. Puisi juga menggoncang imajinasi kita, mendorong pemikiran
kita, menggerakkan hati kita oleh karena puisi memberikan kesenangan dan
hiburan kepada kita. Namun demikian, puisi juga mengandung sesuatu yang
sangat penting dan mendalam karena diciptakan atas dasar pengalaman yang besar
maupun banyak atau sedikit tetapi bersumber dari pengalaman penyairnya. Oleh
karena itu, puisi merupakan penggambaran tentang apa yang dialami oleh manusia,
khususnya pengalaman-pengalaman penting yang mempengaruhi kehidupannya.

B. P. Situmorang (1977:12) menambahkan bahwa puisi lahir dari
pengalaman yang penting, dan mencakup pembelajaran dari kehidupan itu sendiri.
Hal itu tentulah bukan pengalaman yang biasa. Pengalaman itu adalah hasil
pengetahuan, perenungan, kebahagiaan, dan lain-lain. Menurut Situmorang,
secara umum ada tiga hakikat tujuan penyampaian gagasan dalam puisi. Yang
pertama, puisi bertujuan untuk menyampaikan pengalaman yang sangat penting.
Tujuan kedua ialah puisi ingin mentransformasikan pengetahuan. Tujuan ketiga
ialah menyajikan pengalaman yang total secara menyeluruh. Ketiga hal ini
tercakup dalam rangkaian ekspresi emosi, suasana hati, rasa terpesona, kagum,
dan takzim.

Berdasarkan tujuan tersebut, dapat dikatakan bahwa pada dasarnya puisi
mengandung ide-ide tentang kebenaran, pemikiran, atau pertimbangan yang
berasal dari intelegensia yang sangat tinggi. Banyak puisi yang mengandung

pemikiran yang sangat mendalam, berkaitan dengan berbagai bidang ilmu
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pengetahuan seperti filsafat, teologi, dan sosiologi. Jadi, hal ini berbeda dengan
anggapan kebanyakan orang selama ini bahwa puisi hanya merupakan gambaran
emosi, sikap, rasa, dan imajinasi tanpa didasarkan kepada salah satu jenis ilmu
(Situmorang, 1977:16). Puisi merupakan hasil penggambaran mengenai
pengalaman kehidupan manusia yang dipadukan dengan ekspresi jiwa namun
tetap mengandung pemikiran yang mendalam.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa puisi merupakan rekaman dan
interpretasi pengalaman penting dari kehidupan manusia. Interpretasi itu digugah
dalam  wujud vyang paling berkesan. Rachmat Djoko Pradopo
(2009:7)menyimpulkan ada tiga unsur pokok dalam puisi. Unsur pertama meliputi
pemikiran, ide, atau emosi. Unsur kedua mencakup bentuk puisi tersendiri. Unsur
ketiga mencakup kesan yang ditimbulkan dari puisi tersebut. Ketiga unsur itu
terungkap melalui media bahasa.

Ketiga unsur yang terdapat dalam puisi tersebut dapat dilihat sebagai salah
satu konsep mendasar untuk memperlihatkan fungsi dan tujuan penyusunan puisi
itu sendiri. Seperti telah dikemukan, puisi merupakan salah satu bentuk karya
sastra yang mampu mengemukakan perasaan, maka kita dapat mengetahui bahwa
pada hakikatnya puisi bermanfaat untuk membantu seseorang dalam
mengekspresikan perasaannya. Lewat puisi, seseorang dapat mengungkapkan isi
hatinya tanpa dibatasi dengan hal-hal yang terlalu mengikat. Kebebasan
berekspresi sangat diutamakan dalam puisi.

Melalui puisi pula, ekspresi pemikiran yang membangkitkan perasaan
seseorang dapat lebih tertata karena adanya susunan yang berirama. Susunan yang
berirama inilah yang akan membangkitkan imajinasi pembaca dalam pengenalan
lewat panca inderanya. Hal inilah yang menurut Rachmad Djoko Pradopo
(2009:7) dapat dianggap sebagai hal penting dari sebuah puisi. Pemahaman
pembaca lewat pengenalan panca inderanya ini akan direkam lalu diekspresikan
dalam pemikiran pembaca untuk menimbulkan suatu kesan tersendiri. Oleh
karena itu, beliau menambahkan pula bahwa puisi itu merupakan rekaman dan
interpretasi pengalaman manusia yang penting dan digubah dalam wujud yang

paling berkesan. Lewat kesan yang disampaikan dalam puisi ini, pembaca
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diharapkan dapat memperoleh makna yang mendalam dan relevan dengan
kehidupannya.

Makna yang ingin disampaikan dalam puisi tentu tidak terlepas dari unsur-
unsur puisi itu sendiri. Berdasarkan pengertian dari puisi itu sendiri, secara umum
terdapat sejumlah unsur yang melandasi konsep pemikirannya, yang mencakup
emosi, imajinasi, pemikiran, ide, nada, irama, kesan panca indera, susunan kata-
kata kiasan, kepadatan, dan perasaan yang bercampur-baur (Pradopo, 2009:7).
Namun demikian, apabila kita melihat unsur-unsur yang terdapat secara teknis
dalam sebuah puisi, kita akan menemukan unsur bunyi, irama, kata (diksi =
pilihan kata), makna kata, citraan, dan gaya bahasa (Pradopo, 2009:22-48, 79-93).

Dalam puisi, bunyi merupakan salah satu unsur yang sangat penting.
Bunyi dapat dianggap sebagai unsur puisi untuk mendapatkan keindahan dan
tenaga ekspresif. Bunyi yang bersifat estetik dalam puisi ini mencakup hal-hal
yang berhubungan dengan musik, misalnya lagu, melodi, dan irama. Selain
berfungsi sebagai hiasan dalam fungsi dengan bunyi juga berfungsi untuk
memperdalam ucapan, menimbulkan rasa, bayangan angan lebih jelas, suasana
khusus, dan sebagainya (Pradopo, 2009:22).

Bunyi yang merupakan salah satu ciri keindahan dalam puisi ini dapat
ditampilkan secara berulang. Bunyi yang ditampilkan secara bersama-sama atau
berulang-ulang memunculkan suatu bentuk pengulangan bunyi. Persamaan atau
pengulangan bunyi dalam puisi disebut sebagai rima (Pradopo2009:29).

Unsur berikutnya yang berhubungan erat dengan bunyi dan rima adalah
irama. Irama adalah gerak teratur yang terdapat dalam bunyi-bunyi berulang,
pergantian teratur, dan variasi-variasi bunyi yang menimbulkan suatu gerak hidup,
seperti gemercik air yang mengalir tidak putus-putus (Pradopo, 2009:40). Irama
ini dapat berkembang menjadi jenis gerak lain yang mengalir dengan lebih teratur.
Unsur ini lebih dikenal sebagai rhythm, rhythme, atau ritme dalam bahasa
Indonesia. Irama dapat terbagi dari dua macam, yaitu metrum dan ritme. Metrum
adalah irama yang tetap dan mempunyai pergantian tetap sesuai pola tertentu. Hal
ini dipengaruhi oleh jumlah suku kata dan tekanan yang tetap sehingga alunan
suara yang menaik atau menurun sama saja. Ritme adalah irama yang disebabkan

pertentangan atau pergantian bunyi tinggi rendah secara teratur, tetapi tidak
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merupakan jumlah suku kata yang tetap (Pradopo, 2009:40). Irama ini
berhubungan dengan nada dan secara umum lebih dikenal sebagai intonasi dalam
puisi.

Selain itu, unsur lain yang juga menentukan ketepatan dan keindahan
dalam sebuah puisi adalah diksi. Pada umumnya, diksi dikenal sebagai pilihan
kata. Dalam Kamus Istilah Sastra, diksi adalah pemilihan kata untuk
mengungkpakan gagasan. Diksi yang baik berhubungan dengan pemilihan kata
yang bermakna tepat dan selaras, yang penggunaannya cocok dengan pokok
pembicaraan, peristiwa, dan khalayak pembaca atau pendengar. Pilihan kata yang
tepat dapat menentukan interpretasi dan pemahaman pembaca terhadap makna
yang ingin disampaikan. Oleh karena itu, seorang penyair harus menata pilihan
kata yang digunakannya dengan seksama agar menimbulkan interpretasi yang
jelas dan tepat.

Makna yang dipahami dari sebuah puisi tentu tidak dapat dilepaskan dari
kata-kata yang digunakan dalam sebuah puisi. Rachmat Djoko Pradopo dalam
buku Pengkajian Puisi (2009:58) mengatakan “Dalam memilih kata-kata supaya
mesti mengerti denotasi dan konotasi sebuah kata. Sebuah kata itu mempunyai
dua aspek arti, yuitu denotasi, ialah artinya yang menunjuk, dan konotasi, yaitu
arti tambahannya”. Untuk itu, Pradopo mengutip pendapat Altenbernd. la
mengatakan “Denotasi sebuah kata adalah definisi kamusnya, yaitu pengertian
yang menunjuk benda atau hal yang diberi nama dengan kata itu, disebutkan, atau
diceritakan”. Sedangkan konotasi adalah sebuah kata diperoleh dari setting yang
dilukiskan (Pradopo, 2009:59). Secara umum, makna konotatif dikenal sebagai
makna kiasan. Melalui makna inilah, pesan yang ingin disampaikan dalam sebuah
puisi dapat dimengerti dengan jelas oleh pembacanya. Meskipun demikian, hal itu
tetaplah memerlukan interpretasi dan pemahaman yang tepat oleh pembacanya.

Makna yang dapat dipahami oleh pembaca juga berkaitan dengan citraan
atau gambaran angan. Gambaran angan ini, terkait dengan pemikiran, digunakan
untuk memberi gambaran yang jelas, menimbulkan suasana yang khusus,
membuat lebih hidupnya gambaran dalam pikiran dan penginderaan. Selain itu,
gambaran angan juga digunakan untuk menarik perhatian pembaca. Menurut

Rachmat Djoko Pradopo (2009:79-80), gambaran-gambaran angan dalam sajak itu
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disebut citraan atau imagery. la juga mengutip pendapat Alterndernd bahwa
citraan ialah gambar-gambar dalam pikiran dan bahasa yang menggambarkannya.
Setiap gambar pikiran ini disebut citra atau imaji (image). Lebih lanjut lagi
dikatakan bahwa gambaran pikiran ini adalah sebuah efek dalam pikiran yang
sangat menyerupai gambaran yang dihasilkan oleh penangkapan kita terhadap
sebuah objek yang dapat dilihat oleh mata, saraf penglihatan, dan daerah-daerah
otak yang berhubungan.

Pradopo juga mengutip pendapat Coombes (2009:133) yang
mengemukakan bahwa dalam tangan seorang penyair yang bagus, imaji itu segar
dan hidup, berada dalam puncak keindahannya untuk mengintensifkan,
menjernihkan, dan memperkaya pemahaman. Sebuah imaji yang berhasil
menolong pembaca untuk ikut merasakan pengalaman penulis terhadap objek dan
situasi yang dialaminya, memberikan gambaran yang setepatnya, hidup, kuat,
ekonomis, dan segera dapat dirasakan dekat dengan hidup kita sendiri adalah
imaji yang efektif.

Untuk mengungkapkan pemikiran dan merasakan ekspresi pengalaman
penyairnya, puisi digolongkan menjadi beberapa jenis. Jakob Sumardjo dan Saini
K. M. dalam buku Apresiasi Kesusastraan (1991:25-28) mengemukakan beberapa
jenis puisi. Jenis pertama adalah puisi epik. Dalam puisi ini, penyair menuturkan
sebuah cerita dalam bentuk puisi. Dalam jenis ini dikenal bentuk-bentuk epos atau
wiracerita, fabel, dan balada. Bentuk-bentuk puisi epik ini banyak berisi cerita
kepahlawanan yang diungkapkan untuk membangkitkan keberanian dan
memberikan ajaran moral yang baik. Oleh karena itu, puisi epik banyak terdapat
dalam sastra lama.

Jenis kedua (Sumardjo dan K.M., 1991:25-28) adalah puisi lirik. Dalam
puisi ini, penyair lebih menyuarakan pikiran dan perasaan pribadinya secara lebih
berperan. Berbeda dengan puisi epik yang bersifat objektif dan impersonal
terhadap objeknya, dalam puisi lirik dapat dikatakan bahwa pikiran dan perasaan
serta sikap “aku” di sini mewakili pikiran, perasaan, dan sikap penyairnya. Jadi,
puisi ini mengandung ungkapan batin penyairnya. Ada tiga penggolongan utama

puisi lirik, yaitu sajak kognitif, sajak ekspresif dan sajak afektif.
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Jenis ketiga adalah puisi dramatik. Puisi ini pada dasarnya berisi analisis
watak seseorang baik yang bersifat historis, mitos, maupun fiktif ciptaan
penyairnya. Puisi ini mengungkapkan suatu suasana tertentu atau peristiwa
tertentu melalui mata batin tokoh yang dipilih penyairnya. Sang “aku’” dalam puisi
ini sama sekali tidak identik dengan pribadi penyairnya. Puisi dramatik berisi
analisis tokoh tentang situasi gawat yang dihadapinya untuk memperlihatkan ciri-
ciri watak tokoh tersebut. Tokoh yang dipilih penyair biasanya mewakili sifat

manusia atau masyarakat pada umumnya (Sumardjo dan K.M., 1991:25-28).

2.2 Latar Belakang Kehidupan Penyair Yang Seong Woo dan Sapardi Djoko

Damono

2.2.1 Yang Seong Woo

Yang Seong Woo merupakan seorang sastrawan Korea yang lebih dikenal
sebagai seorang politikus. Namun demikian, kehidupannya tidak dapat dilepaskan
dari dunia sastra, khususnya puisi. la bahkan pernah mengatakan bahwa puisilah
yang membawanya masuk ke dalam dunia politik. Hal ini dilatarbelakangi oleh
banyaknya pergolakan politik yang terjadi sejak masa kecilnya. Pada masa itu,
banyak sastrawan Korea yang menyampaikan kritik sosial pada pemerintah dalam
bentuk karya sastra pada umumnya maupun puisi pada khususnya. Oleh karena itu,
tidaklah mengherankan jika ia pun akhirnya ikut terlibat dalam berbagai kegiatan
politik, seperti yang dituangkannya lewat puisi-puisinya.

Sastrawan yang mahir memadukan konsep politik dalam karya sastra ini
lahir di Ham-Pyeong, Jeolla Nam-Do pada tahun 1943. la menempuh pendidikan
dasar dan menengah di kota yang sama. Ketika duduk di kelas 2 SMA Universitas
Jo-Seon, ia terlibat aktif dalam pergerakan pelajar yang menentang pemerintah.
Pada kelas 3 SMA, ia bahkan menempati posisi sebagai pemimpin pergerakan
tersebut dan melakukan kudeta militer untuk menggulingkan pemerintah.
Peristiwa ini dikenal dengan nama 5.16 Gunsa Kudeta (Kudeta Militer 5.16). Hal

itulah yang membuatnya ditangkap dan dimasukkan ke penjara Gwang-Ju.
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Pada tahun 1962, ia pertama kali mulai menulis karya sastra. Karya
pertama yang dihasilkannya adalah sebuah novel. Novel tersebut diterima di
sebuah perkumpulan bernama School Literature.

la melanjutkan pendidikannya di bidang Sastra Korea Universitas Jeon
Nam pada tahun 1963 dan menyelesaikannya pada tahun 1970. Setelah lulus, ia
mulai bekerja dengan mengajar di sebuah SMP bernama Jung-Ang. Pada saat
itulah ia menulis dua buah puisi yang berjudul “Bal-Sang” (diindonesiakan secara
bebas sebagai “Cara Ide”) dan “Jeung-Eon” (diindonesiakan secara bebas sebagai
“Kesaksian”). Kedua puisinya itu dimuat di majalah Si-In (Majalah Penyair).
Sejak saat itulah ia semakin gencar dalam menulis karya-karya sastra.

Ketekunannya dalam menulis puisi semakin terlihat pada tahun 1972. pada
saat itu ia menerbitkan sebuah buku kumpulan puisi yang berjudul sama dengan
salah satu puisi yang pernah ditulisnya, yaitu Bal-Sang (Cara Ide). Selanjutnya
pada tahu 1974 ia kembali menerbitkan buku kumpulan puisi yang berjudul
SinHaYeo SinHaYeo (diindonesiakan secara bebas sebagai Bawahanku
Bawahanku). Namun demikian, keprihatinannya terhadap kondisi pemerintahan di
negaranya tetap tidak dapat dihilangkan dari dirinya. Hal ini terbukti dengan
sebuah puisi berjudul “Gyeo Ul Gong Hwa Guk” (diterjemahkan secara bebas
sebagai “Republik Musim Dingin”) yang ditulis dan dibacakannya di hadapan
umum pada tahun 1975. Puisi ini merupakan puisi perlawanan (resistance poetry)
yang mencerminkan keberaniannya dalam menyampaikan kritik sosial terhadap
kediktatoran reformasi pemerintahnya. Keberaniannya itu menyebabkan ia
dikeluarkan dari SMP tempatnya mengajar.

Akan tetapi, hal itu tidak menyurutkan semangatnya. la kembali menulis
sebuah puisi perlawanan terhadap pemerintah yang berjudul “No Ye Su Cheop”
(diterjemahkan secara bebas sebagai “Slave Notebook”). Oleh karena itu, pada
tahun 1977 ia kembali dipenjara selama dua setengah tahun dan baru dibebaskan
pada tahun 1979. Namun demikian, di dalam penjara ia tetap menulis puisi-puisi
perlawanan terhadap pemerintah. Hal ini membuatnya terus-menurus mengalami
siksaan. Meskipun begitu, semangatnya untuk menulis kritik sosial terhadap

pemerintah dalam bentuk puisi tidak pernah padam (www.ohmynews.com).
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Setelah dibebaskan dari penjara, ia tetap menulis sejumlah kumpulan puisi
antara tahun 1980 sampai 1987. Kumpulan-kumpulan puisi ini berjudul
Bukchineun Anjeunbaengi (1980), Cheongsani Sori Cyeo Bureugeodeun (1981),
O Wol Je (1986), dan Geudaeeui Haneulgil (1987). Pada tahun 1988, ia dilantik
menjadi salah seorang anggota Kongres. Namun demikian, pada saat itu, ia tetap
menulis kumpulan puisi yang berjudul Sesanguui Hangaunde (1990), Sarajineun
Geoseun Saramil Punida (1997), Cheotmaeum (2000), Mulgogi Han Mari (2003),

dan lain-lain (www.munhakforum.or.kr).

Ketika banyak orang mempertanyakan Kketerlibatannya dalam bidang
pemerintahan sebagai anggota kongres, ia mengemukakan alasan-alasan yang
cukup mendasar. la mengatakan bahwa keterlibatannya sebagai anggota kongres
itu didasarkan pada keinginannya untuk mengembangkan diri dan memperluas
wawasan pemahamannya khususnya untuk menulis puisi. Hal ini didasarkan pada
kenyataan bahwa selama ini ia ingin berbuat sesuatu yang berharga bagi
masyarakat lewat puisi-puisinya. Namun demikian, ia selalu terhambat oleh
situasi politik dan sosial kemasyarakatan yang tidak kondusif dan tidak
memungkinkannya untuk membuat suatu perubahan. Oleh karena itu, ia
mengubah strategi perjuangannya dengan ikut serta secara langsung dalam
kegiatan politik dan sistem pemerintahan. Dengan demikian, ia berharap dapat
memberikan sesuatu yang lebih baik bagi masyarakat lewat karya-karyanya.

Berdasarkan pemaparan di atas, kita melihat bahwa Yang Seong Woo
lebih banyak mengemukakan masalah kritik sosial dalam puisi-puisinya. Akan
tetapi, dalam kumpulan puisinya yang terbaru berjudul Gireseo Sireul Jupta
(Mengambil Puisi di Jalan), ia lebih banyak membahas suatu tema yang sedikit
berbeda, vyaitu tema cinta (blog.naver.com/abstracted). Tema cinta ini

digambarkan dengan cara romantis. Hal ini membuat masyarakat Korea bertanya-
tanya mengapa ia menulis puisi-puisi ini, karena selama ini mereka lebih
mengenalnya sebagai penyair yang menulis puisi perlawanan terhadap pemerintah.
Oleh sebab itu, mereka sangat terkejut ketika melihat kumpulan puisi yang baru
diterbitkannya ini sangat bersifat romantis. Namun demikian, Yang Seong Woo
memberikan alasan bahwa selama ini ia memang tidak pernah melepaskan jenis

puisi lirik seperti yang terdapat dalam kumpulan puisi terbarunya ini. Hal ini
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memperlihatkan bahwa pada dasarnya Yang Seong Woo sangat konsisten dengan
jenis puisi lirik yang selama ini ditulisnya, hanya pada kumpulan puisi terbaru ini
ia mengemukakan suatu tema yang sedikit berbeda, yaitu tentang cinta

(www.todaykorea.co.kr)

Masalah cinta yang diungkapkan dalam kumpulan puisi ini disajikan
dengan menggunakan unsur-unsur alam. Sekilas hal ini terlihat sangat unik karena
seperti telah dikemukakan di atas, selama ini Yang Seong Woo lebih dikenal
dengan puisi-puisi perlawanan yang bertema kritik sosial. Namun ternyata, dalam
puisi-puisi perlawanan yang pernah ditulisnya, ia juga banyak menggunakan
unsur-unsur alam. Hal tersebut membuktikan konsistensinya terhadap ciri khas
kepenyairannya yang menggunakan jenis puisi lirik dengan penggambaran unsur-
unsur alam.

Berikut ini akan diperlihatkan sebagian contoh puisi perlawanan yang
menggunakan unsur alam. Puisi ini diterjemahkan secara bebas oleh saya sendiri
sebagai penulis skripsi di bawah pengawasan lbnu Wahyudi, M.A. sebagai

pembimbing skripsi.

Republik Musim Dingin (GyeoUl GongHwaGuk)

Hei, apakah sudah melihat sawah dan lapangan kami
bernafas panas panas sambil terbuka matanya

Hei, apakah sudah melihat

sawah dan lapangan kami

sedang mati sekaligus, sekaligus,

gara-gara disemat di bawah kaki seseorang, gara-gara pingsan
habis ketawa atau

meringis sambil menggiling gigi

dan mengepalkan tinju

sambil mendengar, memanggil nama seseorang

Menggertak dengan pistol dan pisau

menginjak-injak pikiran kita yang bertumbuh di sawah dan lapangan
dengan sepatu militer

mengejek nenek moyang

apakah sekarang musim dingin

apakah sekarang tengah malam

waktu di musim dingin ketika sawah dan lapangan membeku

Hei, kami harus menenangkan

Diri dengan apa
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Apakah Korea masih enak untuk hidup

Apakah Korea masih seperti kain sutra

Bohong, Bohong

Selalu kami tidak acuh,

mendengar dan mematuhi kebohongan,

menahan cambukan

Kami adalah budak, buruh, orang-orangan sawah.

Meskipun Yang Seong Woo tidak termasuk dalam deretan penyair yang
sangat terkenal dalam kesusastraan Korea, konsistensinya patut dihargai. Apabila
dilihat dari latar belakangnya yang sudah menulis puisi sejak duduk di bangku
SMA, kita dapat mengetahui bahwa puisi sudah mendarah daging dalam dirinya.
Kehidupannya pun tidak dapat dilepaskan dari puisi. Hal ini terlihat dari
konsisistensinya dalam mengungkapkan pemikiran dan gagasan lewat puisi.
Secara khusus ia pun tampil sebagai seorang penyair yang mempunyai ciri khas
tersendiri, yaitu menyampaikan pemikiran-pemikirannya dalam puisi lirik. Oleh
karena itu, apa pun tema yang dipilihnya, baik tema kritik sosial maupun tema
cinta, ia tetap konsisten dalam menggunakan puisi lirik. Hal inilah yang membuat
menjadi seorang penyair yang luar biasa karena berani menampilkan identitas dan

keunikan dirinya.

2.2.2 Sapardi Djoko Damono

Sapardi Djoko Damono, yang dilahirkan di Surakarta, Jawa Tengah, 20
Maret 1940 merupakan salah seorang tokoh Sastra Indonesia. la dianggap sebagai
salah seorang pujangga terkemuka di Indonesia yang menghasilkan banyak karya
sastra, khususnya puisi. Dari berbagai puisi yang ditulisnya, ia dikenal sebagai
pujangga yang menggunakan kata-kata sederhana. Oleh karena itu, puisi-puisinya
sangat populer dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan pembaca.

Penyair yang menikah dengan Wardiningsih dan dikaruniai seorang putra
dan seorang putri ini menghabiskan masa mudanya di Surakarta dan
menyelesaikan pendidikannya di SMP Negeri 2 Surakarta pada tahun 1955 dan
SMA Negeri 2 Surakarta tahun 1958. Pada masa ini, ia sudah mulai menulis
sejumlah karya yang dikirimkan ke majalah. Keahliannya dalam menulis semakin
terasah saat ia menempuh kuliah di bidang bahasa Inggris Universitas Gadjah

Mada, Yogyakarta. Kemudian ia memperdalam pengetahuan di Universitas
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Hawaii, honolulu, AS dari tahun 1970 sampai 1971, dan meraih gelar Doktor dari
Universitas Indonesia. Sejak tahun 1975 ia mengajar di Fakultas Sastra
Universitas Indonesia hingga pensiun sebagai guru besar. la juga pernah menjadi
Dekan di Fakultas Sastra Universitas Indonesia. Pada masa itu, ia juga menjadi
redaktur majalah Horison, Basis, dan Tenggara (Eneste, 2001:209).
Karya-karyanya sangat fenomenal sehingga diterjemahkan ke dalam
berbagai bahasa, termasuk bahasa daerah. Selain menulis puisi, ia juga menulis
cerita pendek, esai, dan sejumlah kolom serta artikel di surat kabar. la juga
menerjemahkan berbagai karya penulis asing. Oleh karena itu, ia banyak
menerima penghargaan dari dalam dan luar negeri. Pada tahun 1986, ia menerima
anugerah SEA Write Award. Di samping itu, ia juga mendapatkan Penghargaan
Achmad Bakrie pada tahun 2003. la juga merupakan salah seorang pendiri
Yayasan Lontar (Biografi; Sapardi Djoko Damono, tongkronganbudaya.

wordpress.com).

Beberapa puisinya yang sangat dikenal oleh masyarakat adalah “Aku
Ingin” (sering dituliskan bait pertamanya pada undangan perkawinan), “Hujan
Bulan Juni”, “Pada Suatu Hari Nanti”, “Akulah si Telaga”, dan “Berjalan ke Barat

di Waktu Pagi Hari”(www.wikipedia.com). Puisi-puisinya ini pun telah disajikan

dalam bentuk musikalisasi puisi, dan hal inilah yang antara lain menyebabkan
pusi-puisi ini menjadi lebih dikenal. Menurut data yang diperoleh dari Wikipedia,
musikalisasi puisi karya Sapardi dimulai pada tahun 1987 ketika beberapa
mahasiswanya membantu program Pusat Bahasa, membuat musikalisasi puisi
karya beberapa penyair Indonesia dalam upaya mengapresiasikan sastra kepada
siswa SLTA.

Saat itulah tercipta musikalisasi “Aku Ingin” oleh Ags. Arya Dipayana dan
“Hujan Bulan Juni” oleh M. Umar Muslim. Kelak, “Aku Ingin” diaransemen
ulang oleh Dwiki Dharmawan dan menjadi bagian dari “Soundtrack Cinta dalam
Sepotong Roti” (1991), dibawakan oleh Ratna Octaviani. Informasi tersebut juga
menambahkan bahwa pada tahun 1990 lahirlah album “Hujan Bulan Juni” yang
merupakan musikalisasi puisi dari sajak-sajak Sapardi. Duet Reda Gaudiamo dan

Ari Malibu merupakan salah satu dari sejumlah penyanyi lain, yang salah satunya
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adalah mahasiswa Fakultas Sastra Universitas Indonesia. Album “Hujan Dalam
Komposisi” menyusul dirilis pada tahun 1996 dari komunitas yang sama.
Kumpulan puisi yang pertama ditulisnya adalah DukaMu Abadi yang
diterbitkan pada tahun 1969. Sekarang ini, ia kembali memperlihatkan esensi kata
sebagai bagian yang paling mendasar dalam penciptaan dan kebebasan berkarya.
Puisi ini dapat dilihat sebagai titik kelahiran kembali puisi lirik Indonesia,

demikian informasi yang diperoleh dari www.salihara.com. Sumber ini juga

mengatakan bahwa puisi dikenal membawakan lirisisme dan memiliki kelebihan
bukan karena kerumitkan makna atau keunik bentuknya, namun karena
menggunakan bahasa yang jernih dan sederhana. Kumpulan-kumpulan puisi
Sapardi yang lain adalah Mata Pisau dan Aquarium (1974), Perahu Kertas (1983),
Sihir Hujan (1984), Hujan Bulan Juni (1994), Ayat-ayat Api (2000), Ada Berita
Apa Hari ini, Den Sastro? (2002), Mantra Orang Jawa (2005), puitisasi mantra-
mantra tradisional Jawa dalam bahasa Indonesia.

Dalam sejumlah kumpulan puisinya tersebut, Sapardi dikenal sebagai
penyair yang setia menggunakan unsur alam dalam tema-tema sajaknya. la
bahkan menggunakan benda-benda alam sebagai alat pengucapan sajak-sajaknya.

(Kolam: Buku Puisi Sapardi Djoko Damono, perca.blogdrive.com). Jika kita

perhatikan secara seksama, dalam kumpulan-kumpulan puisinya itu, bahkan
sampai dengan kumpulan puisi yang baru saja diterbitkan (Kolam, 2009), ia
banyak menggunakan kata-kata seperti kabut, bunga, embun, matahari, bulan,
bintang, langit, rumput, pohon, ilalang, awan, ranting, sungai, laut, hujan, dan

sebagainya. Sebagai contoh, kita dapat melihat puisi berikut ini.

Hujan Bulan Juni

tak ada yang lebih tabah dari hujan bulan juni
dirahasiakannya rintik rindunya kepada pohon berbunga itu

tak ada yang lebih bijak dari hujan bulan juni
dihapusnya jejak-jejak kakinya yang ragu-ragu di jalan itu

tak ada yang lebih arif dari hujan bulan juni
dibiarkannya yang tak terucapkan diserap akar pohon bunga itu
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Puisi di atas merupakan salah satu karya fenomenal dari Sapardi Djoko
Damono. Dalam puisi tersebut, kita dapat melihat bahwa ia menggunakan unsur-
unsur alam untuk mengemukakan masalah cinta. Masalah ini merupakan masalah
yang sangat mendasar dalam kehidupan manusia, bahkan dapat dikatakan sebagai
salah satu masalah pelik yang seringkali dihadapi oleh manusia. Namun demikian,
Sapardi mampu mengemukakan masalah ini secara sederhana, ringan, dan tetap
menarik dengan menggunakan unsur alam yang dekat dengan kehidupan manusia.
Unsur-unsur alam ini diperliahtkan lewat kata-kata seperti hujan dan akar pohon
bunga. Di satu sisi, puisi ini memperlihatkan romantisme dan pemikiran yang
mendalam, namun di sisi lain, pemikiran ini diungkapkan secara sederhana dan

mudah untuk dipahami.

Dalam sumber kutipan yang dimuat di perca.blogdrive.com, dikatakan
pula bahwa pada dasarnya Sapardi memandang karya sastra dari dua segi, yaitu
tematik dan stilistik (gaya penulisan). la mengatakan bahwa dalam hal gaya,
sudah terdapat banyak usaha pembaharuan di Indonesia. Akan tetapi, dari segi
tema puisi itu sendiri, tidak banyak sastrawan yang mampu menghasilkan tema-
tema baru. Oleh karena itu, dalam kumpulan-kumpulan puisinya, khususnya
dalam kumpulan puisi terbarunya, ia mencoba untuk mengungkapkan sebuah
tema sederhana yang berkaitan dengan lingkungan kehidupan manusia, hamun
tetap menyajikannya dalam bentuk sebuah ramuan kata yang mengandung makna
filosofis mendalam yang sangat relevan dengan kehidupan manusia.

la mampu mengangkat hal-hal sederhana yang dapat kita jumpai dalam
kehidupan sehari-hari, namun merumuskannya secara mendalam sehingga
memperlihatkan suatu pemikiran baru yang sangat kontekstual. Hal ini terlihat
dari puisi-puisi bertema cinta yang ditampilkannya dengan sangat romantis namun
bernuansa filosofis, seperti contoh puisi di atas. Tentu saja ini merupakan prestasi
yang sangat mengagumkan untuk seorang penyair profesional yang senantiasa

mampu mempertahankan kualitas terbaik dalam karya-karyanya.
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2.2.3 Perbandingan Latar Belakang Kehidupan Kedua Penyair

Berdasarkan pemaparan di atas mengenai latar belakang kehidupan
Sapardi Djoko Damono dan Yang Seong Woo, dapat disusun sebuah
perbandingan. Namun demikian, sebelumnya harus dipahami terlebih dahulu
unsur-unsur apa saja yang dapat diperbandingkan. Untuk itu, penulis menghimpun
beberapa aspek yang dapat digunakan sebagai bahan perbandingan latar belakang
dua orang penyair yang karya-karyanya dianalisis dalam penelitian ini.

Aspek pertama yang dapat dibandingkan dari Sapardi Djoko Damono dan
Yang Seong Woo adalah latar belakang kehidupan, pendidikan, dan bidang
kerjanya. Apabila dilihat dari latar belakang kehidupannya, kedua penyair ini
mempunayi kesamaan karena mereka berasal dari generasi yang sama. Keduanya
dilahirkan pada tahun 1940-an, usianya pun hanya terpaut tiga tahun. Oleh karena
itu, mereka mempunyai kemiripan cara berpikir dan cara mengungkapkan
pemikiran tersebut, secara khusus dalam bentuk karya sastra, walaupun keduanya
berasal dari negara dan budaya yang berbeda.

Hal ini diperkuat oleh pendapat Rene Wellek dan Austin Warren
(1990:141) yang mengutip pendapat Rudolf Unger (dengan memakai pemikiran-
pemikiran Dilthey) dengan menyatakan bahwa sastra bukanlah filsafat yang
diterjemahkan dalam bentuk pencitraan dan sajak, melainkan ekspresi suatu sikap
yang umum terhadap kehidupan. Biasanya penyair menjawab dengan cara yang
tidak sistematis tentang permasalahan-permasalahan yang juga merupakan tema-
tema filosofis. Namun, cara mereka menjawab bersifat puitis dan berbeda pada
setiap situasi dan zaman.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa di antara Yang
Seong Woo dan Sapardi Djoko Damono terdapat pemikiran yang serupa. Hal itu
terjadi karena mereka berasal dari generasi dan berkarya pada kurun waktu (masa)
yang sama sehingga mempunyai cara berpikir yang relatif sama. Masalah-masalah
yang dikemukakan dalam puisi-puisi mereka pun bersumber dari pemikiran yang
senada. Oleh karena itu, sangat memungkinkan apabila pemikiran-pemikiran
mereka dalam puisi pun diungkapkan dan disajikan dengan cara yang serupa.

Aspek pertama yang dapat diperbandingkan adalah latar belakang
pendidikan dan pekerjaan. Apabila kita lihat dari latar belakang pendidikan
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mereka, keduanya mempunyai latar belakang pendidikan yang sama. Mereka
sama-sama menempuh pendidikan tinggi dalam bidang sastra dan bahasa sehingga
sangat mungkin apabila mereka sangat mahir dalam mengungkapkan pemikiran
lewat karya sastra, khususnya puisi. Hal inilah yang menjadikan mereka sebagai
ahli dalam bidang sastra. Keahlian mereka ini dikenal oleh masyarakat luas
sehingga mereka dianggap sebagai salah satu tokoh dalam kesusastraan Indonesia
dan Korea.

Kemahiran mereka dalam menulis karya sastra, khususnya puisi ini
memang sudah sangat teruji. Hal ini dimungkinkan karena sudah mulai menulis
karya sastra sejak masih duduk di bangku SMA. Kumpulan puisi yang mereka
terbitkan pertama kali pun berkisar pada tahun yang berdekatan. Sapardi Djoko
Damono menerbitkan kumpulan puisi pertamanya pada tahun 1969 dan Yang
Seong Woo menerbitkan kumpulan puisi pertama pada tahun 1972.

Sejak itu, mereka pun mulai meneruskan karya mereka dengan
menerbitkan sejumlah kumpulan puisi lain. Hal inilah yang menjadikan mereka
menjadi penyair terkenal di negaranya masing-masing. Seperti telah dijelaskan di
atas, dapat dikatakan bahwa Sapardi Djoko Damono terkenal karena sangat
berpengalaman dalam menulis dan ulasan-ulasan tentang karyanya juga sangat
banyak. la juga dapat banyak penghargaan. Meskipun Yang Seong Woo tidak
dapat banyak penghargaan dan tidak banyak ulasan tentang karyanya seperti
Sapardi Djoko Damono, ia juga menghasilkan banyak karya dan puisi-puisi
perlawanan Yang Seong Woo sangat berpengaruh terhadap sejarah Korea. Hal
tersebut dapat cukup dibuktikan dari monumen puisi Yang Seong Woo yang telah
dibangunkan di Ham-Pyeong, kampung halamannya untuk memuji kebajikannya.
Monumen ini dibangunkan pada tanggal 28 April, 2008 dan di bagian depan
monumen ini diukir puisi Yang Seong Woo (Go Mi Hye, 28 April 2008).

Namun demikian, ada sedikit perbedaan karena Sapardi Djoko Damono
sejak pertama menghasilkan karya sastra memang sudah terfokus pada bidang
puisi, meskipun pada pertengahan karirnya, ia juga menulis berbagai jenis karya
sastra lain. Akan tetapi, ia tetap konsisten dalam menjalani profesi
kepenyairannya. Hal inilah yang menyebabkannya lebih dikenal sebagai penyair.

Sebaliknya, Yang Seong Woo memulai karirnya dengan menulis novel. Namun
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setelah itu, ia lebih memfokuskan diri untuk menulis puisi sehingga ia lebih
dikenal sebagai penyair.

Namun demikian, mereka tidak hanya mengembangkan potensi dirinya
dalam bidang sastra dengan menulis karya sastra. Mereka juga membagi ilmu
sastra yang mereka miliki dengan menjadi pengajar sastra. Sapardi Djoko
Damono mengajar sastra di universitas sedangkan Yang Seong Woo mengajar di
SMP. Hal ini menyebabkan potensi mereka dalam bidang sastra semakin
berkembang.

Dalam perjalanan karir kerja mereka sebagai pekerja sastra (penyair), ada
beberapa hal lain yang mereka kerjakan untuk mengembangkan kemampuan
sastra yang ada dalam diri mereka. Sebagai contoh, Yang Seong Woo memilih
untuk menggunakan karya sastra dalam menyampaikan aspirasinya untuk
menentang pemerintah. Lewat puisi-puisinya 1a banyak menyampaikan kritik
sosial. Untuk itu, ia juga berani bergerak dalam bidang politik sebagai seorang
politikus. Hal ini tampak sedikit berbeda dengan Sapardi Djoko Damono. la lebih
memilih lebih konsisten untuk menjalani profesinya sebagai penyair, penulis,
penerjemah karya sastra, maupun pengajar dalam bidang sastra. Namun demikian,
keduanya tetap dikenal sebagai ahli sastra di tengah lingkungan masyarakatnya
masing-masing.

Aspek kedua yang dapat diperbandingkan dari latar belakang kehidupan
Sapardi Djoko Damono dan Yang Seong Woo adalah minat mereka yang sangat
tinggi dalam menulis puisi. Meskipun keduanya pernah menulis karya sastra lain
selain puisi, minat mereka tetap terfokus pada puisi. Hal ini terlihat dari
banyaknya kumpulan puisi yang mereka hasilkan. Kesinambungan mereka
sebagai penulis puisi dan penyair juga tetap bertahan mulai dari tahun 1960-an
hingga sekarang sehingga mereka dikenal sebagai penyair profesional.

Profesionalitas mereka dalam bidang puisi pun ditampilkan secara jelas
lewat ciri khas dan kekhususan gaya penulisan yang mereka perlihatkan.
Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, Sapardi Djoko Damono dikenal
sebagai penyair romantis yang mengemukakan berbagai konsep pemikiran
mendalam dengan gaya bahasa sederhana. la juga dikenal sebagai yang mampu

menulis puisi lirik yang menggunakan bahasa sederhana dengan permainan kata
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sebagai bagian yang paling mendasar dalam penciptaan dan kebebasan berkarya.
Kumpulan puisi yang pertama kali diterbitkannya pada tahun 1969 pun dapat
dianggap sebagai salah satu titik kelahiran kembali puisi lirik Indonesia. Selain itu,
unsur-unsur alam yang banyak digunakan sebagai bentuk kiasan dalam puisi-
puisinya memperlihatkan bahwa ia mampu mengembangkan suatu ciri khas
tersendiri sebagai penyair.

Yang Seong Woo pun dikenal sebagai seorang penyair yang mempunyai
ciri khas tersendiri. Meskipun ia lebih dikenal sebagai penyair yang
mengemukakan kritik sosial, puisi-puisinya pun ada yang bersifat romantis. Hal
ini terlihat dari jenis puisi lirik yang dipilihnya. Dalam puisi liriknya ini ia juga
menggunakan gaya bahasa yang sederhana dengan memasukkan unsur-unsur alam.
Dengan demikian, terlihat adanya kemiripan konsep berpikir dan cara
penyampaian gagasan dalam diri Sapardi Djoko Damono dan Yang Seong Woo.
Kemiripan inilah yang memperlihatkan ciri khas mereka sebagai dua orang
penyair yang berasal dari generasi yang sama.

Dengan konsistensi mereka sebagai penyair yang mempunyai ciri khas
istimewa, mereka pun tampak berani tampil dengan sejumlah pemikiran yang unik.
Sebagai contoh, Sapardi Djoko Damono dikenal sebagai penyair yang
menggunakan kata-kata dan gaya bahasa yang sederhana, namun mengandung
pemikiran yang mendalam. Yang Seong Woo juga merupakan penyair yang
mempunyai ciri khas istimewa lewat puisi-puisi perlawanan yang ditulisnya
sebagai kritik sosial terhadap pemerintah. Meskipun puisi-puisinya merupakan
kritik sosial, ia tetap menggunakan gaya bahasa yang indah dan sederhana. Hal
inilah yang menyebabkan mereka berani membuat terobosan baru.

Di satu sisi, Sapardi Djoko Damono mampu membuat terobosan dengan
mempertahankan konsistensinya untuk menulis puisi dengan gaya bahasa yang
sederhana namun mengandung pemikiran mendalam. Meskipun ia juga
mempunyai wawasan yang sangat luas dengan menguasai pengetahuan bahasa
dan sastra di luar Indonesia, ia tetap tidak kehilangan identitas dirinya sebagai
seorang penyair Indonesia. Didukung oleh kapasitasnya, ia mampu menjangkau

segenap lapisan masyarakat dengan puisi-puisinya yang sederhana.
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Di sisi lain, Yang Seong Woo pun tampil sebagai seorang penyair yang
membuat terobosan baru. la tidak hanya berani mengemukakan kritik-kritik sosial
lewat puisi-puisinya, tetapi juga mau ikut serta dalam kegiatan politik yang
selama ini menjadi sasaran kritik sosialnya. Hal ini memperlihatkan bahwa ia
adalah seorang penyair yang berwawasan luas. la mau membuka dirinya terhadap
suatu perubahan dan perkembangan sistem, khususnya sistem politik yang berlaku

di negaranya. Menurut informasi yang diperoleh di www.todaykorea.co.kr (17 Juli

2006), Yang Seong Woo memilih untuk ikut dalam kegiatan politik untuk
memperluas wawasan dan  menyeimbangkan pengetahuannya dalam
menyampaikan aspirasi rakyat melalui puisi-puisinya. Dalam hal inilah ia patut
dihargai dan dikenal sebagai seorang penyair yang berjuang demi kepentingan
masyarakat dan bangsanya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa meskipun Sapardi
Djoko Damono dan Yang Seong Woo berasal dari latar belakang budaya dan
negara yang Sangat berbeda, sebagai penyair, mereka mempunyai banyak
kemiripan. Kemiripan inilah yang mempengaruhi cara mereka dalam
mengungkapkan pemikiran lewat puisi-puisi mereka. Melalui cara penyampaian
yang unik dan sangan kontekstual, mereka dikenal sebagai tokoh sastra yang
mampu mengangkat derajat puisi lirik sebagai bagian yang sangat mendasar

dalam dunia kesuastraan.

Universitas Indonesia
Konsep cinta..., Km Hong Eun, FIB Ul, 2010


http://www.todaykorea.co.kr/

BAB 3
KONSEP CINTA
DALAM PUISI YANG SEONG WOO DAN SAPARDI DJOKO DAMONO

Bab 3 skripsi ini berisi pembahasan mengenai konsep cinta yang terdapat
dalam puisi karya Yang Seong Woo dan Sapardi Djoko Damono. Yang akan
digunakan sebagai bahan penelitian adalah lima puisi karya Yang Seong Woo dan
lima puisi karya Sapardi Djoko Damono. Kesepuluh puisi ini akan diuraikan
secara rinci dimulai dari pembahasan lima puisi karya Yang Seong Woo
dilanjutkan dengan lima puisi karya Sapardi Djoko Damono. Setelah dianalisis
secara rinci, kesepuluh puisi ini akan diperbandingkan dengan mengacu pada cara
penyampaian konsep cinta di dalamnya.

Dalam bagian analisis ini, saya akan menggunakan beberapa lambang
untuk memperlihatkan contoh-contoh kutipan puisi yang dianalisis. Secara khusus,
dalam menampilkan bait, kalimat, frase yang terdapat dalam puisi-puisi ini, saya
akan menggunakan lambang-lambang berikut. Lambang-lambang ini digunakan
untuk memudahkan pemahaman pembaca dan disesuaikan dengan ketentuan yang
lazim digunakan dalam analisis puisi.

Lambang pertama yang digunakan adalah “...” yang diletakkan di awal
dan akhir pencantuman kutipan langsung baik berupa kalimat, frase, maupun isi
puisi secara utuh. Penggunaan lambang ini dilengkapi dengan lambang // di
bagian awal dan akhir sebuah puisi. Lambang ini diletakkan sebelum kata pertama
dan sesudah kata terakhir dari isi puisi yang dikutip. Lambang ini dilengkapi oleh
/ untuk menyatakan pemisahan baris dalam bait-bait puisi yang dikutip. Tanda ..
digunakan untuk memperlihatkan bahwa baris, kalimat, atau frase yang dikutip
didahului dan diakhiri oleh baris, kalimat, frase, atau kata lain yang tidak

dicantumkan dalam kutipan karena tidak dibahas secara langsung.

3.1 Analisis Puisi Yang Seong Woo
Dalam bagian pertama dari bab ini, saya akan menganalisis lima puisi
Yang Seong Woo. Kelima puisi yang saya pilih ini mengetengahkan masalah

cinta. Oleh karena itu, saya merasa sangat tertarik untuk menguraikan
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pembahasan puisi-puisi ini secara rinci dan menemukan cara penyair
mengemukakan konsep cinta di dalamnya.

Oleh karena puisi-puisi ini ditulis dalam bahasa Korea dan hingga kini
belum diterjemahkan ke dalam bahasa-bahasa lain, saya mencoba
menerjemahkannya secara bebas. Yang akan digunakan dalam skripsi ini adalah
bentuk terjemahan bebas yang dilakukan oleh saya sendiri. Meskipun terdapat
perbedaan struktur tata bahasa dan kosakata di antara bahasa Korea dan Indonesia,
penerjemahan puisi-puisi ini diusahakan sedekat mungkin dengan bahasa Korea

maupun bahasa Indonesia.

3.1.1 Kuakan Pergi Kepadamu
Puisi pertama akan dibahas dalam bagian ini berjudul “Neo-e-ge Gari”
yang dimuat dalam kumpulan puisi Gireseo Sireul Jupta (Mengambil Puisi di

Jalan). Puisi ini diterjemahkan secara bebas sebagai “Kuakan Pergi Kepadamu”.

Kuakan Pergi Kepadamu

Menyeberang laut besar sana yang bergelombang biru
kuakan pergi kepadamu.

Basah dengan kerinduan penuh di dalam hatiku

kuakan pergi melewati gunung api yang masih menyala
dan medan rumput berkelok-kelok.

Tidak khawatir dengan puncak es pun.

Jika bisa tinggal lama di sisimu

dengan hembusan angin yang menggoyangkan daun bunga merah putih
cabang berlumut

dengan sinar matahari.

Api yang masih menjulang di gunung itu

kuakan pergi melewati asap tebal

tempat di mana kamu berada.

Berjalan di bawah air yang sangat mendalam dan panjang
kuakan pergi kepadamu

Puisi ini memberi tahu kepada kekasih si aku lirik bahwa ia tidak akan
pernah menyerah dalam menemukan cintanya. la berkomitmen bahwa akan tetap
mencintainya dan menyelesaikan segala masalah yang mengganggu percintaan
mereka. Dalam puisi ini, ia menyatakan akan melakukan apa pun dan berani
melewati rintangan apa pun juga untuk mempertahankan cintanya kepada
kekasihnya.
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Menyeberang laut besar sana yang bergelombang biru
kuakan pergi kepadamu.

Basah dengan kerinduan penuh di dalam hatiku

kuakan pergi melewati gunung api yang masih menyala
dan medan rumput berkelok-kelok.

Lirik-lirik di atas ini menggambarkan tekad kuat si aku lirik bahwa ia
tidak akan menyerah untuk pergi kepada kekasihnya walaupun perjalanannya
sangat sulit. Puisi ini menggambarkan keberanian si aku lirik dalam memilih jalan
sulit dan penuh tantangan untuk mendekati kekasih tercinta walaupun sedang
menghadapi keadaan yang sangat sulit.

Dalam puisi ini, penyair menggambarkan suatu konsep cinta yang
sederhana lewat ungkapan-ungkapan ekspresif yang menyentuh jiwa dan
semangat juang seseorang. la mengungkapkan bahwa cinta sejati harus dapat
diperjuangkan tanpa mudah menyerah. Oleh karena itu, ia menggunakan beberapa
pilihan kata yang secara eksplisit memperlihatkan keberanian dan daya juang
seseorang untuk menemukan dan mempertahankan cintanya. Hal ini dapat terlihat

lewat berikut:

Tidak khawatir dengan puncak es pun.

Jika bisa tinggal lama di sisimu

dengan hembusan angin yang menggoyangkan daun bunga merah putih
cabang berlumut

dengan sinar matahari.

Selain itu, ada juga beberapa makna kiasan yang dapat dipahami dari
ungkapan-ungkapan puitis yang digunakan oleh penyair. Hal ini digunakan untuk
memperlihatkan betapa gigih perjuangannya untuk menemukan cinta sejatinya.
Tantangan dan rintangan apa pun tidak membuatnya menjadi takut dan khawatir

untuk meraih cintanya. Sebagai contoh:

Api yang masih menjulang di gunung itu

kuakan pergi melewati asap tebal

tempat di mana kamu berada.

Berjalan di bawah air yang sangat mendalam dan panjang
kuakan pergi kepadamu
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Berdasarkan pembahasan di atas, kita dapat melihat bahwa unsur yang
sangat dominan digunakan dalam puisi ini adalah gaya bahasa kiasannya.
Meskipun tema yang dikemukakan tampak sederhana, lewat gaya bahasa yang
indah, ia mampu mengekspresikan konsep cinta yang ingin disampaikannya
secara gamblang. Gaya bahasa dan ungkapan-ungkapan kiasan yang ditampilkan
ini mampu membuat puisi ini terlihat sangat menarik namun mengandung makna
yang mendalam.

Oleh karena itu, tentu kita dapat memetik amanat dari puisi ini yang
mengatakan bahwa cinta memang harus diperjuangkan. Perjuangan untuk
menemukan dan mempertahankan cinta sejati itu memang tidak mudah. Namun
demikian, ketika cinta itu berhasil diperjuangkan melewati segala tantangan dan

rintangan, keberadaannya akan memberikan makna tersendiri dalam hidup Kita.

3.1.2 Hari Turun Hujan

Puisi kedua akan dibahas dalam bagian ini berjudul “Bi O-neun-nal” yang
dimuat dalam kumpulan puisi Gireseo Sireul Jupta (Mengambil Puisi di Jalan).
Puisi ini diterjemahkan secara bebas sebagai “Hari Turun Hujan”.

Hari Turun Hujan

Bagaimana burung-burung kecil yang tak bersarang menempuh hari seperti ini?
Kupu-kupu, capung-capung, kumbang-kumbang,

bagaimana menghabiskan waktu pada hari seperti ini?

Bagaimana kalau Jengger ayam, Morning glory, Portulaca.....dan
bunga-bunga lain yang tak bernama menjalani hari?

Hari terus hujan, tidak tahu kapan berhenti seperti ini,

orang-orang yang baru putus cinta,

bagaimana menjalani hari?

Puisi ini mengekspresikan perasaan seseorang ketika mengalami putus
cinta. Lewat puisi ini, aku lirik mengungkapkan bahwa cinta sangat berperan
penting dalam kehidupan seseorang. Hal ini terbukti ketika seseorang mengalami
putus cinta, ia akan merasakan sakit hati yang sangat mendalam sehingga
kehilangan semangat hidup. Oleh karena itu, ia pun mempertanyakan, bagaimana
seseorang yang mengalami putus cinta bisa menjalani hari-hari hidupnya dengan

gembira.
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la mengibaratkan orang-orang yang mengalami putus cinta seperti burung-
burung kecil yang tidak punya sarang karena mereka tidak tahu harus berdiam dan
bersembunyi di mana. Hal ini berarti bahwa orang yang sedang mengalami putus
cinta, seperti si aku lirik seolah-olah kehilangan pegangan hidup. Hal ini dapat
dilihat dalam ungkapan berikut, “//Bagaimana burung-burung kecil yang tak ada
sarang menjalani hari seperti ini?/..”.

Selain itu, ketika mengalami putus cinta, si aku lirik juga mulai membuka
pandangannya untuk melihat kehidupan lain di sekitarnya. Pandangannya mulai
terarah pada makhluk hidup lain seperti hewan-hewan yang tidak punya sarang
(tempat tinggal) dan tidak punya tempat berteduh untuk menjalani hari hidupnya.
Hal ini dapat dianalogikan oleh si aku lirik dengan kehidupannya. Ketika
mengalami putus cinta, ia merasa seolah-olah kehilangan pegangan hidupnya.
Sama seperti hewan-hewan itu tidak tahu di mana harus tinggal, ia juga tidak tahu
di mana harus melabuhkan hatinya. Hal ini diperlihatkan dalam kutipan berikut:

Kupu-kupu, capung-capung, kumbang-kumbang,
bagaimana menghabiskan waktu pada hari seperti ini?

Hal serupa juga terjadi dengan tumbuh-tumbuhan. Perhatikan kutipan berikut:

Bagaimana kalau Jengger ayam, Morning glory, Portulaca.....dan
bunga-bunga lain yang tak bernama menjalani hari?

Penggambaran perasaan si aku lirik juga didukung oleh cuaca yang
memperlihatkan suasana hati yang sedang kecewa karena putus cinta. Sama
seperti langit mendung dan awan kelabu yang mengiringi turunnya hujan, suasana
hati aku lirik yang sedang putus cinta juga bagaikan cuaca mendung yang sedih
dan ingin menangis. Perasaan ini menggambarkan kesedihan dalam diri seseorang
yang sedang ditinggal oleh sang kekasih. Hal ini dapat diungkapkan oleh kutipan
berikut:

Hari terus hujan, tidak tahu kapan berhenti seperti ini,
orang-orang yang baru putus cinta,
bagaimana menjalani hari?
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Puisi ini sangat unik karena ungkapan perasaan aku lirik tergambar lewat
situasi alam semesta di sekitarnya. Penyair tampak sangat mahir menggunakan
situasi alam untuk memperlihatkan perasaan seseorang yang sedang mengalami
putus cinta. Dengan demikian, penyair mengungkapkan bahwa sama seperti alam
semesta, kehadiran cinta pun sangat dibutuhkan oleh manusia. Cinta memegang
peranan penting dalam kehidupan manusia. Tanpa cinta, manusia sepertinya
merasa hampa dan tidak berpengharapan. Itulah konsep cinta yang diungkapkan
dalam puisi ini. Dalam puisi ini, penyair seolah-olah bertanya kepada Kkita,
bagaimana kita bisa menjalani hidup tanpa cinta?

3.1.3 Cinta Datang Kepadaku
Puisi ketiga akan dibahas dalam bagian ini berjudul “Sa-rang-i Na-e-ge O-
da” yang dimuat dalam kumpulan puisi Gireseo Sireul Jupta (Mengambil Puisi di

Jalan). Puisi ini diterjemahkan secara bebas sebagai “Cinta Datang Kepadaku”.

Cinta Datang Kepadaku

Cinta datang mencariku.

Menyeberangi gunung batu yang tinggi

air jernih yang dalam

cinta datang kepadaku.

Kekasihku cantik yang

datang kepadaku sambil menyapu daun-daun yang sedang berbaring dan
menggoyang cabang tipis di dalam hutan kosong
tanpa bayangan.

Pergi dari tempat jauh

yang tak bertujuan,

menyeberangi lapangan keras, bukit merah

cinta datang kepadaku.

Cinta yang sangat nyaman

yang menidurkan gelombang kecil di hatiku.

Puisi ini melukiskan cinta yang akhirnya datang setelah melalui proses
yang sangat sulit. Si aku lirik mendapatkan cinta dengan cara yang sangat sulit.

Namun demikian, ia tidak putus asa dan terus berusaha menemukan cinta sejati

yang diidam-idamkannya sejak lama. Hal ini digambarkan seperti:

Menyeberangi gunung batu yang tinggi
air jernih yang dalam
cinta datang kepadaku
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Pergi ke tempat jauh
yang tak tertujuan
menyeberangi lapangan keras, bukit merah

Dalam perjalanan menemukan cinta sejatinya, ada banyak kesulitan dan

tantangan yang dihadapi oleh si aku lirik. Hal ini diperlihatkan lewat lirik berikut:

Kekasihku cantik yang
datang kepadaku sambil menyapu daun-daun yang sedang berbaring dan
menggoyangkan cabang tipis di dalam hutan kosong

la pun merasa sulit untuk menghadapi kedatangan cinta itu sampai seolah-olah
“bayangannya pun tak bisa ikut”. Hal seperti itu dinyatakan dalam lirik berikut
“..[tanpa bayangan/..”.

Beratnya kesulitan dan tantangan ini dapat diibaratkan seperti sebuah
hutan yang kosong dan tenang namun tiba-tiba dikejutkan oleh gejolak cinta yang
bergelora. Kedatangan cinta yang sangat tiba-tiba ini dapat digambarkan dengan
daun-daun, pohon, dan ranting-ranting yang ‘terkejut’. Seisi hutan pun tampak
terperangah oleh kedatangan cinta yang sangat tiba-tiba dengan cara yang sangat
sulit.

Walaupun cinta itu datang dengan sangat sulit, hal itu membuat si penyair
merasa sangat senang karena cinta yang diidam-idamkannya selama ini akhirnya
datang juga. Cinta itu datang pada saat yang sangat tepat setelah ia berkelana ke
berbagai tempat yang tak bertujuan untuk menemukan tempatnya berlabuh.
Kegigihan cinta untuk menemukan tempat yang paling tepat bagi dirinya akhirnya
membuahkan hasil yang sejati karena ia berhasil tiba di tempat yang tepat.

Usaha si aku lirik untuk menemukan cinta tidak sia-sia karena akhirnya
cinta itu datang juga pada dirinya. Walaupun kedatangan cinta ini sangat sulit
tetapi ketika sudah datang kepadanya dan sudah berada di depannya, cinta ini
sangat mampu memberi kenyamanan tersendiri bagi dirinya. Cinta itulah yang
ternyata dapat meneduhkan hati yang gelisah lewat sebuah sentuhan kasih yang
abadi.
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Apabila kita pahami secara seksama, makna yang terkandung di dalam
puisi ini sangat mendalam. Ada banyak ungkapan ekspresi yang digunakan
penulis dengan unik untuk mengungkapkan konsep cinta. Konsep cinta yang
diungkapkan penyair dalam puisi ini adalah konsep cinta yang penuh dengan
gejolak perjuangan dan tantangan. Namun, ketika cinta itu sudah hadir, ia akan
memberi kekuatan baru bagi seseorang dalam menjalani kehidupan.

Sebagai contoh, kehadiran cinta yang bergejolak dalam diri seseorang
diibaratkannya sebagai hutan yang tenang namun tiba-tiba dikejutkan oleh sesuatu
yang bergelora. Selain itu, lewat amanat, penyair juga mengajak kita untuk
menghargai cinta yang hadir dalam hidup kita, karena adakalanya cinta itu
memang sangat sulit diperoleh. Namun, ketika cinta itu sudah datang, ia akan
memancarkan suatu cahaya yang menyinari kegelapan hati seseorang dan
menggantinya dengan rasa nyaman yang menenangkan jiwa. Kenyamanan inilah

yang merupakan tujuan utama diciptakannya cinta bagi manusia.

3.1.4 Jika Melihat Bunga
Puisi keempat akan dibahas dalam bagian ini berjudul *“Kko-cheul B-
myeon” yang dimuat dalam kumpulan puisi Gireseo Sireul Jupta (Mengambil

Puisi di Jalan). Puisi ini diterjemahkan secara bebas sebagai “Jika Melihat Bunga”.

Jika Melihat Bunga

Ketika di depan bunga, kesepian yang sudah lama dirasakan kulupakan.
Dalam perjalanan di gurun yang sepi dan tak ada batasan,

ketika melihat bunga, hilang semua rasa takut.

Di seberang daun-daun yang sedang berbaring di atas perjalanan
setangkai bunga kuning yang sudah mekar indah

mengganti kesedihan menjadi kegembiraan,

dan terkadang menghidupkan orang pingsan.

Apalagi jika di antara daun bunga putih dan merah memegang embun,
siapa pun, menutup mata bisa tahu

akan datangnya cinta sejati.

Dalam puisi “Jika Melihat Bunga” ini sangat terlihat bahwa si aku lirik
ingin menampilkan perasaan yang sangat bahagia karena mencintai seseorang. Di

dalam puisi ini, si aku lirik menggambarkan kekasihnya dengan memakai kata
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bunga. Di depan sang kekasih, si aku lirik bisa melupakan kesepian yang sudah
lama dirasakan dan menghilangkan semua rasa takut. Kekasihnya bisa
mengubahkan perasaan si aku lirik yang sedang sedih menjadi gembira dan bisa
sangat menyemangati dirinya yang sedang sangat berputus asa “../dan terkadang
menghidupkan orang pingsan /..”. “../dalam perjalanan di gurun yang sepi dan tak
ada batasan/..”. Lirik ini menggambarkan perjalanan kehidupan si aku lirik yang
selalu merasa kesepian dan tak mempunyai tujuan hidup.

Namun demikian, kesepian dan kehampaan hidup yang ada dalam diri si
aku lirik dapat terobati oleh rasa cinta yang sangat besar dari kekasihnya. Hal
tersebut diperlihatkan dalam lirik berikut, “../..daun bunga putih dan merah
memegang embun/..”. Lirik ini menggambarkan air mata sang kekasih yang
dicucurkan bagi si aku lirik. Air mata ini melambangkan betapa besar cinta
kekasihnya terhadap dirinya. Jika melihat air mata kekasihnya, si aku lirik
memastikan bahwa ia adalah cinta sejatinya. “../Siapa pun, menutup mata bisa
tahu/akan datangnya cinta sejati.//”

Puisi ini menggambarkan kehidupan si aku lirik yang kosong dan hampa
bagaikan berada di padang gurun yang tandus. Tidak ada sesuatu pun yang dapat
membangkitkan semangat hidupnya, kecuali cinta sejati yang diberikan oleh
kekasihnya. Hal tersebut diungkapkan dalam lirik “../dalam perjalanan di gurun
yang sepi dan tak ada batasan/ketika melihat bunga, hilang semua rasa takut/..”.
Dari lirik tersebut, Kkita dapat mengetahui bahwa cinta dari sang kekasih
memberikan suatu keberanian dan motivasi tersendiri dalam diri si aku lirik.

Jika kita melihat simbol yang digunakan secara dominan dalam puisi ini,
kita akan mengetahui bahwa penyair menggunakan istilah bunga untuk
melambangkan cinta yang tulus dan semerbak. la memposisikan cinta sejati ibarat
sekuntum bunga yang sedang mekar dan tampak sangat indah serta menarik untuk
dipandang. Cinta inilah yang memberikannya kekuatan untuk menjalani hidup ini.
Apabila kita meninjaunya dari segi amanat yang ingin disampaikan si penyair,
kita dapat mengetahui bahwa penyair ingin mengutarakan suatu pesan bahwa
cinta yang diberikan secara tulus dapat mengubah hidup seseorang ke arah yang
lebih baik.
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Konsep cinta yang diperlihatkan penyair dalam puisi ini adalah konsep
cinta sejati yang dapat mengalahkan ketakutan dan kebingungan seseorang. la
memperlihatkan bahwa cinta yang sejati adalah cinta yang tulus dan indah seperti
bunga yang sedang merekah. Cinta yang dilukiskan lewat bunga-bunga yang
berwarna kuning, merah, dan putih itu melambangkan suatu keceriaan, sukacita,
kedamaian, maupun ketulusan hati. Hal ini diperkuat oleh sebuah artikel yang
berjudul “Arti Warna Menurut Feng Shui” yang mengatakan bahwa warna merah
bersifat hangat serka kemakmuran, tetapi juga menggambarkan kemarahan, malu
dan kebencian. Selain itu, dikatakan juga warna kuning bersifat optimisme, akal,
ketegasan dan warna putih bersifat kemurnian, kesucian, bersih, dan segar

(www.indospiritual.com). Cinta seperti itulah yang dapat menghalau segala

ketakutan, kehampaan, dan kekosongan dalam hidup seseorang. Lewat cinta,
seseorang dapat membagi suka dan duka dan memberi motivasi, semangat, dan
dorongan yang sangat berarti bagi orang lain. Sama seperti bunga yang mekar dan
indah dapat dikenali dari harumnya yang semerbak, menurut penyair, cinta yang

sejati pun dapat diketahui dari ketulusan hati yang terpancar dari diri seseorang.

3.1.5 Yang Tak Mungkin Berubah

Puisi terakhir akan dibahas dalam bagian ini berjudul “Byeon-ha-ji An-
neun-geot” yang dimuat dalam kumpulan puisi Gireseo Sireul Jupta (Mengambil
Puisi di Jalan). Puisi ini diterjemahkan secara bebas sebagai “Yang Tak Mungkin
Berubah”.

Yang Tidak Mungkin Berubah

Walaupun semua berubah, ada hal yang tidak mungkin berubah..yaitu,
setelah musim salju pergi, datang musim semi.. dan setelah air laut surut,
ia akan kembali pasang

dan hatiku akan selalu mencintaimu.

Walaupun semua gunung hancur dan semua laut

kering

hatiku tak akan berubah tetap mencintaimu.

Hati yang penuh cinta di dalam diriku..dan jiwaku..

tak ada hubungan dengan

bunga-bunga cantik di sana yang mekar dan mati..
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Puisi ini menggambarkan perasaan cinta yang begitu mendalam dalam diri
si aku lirik. la mengungkapkan pada kekasihnya bahwa cintanya tidak akan
pernah berubah, apa pun yang akan terjadi. Dalam hal ini, penyair lewat sosok aku
lirik menggunakan unsur-unsur alam untuk melukiskan cintanya yang abadi.
Apabila ditelaah secara sistematis, puisi ini terbagi menjadi tiga bagian utama
yang mengandung satu kesatuan gagasan.

Ditinjauan secara umum, kita akan melihat bahwa tema puisi ini
sebenarnya sangat sederhana. Namun demikian, makna yang terkandung di
dalamnya sangat mendalam dan mencakup pemikiran-pemikiran filosofis yang
sangat tinggi. Selain itu, makna dan pesan yang ingin diungkapkan penyair sangat
relevan dengan berbagai koneks kehidupan. Lewat puisi ini, penyair ingin
mengungkapkan betapa berharganya cinta yang ada dalam diri seseorang.
Kehadiran cinta itu begitu luar biasa sehingga tidak dapat dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi, kemajuan zaman, maupun pemikiran manusia.

Pada bagian pertama, penyair menganalogikan cintanya dengan siklus
alam dan pergantian musim. Sebagai contoh, apabila musim datang silih berganti
dan situasi lingkungan sekitarnya mengalami perubahan, cintanya tidak akan
pernah berubah. Hal ini diperlihatkan dalam contoh berikut:

Walaupun semua berubah, ada hal yang tidak mungkin berubah.. yaitu,
setelah musim salju pergi, datang musim semi.. dan setelah air laut surut,
ia akan kembali pasang

dan hatiku akan selalu mencintaimu.

Dengan demikian, si aku lirik mengungkapkan bahwa cintanya melebihi siklus
pergantian musim yang datang secara teratur.

Pada bagian kedua, penyair kembali mengungkapkan bahwa cintanya tetap
tidak akan pernah berubah sekalipun alam semesta di sekitarnya mengalami
perubahan. Sebagai contoh, ia mengungkapkan, meskipun alam ini hancur lebur,
hatinya tidak akan pernah berhenti mencintai kekasihnya. Perhatikan kutipan-

kutipan berikut:

Walaupun semua gunung hancur dan semua laut
kering
hatiku tak akan berubah tetap mencintaimu.
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Cintanya kepada kekasihnya tidak dipengaruhi oleh perubahan dan goncangan apa
pun yang melanda alam semesta di sekitarnya.

Pada bagian ketiga, penyair kembali mengungkapkan bahwa cintanya
tidak akan pernah berubah dalam situasi apa pun. la menyatakan, sekalipun siklus
kehidupan makhluk hidup di sekitarnya mengalami perubahan, cinta kepada
kekasihnya tidak akan pernah berubah. Hal ini dinyatakan lewat ungkapan
berikut:

Hati yang penuh cinta di dalam diriku..dan jiwaku..
tak ada hubungan dengan
bunga-bunga cantik di sana yang mekar dan layu.

Hal menarik yang dapat kita temukan dalam puisi ini adalah pemakaian
kata bunga yang sangat berbeda dengan puisi-puisi sebelumnya. Kata bunga
dalam puisi-puisi sebelumnya digunakan untuk mengibaratkan ungkapan cinta
sejati seseorang kepada kekasihnya. Namun demikian, dalam puisi ini, kata bunga
digunakan sebagai indikator untuk memperlihatkan cinta yang bersifat semu. Oleh
karena itu, penyair mengatakan bahwa cintanya sama sekali tidak berhubungan
dengan bunga-bunga cantik yang mudah mekar namun mudah layu juga. Jadi,
dalam puisi ini, penyair menggunakan simbol bunga untuk memperlihatkan
makna yang berbeda dibandingkan dengan makna bunga pada umumnya.

Hal tersebutlah yang dapat dikatakan sebagai amanat dalam puisi ini.
Lewat simbol-simbol yang digunakan, penyair memperlihatkan bahwa cinta sejati
seharusnya begitu kuat dan mendalam sehingga bersifat kekal, tidak dapat
dipengaruhi oleh apa pun juga, termasuk situasi alam semesta. Dengan demikian,
konsep cinta yang dikemukakan dalam puisi ini adalah cinta yang konsisten dan

tidak pernah berubah di tengah situasi apa pun juga.

3.2 Analisis Puisi Sapardi Djoko Damono

Dalam bagian kedua dari bab ini, saya akan mencoba menganalisis lima
puisi Sapardi Djoko Damono dan mengemukakannya dalam bentuk uraian singkat.
Kelima puisi yang dianalisis ini merupakan puisi-puisi yang dimuat dalam
beberapa buku kumpulan puisi karya Sapardi Djoko Damono. Di dalam kelima

puisi yang dipilih ini terdapat kesamaan tema, yaitu tema cinta.

Universitas Indonesia
Konsep cinta..., Km Hong Eun, FIB Ul, 2010



48

3.2.1 Aku Ingin

Puisi pertama yang akan dianalisis dalam bagian ini berjudul “Aku Ingin”.
Puisi ini merupakan salah satu contoh puisi Sapardi Djoko Damono yang sarat
dengan tema cinta di dalamnya. Puisi ini dimuat dalam kumpulan puisi berjudul

Hujan Bulan Juni.

Aku Ingin

aku ingin mencintaimu dengan sederhana:
dengan kata yang tak sempat diucapkan
kayu kepada api yang menjadikannya abu

aku ingin mencintaimu dengan sederhana:
dengan isyarat yang tak sempat disampaikan
awan kepada hujan yang menjadikannya tiada

Puisi ini merupakan puisi yang sangat unik. Sudah banyak orang yang
membaca dan mencoba memahaminya dengan sudut pandang berbeda-beda.
Dalam penelitian ini, saya akan mencoba menguraikan makna khusus yang saya
temukan ketika membaca puisi ini.

Ketika pertama kali membaca puisi ini, kesan yang timbul tentu terkait
dengan masalah cinta. Meskipun demikian, ada sebuah kekhususan yang saya
temukan dalam konsep cinta puisi ini. Sebagaimana dikemukakan dalam baris
pertama dari bait pertama dan kedua, konsep cinta yang diungkapkan penyair
adalah konsep cinta yang ‘sederhana’. Perhatikan kutipan berikut, “//aku ingin
mencintaimu dengan sederhana/..”. Tentu Kkita ingin mengetahui, seperti apa
konsep cinta sederhana yang dikemukakan dalam puisi tersebut. Namun, apabila
kita perhatikan secara khusus, kesederhanaan konsep cinta ini didasari pada
konsep cinta yang sangat mendalam, yaitu cinta yang rela mengorbankan diri
demi orang yang dicintai. Hal tersebut berarti bahwa cinta itu merupakan cinta
sejati yang tidak terbelenggu oleh segala macam “persyaratan” yang berkaitan
dengan penampilan fisik, status sosial, dan sebagainya. Artinya, cinta ini adalah
cinta yang menerima orang lain apa adanya. Oleh karena itu, penyair lewat aku
lirik mencoba memberikan gambaran mengenai cinta yang sejati tanpa menuntut

sesuatu sebagai persyaratan dari cinta itu.
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Cinta sejati yang ingin diungkapkan dalam puisi ini adalah cinta yang
tidak hanya dinilai dengan kata-kata kosong belaka. Hal tersebut dapat dilihat dari
kutipan:

dengan kata yang tak sempat diucapkan

kayu kepada api yang menjadikannya abu
Sehubungan dengan hal itu, dapat dikatakan bahwa cinta yang dimaksud oleh
penyair adalah cinta yang konsisten dengan apa yang sudah dikatakan. Setiap
perkataan yang diutarakan tidak ada artinya tanpa dilakukan dengan perbuatan.
Aku lirik memperlihatkan, kalaupun ia perlu mengorbankan diri untuk orang yang
dicintainya, ia berani dan mau melakukannya. Sikap itu ditekankan dalam
ungkapan “./.kata yang tak sempat diucapkan kayu kepada api yang
menjadikannya abu/..”. Sebagaimana kita ketahui, kayu sering digunakan untuk
menjadi kayu bakar yang dapat menghangatkan ruangan. Namun, setelah dibakar,
la akan menjadi abu dan tidak lagi berbentuk seperti semula. Hal itu berarti ia
telah mengorbankan dirinya untuk kepentingan orang lain, dalam hal ini
kekasihnya.

Senada dengan hal itu, dalam bait kedua penyair pun diungkapkan bahwa
cinta yang sejati sama dengan awan yang akan turun menjadi hujan dan
bermanfaat bagi makhluk hidup. Apabila dikaitkan dengan konsep cinta, cinta
sejati dapat diibaratkan sebagai awan yang mengandung banyak uap air dan
berubah menjadi hujan. Hal tersebut berarti bahwa cinta yang sejati adalah cinta
yang mau mengorbankan kepentingan pribadi demi kekasihnya. Tentu saja di
dalam konsep cinta seperti itu terkandung ketulusan hati ingin memberikan yang
terbaik bagi orang yang dicintainya.

Ungkapan terakhir yang menarik untuk dipahami secara mendalam adalah:

dengan isyarat yang tak sempat disampaikan

awan kepada hujan yang menjadikannya tiada
Tentu kita mengetahui bahwa dalam gejala alam ada sebuah proses yang
memperlihatkan perubahan dari awan sampai hujan. Hal ini terungkap di dalam
baris kedua dari kutipan di atas. Dalam kutipan itu, penyair menggunakan

ungkapan “awan kepada hujan” untuk memperlihatkan adanya sebuah gejala alam
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yang bersifat umum dan secara logis pasti akan terjadi. Namun, dalam puisi ini,
penyair mengungkapkan bahwa cinta yang sejati tidaklah didasarkan pada
pertimbangan rasional seperti ibaratnya “isyarat yang disampaikan kepada hujan”.
Seseorang yang mencintai kekasihnya dengan tulus hati akan langsung datang
membantu dan memberi pertolongan apabila kekasihnya itu membutuhkan
bantuan.

Dengan demikian, kita dapat mengatakan bahwa konsep cinta yang
diungkapkan dalam puisi ini adalah konsep cinta yang tidak dipengaruhi oleh
situasi dan kondisi seseorang. Apa pun yang sedang dialami oleh sang kekasih
harus dapat diterima oleh kekasihnya. Cinta yang seperti ini adalah cinta yang
akan bertahan lama tanpa terpengaruh oleh situasi dunia yang fana. Cinta inilah
yang selalu dibutuhkan oleh setiap manusia dan tidak dapat dihancurkan oleh apa

pun juga.

3.2.2 Pagi
Puisi kedua yang juga tidak kalah menariknya dengan puisi pertama tadi
adalah puisi “Pagi”. Puisi ini dimuat dalam kumpulan puisi berjudul Sihir Hujan.

Pagi

ketika angin pagi tiba kita seketika tiada

di mana saja. Di mana saja bayang-bayang gema
cinta kita

yang semalam sibuk menerka-nerka

di antara meja, kursi, dan jendela. Kamar
berkabut setiap saat kita berada jam-jam terdiam
sampai Kita tiada seketika. Ketika angin

pagi tiba tak ada “Di mana kita?”
masing-masing memulai kembali berkelana
cinta yang menyusur jejak Cinta
yang pada Kita tak habis-habisnya menerka-nerka

Dalam puisi ini tergambar kebingungan seseorang tentang perasaan
cintanya yang dahulu pernah dirasakan begitu mendalam terhadap orang yang
dicintainya. Hal ini dapat terlihat melalui ungkapan “//ketika angin pagi tiba Kita

seketika tiada/di mana saja../..” dalam pernyataan ini, si aku lirik mengungkapkan
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kekecewaannya karena ia merasa telah kehilangan perasaan cinta yang pernah
tumbuh di dalam hatinya maupun di dalam hati orang yang dicintainya. la
mengungkapkan bahwa yang tersisa kini hanya bayang-bayang dari gema cinta
yang berusaha kembali muncul dalam dirinya maupun kekasihnya. Hal tersebut
terlihat melalui ungkapan:

Di mana saja bayang-bayang gema
cinta kita
yang semalam sibuk menerka-nerka

Melalui ungkapan tersebut terlihat bahwa sebenarnya ada kerinduan yang
sangat mendalam dari diri si aku lirik untuk kembali menemukan cinta sejatinya.
Cinta sejati inilah yang pernah tumbuh di dalam hatinya dan kekasihnya. Namun,
perasaan cinta ini sepertinya telah sirna dari dirinya maupun kekasihnya. Perasaan
cinta ini telah menjelma menjadi suatu kekosongan di dalam hati mereka. Segala
perasaan yang pernah singgah dalam hati mereka sepertinya kini telah sirna. Hal
ini dapat kita temukan melalui ungkapan berikut.

di antara meja, kursi, dan jendela. Kamar
berkabut setiap saat kita berada jam-jam terdiam
sampal Kita tiada seketika...

Penyair melalui sosok si aku lirik juga memperlihatkan adanya suatu
suasana yang penuh dengan keterasingan di antara dirinya dengan orang yang
dicintainya. Orang yang pernah dekat dengan dirinya itu seolah-olah kini menjadi
orang ‘asing’ yang sama sekali berbeda dengan orang yang dahulu pernah
kenalnya. Sepertinya kini ia mengalami kesulitan untuk berkomunikasi secara
mendalam ataupun kembali “masuk” ke dalam suasana harmonis dan
menyenangkan yang pernah dirasakan bersama dengan kekasihnya itu. Hal inilah
yang menimbulkan kekecewaan mendalam di dalam diri si aku lirik. la sangat
menginginkan suatu hubungan yang kembali dapat berlangsung secara
menyenangkan dan harmonis seperti dahulu. Akan tetapi, hal itu hanya tinggal
harapan kosong belaka karena kini ia tidak dapat merasakan kembali hubungan

yang indah dengan orang yang sangat dicintainya.
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Aku lirik merasa bahwa sepertinya ia tidak lagi mampu mengenali
kekasihnya seperti dahulu ia mengenalnya. la juga merasakan suasana yang
benar-benar berbeda dan diliputi dengan kesedihan ketika berada bersama-sama
dengan orang yang sebenarnya sangat dicintainya. la melukiskan hal tersebut
dengan ungkapan *../.Kamar/berkabut setiap saat kita berada jam-jam
terdiam/sampai Kita tiada seketika.../..”. Ungkapan “jam-jam terdiam” di sini
berarti bahwa seolah-olah waktu pun berhenti berputar karena terpana melihat
‘kebekuan’ di antara mereka. Hubungan dan komunikasi yang biasanya hangat,
harmonis, dan menimbulkan suasana yang nyaman dan menyenangkan Kini
berganti dengan interaksi yang kaku, dingin, dan gersang. “Kamar yang berkabut
setiap saat kita berada” menggambarkan suasana yang diliputi kegalauan,
kebingungan, kesedihan, dan kekecewaan yang memenuhi hati kedua orang yang
sebenarnya saling mencintai ini. Namun, sangat disayangkan bahwa semua
perasaan yang berujung pada kesedihan dan kekecewaan itu tidak dapat
diungkapkan dan diekspresikan di antara mereka berdua.

Perasaan sedih dan kecewa terus dipendam dalam diri si aku lirik dan
kekasihnya sehingga mereka saling merasa bahwa hubungan dan komunikasi di
antara mereka tidak dapat diperbaiki lagi. Di dalam bait terakhir puisi ini bahkan
dikatakan bahwa *“../..Ketika angin/pagi tiba tak ada, “Di mana kita?”’/masing-
masing memulai kembali berkelana/..”. Hal ini berarti bahwa mereka merasa
seolah-olah tidak dapat lagi saling mengenali diri orang yang pernah dicintainya
dengan segenap hati, padahal jauh di dalam hati, keduanya tetap berharap agar di
antara mereka berdua kembali terdapat hubungan yang harmonis. Mereka juga
berharap dapat kembali menemukan cinta yang dahulu pernah tumbuh namun Kini
sudah “hilang’ dari dalam diri mereka.

Sangat disayangkan bahwa sepertinya hal ini tinggal kenangan belaka.
Sebelum mampu menyelesaikan persoalan yang masih mengganjal di dalam hati,
mereka sudah memutuskan untuk kembali ke dunia masing-masing dan tidak mau
membicarakan apa yang menjadi masalah utama dalam hubungan mereka berdua.
Mereka berdua tetap saja berusaha mencari cinta yang sejati bagi diri mereka,

padahal cinta sejati itu sebenarnya telah tumbuh dan terdapat di dalam diri orang
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yang pernah mereka cintai dengan segenap hati. Hal ini tampak dalam ungkapan

terakhir dari puisi ini, yang mengatakan bahwa:

cinta yang menyusur
jejak Cinta yang pada kita tak habis-habisnya menerka-nerka

Puisi ini tampak sebagai sebuah puisi yang sangat menyentuh perasaan
karena di dalamnya digambarkan realita cinta yang sering berakhir dengan duka.
Penyair tampak sangat mahir dalam menggunakan kata-kata yang ekspresif,
sesuai untuk mengungkapkan perasaan sedih, kecewa, dan keputusasaan yang
melanda hati kedua orang yang pernah saling mencintai ini. Suasana yang
diperlihatkan oleh penyair pun tampak sangat jelas dan mendukung gambaran
suasana hati mereka yang diliputi kabut kegalauan, kebingungan, maupun
kehilangan terhadap cinta sejati yang pernah tumbuh dan meninggalkan kenangan
yang terindah dalam hidup mereka.

Ungkapan kebingungan dan kekacauan yang dirasakan oleh si aku lirik
tergambar melalui pilihan kata, urutan kata, maupun pemenggalan kalimat yang
terlihat dalam setiap baitnya. Sepertinya penyair memang ingin memperlihatkan
kekacauan dan kegalauan hati si aku lirik lewat urutan kata yang kurang jelas.

Contohnya dapat dilihat dalam kutipan berikut.

di antara meja, kursi, dan jendela. Kamar
berkabut setiap saat kita berada jam-jam terdiam
sampai Kita tiada seketika. Ketika angin

pagi tiba tak ada “Di mana kita?”
masing-masing memulai kembali berkelana
cinta yang menyusur jejak Cinta

Apabila kita melihat baris terakhir dari bait pertama kutipan tersebut, kita akan

menemukan satu kalimat yang ditempatkan dalam bait berbeda, seperti:

Ketika angin
pagi tiba tak ada “Di mana kita?”

Hal ini dimanfaatkan oleh penyair untuk memperlihatkan suasana hati si aku lirik

yang sedang galau, sedih, bingung, dan kecewa.
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Melalui puisi ini, penyair ingin memperlihatkan keinginan kuat yang ada
dalam diri si aku lirik ini untuk memotivasi dirinya sendiri dalam memperbaiki
hubungan dengan orang yang dicintainya. Penyair menggambarkan sosok yang
sangat berani dalam diri aku lirik untuk “keluar” dari kegalauan, kesedihan,
kekecewaan terhadap dirinya sendiri maupun situasi yang melanda hubungannya
dengan kekasihnya. Sehubungan dengan hal itu, pesan yang ingin diungkapkan
lewat puisi ini pun sangat mendalam. Penyair ingin memotivasi pembaca apabila
berada dalam situasi seperti itu, jangan hanya larut dalam kesedihan dan
kekecewaan, melainkan harus mempunyai keberanian untuk berinisiatif dalam
memperbaiki hubungan dengan orang lain, terutama yang Kita cintai. Lewat puisi
ini, penyair juga memberi gambaran mengenai cinta yang sejati, yaitu cinta yang
berani berkorban dan mengambil inisiatif terlebih dahulu untuk memulihkan
hubungan dengan orang yang dicintai. Konsep cinta seperti itulah yang ingin

disampaikan oleh penyair dalam puisi ini.

3.2.3 Hujan Bulan Juni
Puisi ketiga yang akan dibahas ini dimuat dalam kumpulan puisi berjudul

Hujan Bulan Juni.

Hujan Bulan Juni

tak ada yang lebih tabah

dari hujan bulan juni
dirahasiakannya rintik rindunya
kepada pohon berbunga itu

tak ada yang lebih bijak

dari hujan bulan juni
dihapusnya jejak-jejak kakinya
yang ragu-ragu di jalan itu

tak ada yang lebih arif
dari hujan bulan juni
dibiarkannya yang tak terucapkan
diserap akar pohon bunga itu
Puisi ini pun merupakan salah satu karya terkenal dari penyair Sapardi
Djoko Damono. Di dalam puisi ini juga terkandung pemikiran mendalam

meskipun diungkapkan lewat kata-kata sederhana yang dapat dipahami secara
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mudah. Namun demikian, untuk memahami pemikiran yang terkandung dalam
puisi ini diperlukan suatu penelaahan yang cukup mendasar.

Masalah utama yang diungkapkan dalam puisi ini tidak dapat dilepaskan
dari masalah cinta. Namun demikian, tema cinta di sini berkaitan dengan sesuatu
yang tidak mungkin menjadi mungkin. Hal ini dapat dilihat dari judul puisinya,
yaitu “Hujan Bulan Juni”. Sebagaimana kita ketahui, pada bulan juni di Indonesia
sedang kemarau sehingga tidak sering turun hujan. Akan tetapi, Sapardi justru
mengungkapkan suatu konsep pemikiran yang berbeda, yaitu hujan yang terjadi
pada bulan Juni.

Makna yang dapat dipahami dari konsep ini adalah keuletan seseorang
untuk memperoleh cintanya. Meskipun kelihatan mustahil, ia tetap berusaha
mempertahankan cintanya tersebut dengan cara yang bijaksana. la juga
memperlihatkan suatu ketabahan yang luar biasa dalam menghadapi segala
tatangan dan hambatan terhadap cintanya itu. meskipun cinta itu belum tentu
dapat diungkapkan secara terang-terangan, perasaan cinta yang ada dalam dirinya
begitu mendalam dan tidak dapat dihancurkan oleh apapun juga. Ketabahan ini
diperlihatkan dalam dua baris pertama dalam bait pertama:

tak ada yang lebih tabah
dari hujan bulan juni

Namun demikian, cinta yang tabah dan tidak mudah menyerah ini juga
bukanlah cinta yang bersifat memaksa. la sabar menunggu dengan setia untuk
memperoleh cinta dari kekasihnya. Hal itu terlihat dari kutipan berikut,
“../dirahasiakannya rintik rindunya/..” Meskipun orang yang kekasih itu kelihatan
sangat menarik hatinya, ia tetap mampu mengendalikan diri dan sabar hingga
orang itu mau membuka hatinya. Perhatikan baris terakhir dari bait pertama.
“../kepada pohon berbunga itu/..” Kata “berbunga” di sini mengacu pada sesuatu
atau seseorang yang sangat menarik hati.

Selain tabah dan sabar dalam menantikan sang kekasih hati, penyair juga
menggambarkan konsep cinta dalam puisi ini sebagai “hujan bulan Juni yang
bijak”. Hal itu berarti bahwa cinta yang ingin disampaikan oleh si aku lirik adalah

yang cinta yang bijaksana dan mampu bertindak sesuai dengan situasi, waktu, dan
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tempat yang tepat. Cinta ini adalah cinta yang mau dan mampu memahami
perasaan dan situasi yang sedang dihadapi oleh orang yang dicintainya.

Cinta yang “bijak” ini juga merupakan cinta yang selalu ingin menyisakan
kenang-kenangan manis dan kesan yang menyenangkan dalam diri orang yang
dicintai. Telah diungkapkan sebelumnya bahwa di Indonesia, musim penghujan
tidak lazim terjadi pada bulan Juni. Kalaupun turun hujan, maka hujan itu
bukanlah hujan lebat yang ‘ganas’ dan berakibat negatif seperti dapat
menyebabkan banjir. Hujan yang turun di tengah musim kemarau seperti di bulan
Juni adalah hujan yang menyegarkan dan menyejukkan. Jadi, si aku lirik berharap
agar cinta yang diberikannya ini adalah cinta yang juga menyegarkan,
menyejukkan, bahkan mampu memberi suasana baru yang menyenangkan bagi
orang yang sangat dicintainya tersebut. la pun tidak mau cintanya itu terlalu
terkesan memaksa sehingga meninggalkan kesan yang negatif di hati kekasihnya.
Namun, ia ingin agar cintanya yang tulus itu memang didasarkan pada suatu
ketetapan hati yang berani mencintai dan menerima sang kekasih apa adanya.
Dengan demikian, tidak ada lagi keragu-raguan di dalam cinta yang diberikannya
dengan tulus hati. Hal ini terlihat dalam kutipan berikut:

tak ada yang lebih bijak

dari hujan bulan juni

dihapusnya jejak-jejak kakinya

yang ragu-ragu di jalan itu

Cinta yang tulus, tabah, dan bijaksana ini juga dilukiskan penyair sebagai
cinta yang arif. Sebagaimana kita ketahui, kata “arif” juga mengandung makna ‘1.
bijaksana; cerdik dan pandai; berilmu 2. paham; mengerti’ (KBBI,2005:65).
Namun dalam konteks pemahaman isi puisi ini, kata “arif” juga memperlihatkan
makna yang lebih mendalam. Di dalamnya tidak hanya terkandung kebijaksanaan,
tetapi juga keberanian untuk memperlihatkan suatu tindakan nyata yang tidak
hanya mahir diungkapkan dalam kata-kata belaka, seperti terlihat dalam kutipan
berikut:

tak ada yang lebih arif

dari hujan bulan juni
dibiarkannya yang tak terucapkan
diserap akar pohon bunga itu
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Dengan kearifan itulah penyair ingin memperlihatkan bahwa konsep cinta
yang sesungguhnya adalah konsep cinta yang tidak hanya diperkaya dengan kata-
kata, tetapi ditentukan oleh perbuatan yang menjadi wujud cinta dan kasih sayang
kita terhadap seseorang. Ungkapan “../dibiarkannya yang tak terucapkan/diserap
akar pohon bunga itu//” ini mengacu pada konsistensi antara perkataan dan
perbuatan yang memperlihatkan kesungguhan sebuah cinta. Oleh karena itu, si
aku lirik membiarkan cintanya tidak diungkapkan secara kasar, namun perlahan-
lahan dan penuh pengertian sehingga menimbulkan suatu keyakinan di dalam diri

kekasihnya, seperti terungkap dalam kutipan:

yang tak terucapkan
diserap akar pohon bunga itu

la ingin agar cintanya itu tidak hanya diungkapkan lewat kata-kata, tetapi lewat
perbuatan yang memperlihatkan bukti nyata dari sebuah ketulusan hati.

Dengan demikian, amanat yang diperoleh dari puisi ini adalah ketulusan
sebuah cinta yang dinyatakan dalam perbuatan sangat mahal harganya. Hal itu
tidak dapat dilakukan dengan mudah tanpa pengorbanan. Perlu ada sebuah proses
dan kerendahan hati untuk mempertahankan konsistensi antara perkataan dan
perbuatan dalam ungkapan cinta. Namun demikian, seperti hujan yang turun di
bulan juni, hal itu tidaklah mustahil untuk dilakukan. Jika hujan di bulan juni
merupakan hujan yang menyengarkan dan menyejukkan hati, cinta yang akan
bermakna bagi seseorang adalah cinta yang diberikan dengan tulus dan
meninggalkan perasaan tenang dan nyaman dalam diri orang yang dicintai. Cinta
yang tulus adalah cinta yang mencari kebahagiaan bagi orang yang kita cintai,
bukan hanya kepuasan bagi diri kita sendiri.

3.2.4 Seperti Kabut
Puisi keempat yang tak kalah menarik dengan puisi-puisi sebelumnya

adalah “Seperti Kabut”. Puisi ini dimuat dalam kumpulan puisi berjudul Kolam.

Seperti Kabut

aku akan menyayangimu
seperti kabut
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yang raib di cahaya matahari

aku akan menjelma awan
hati-hati mendaki bukit
agar bisa menghujanimu

pada suatu hari baik nanti

Puisi ini memperlihatkan ungkapan cinta yang begitu mendalam dari
seseorang untuk kekasihnya. Dalam puisi ini tergambar ekspresi cinta yang luar
biasa indah ketika seseorang ingin memberikan sepenuh cintanya kepada orang
yang dikasihinya. la bahkan sangat mencintai orang itu sehingga merasa seolah-
olah ingin melingkupi kekasihnya dengan perasaan cintanya yang begitu
mendalam. Hal itu terlihat dalam kutipan:

aku akan menyayangimu
seperti kabut
yang raib di cahaya matahari

Pilihan kata yang digunakan penyair dalam bait tersebut sangat tepat
karena mengandung makna yang mendalam. Kata “kabut” di sini mengacu pada
sesuatu yang menutupi, melingkupi, dan melindungi. Sehubungan dengan
ungkapan tersebut terlihat bahwa si aku lirik mencintai kekasihnya sehingga ia
berharap agar cintanya dapat melindungi kekasihnya. la bahkan rela
mengorbankan dirinya bagi kekasihnya, sama seperti kabut yang raib (hilang) di
cahaya matahari. Ungkapan *“cahaya matahari” di sini mengacu pada bahaya atau
ancaman yang dapat mengganggu kekasihnya. Jadi, ia akan selalu berusaha
melindungi kekasihnya ini.

Si aku lirik juga digambarkan sebagai seorang kekasih yang mau bersusah
payah untuk memperoleh dan mempertahankan cintanya terhadap kekasihnya. Hal

ini terbukti dari kutipan:

aku akan menjelma awan
hati-hati mendaki bukit
agar bisa menghujanimu
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la berani berjuang dan berusaha untuk memberikan cinta yang seutuhnya bagi
orang yang dicintainya dengan segenap hati. Ungkapan “hati-hati mendaki bukit”
memperlihatkan usahanya yang sangat kuat untuk mengungkapkan cintanya tidak
dengan cara atau jalan yang mudah dilakukan, melainkan dengan penuh
perjuangan untuk memberikan cinta yang sejati. la bahkan benar-benar ingin
mencurahkan segenap cinta, perhatian, dan kasih sayangnya kepada kekasihnya.
Hal itu tampak dari kutipan, “...agar bisa menghujanimu...” Kata “hujan” di sini
mengacu kepada sesuatu yang dicurahkan. Sehubungan dengan hal itu, si aku lirik
ingin benar-benar mencurahkan seluruh cintanya kepada kekasihnya. Namun
demikian, ia memilih untuk bersikap bijaksana dalam mengungkapkan perasaan
cintanya itu pada saat yang tepat. Hal tersebut tampak jelas dalam kutipan,
“ ..Ipada suatu hari baik nanti//”

Konsep cinta yang dikemukakan dalam puisi ini adalah konsep cinta sejati
yang rela berkorban dan bersusah payah dalam mengungkapkan dan memperoleh
cinta sang kekasih. Penyair melukiskan bahwa konsep cinta yang sejati adalah
konsep cinta yang tidak memperoleh apa yang diinginkan secara mudah (instan),
namun penuh perjuangan untuk memperlihatkan ketulusan cinta sejati. Konsep
cinta yang diungkapkan dalam puisi ini adalah konsep cinta yang rela memberi
dan tidak menuntut timbal balik dari orang yang kita cintai. Konsep cinta seperti
inilah yang sebenarnya sangat relevan dan dibutuhkan oleh masyarakat zaman
modern ini.

Dengan demikian, kita dapat melihat bahwa amanat yang ingin
disampaikan lewat puisi ini adalah agar kita mampu benar-benar memberikan
cinta yang sejati bagi orang yang kita kasihi. Puisi ini memotivasi kita untuk lebih
menghargai cinta yang penuh dengan ketulusan hati dan kerelaan untuk berkorban

bagi orang lain. Lewat cinta semacam inilah maka ketulusan cinta itu dapat teruji.

3.2.5la Tak Pernah
Puisi kelima yang dibahas dalam skripsi ini berjudul “la Tak Pernah”.

Puisi ini dimuat dalam kumpulan puisi Arloji.
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la Tak Pernah

ia tak pernah berjanji kepada pohon
untuk menerjemahkan burung
menjadi api

ia tak pernah berjanji kepada burung
untuk menyihir api
menjadi pohon

ia tak pernah berjanji kepada api
untuk mengembalikan pohon
kepada burung

Ketika pertama kali membaca puisi ini, kesan yang saya peroleh ialah
puisi ini sangat abstrak. Namun demikian, setelah ditelusuri secara mendalam,
makna yang terkandung di dalamnya sangat menghangatkan hati. Lewat bentuk
yang singkat dan pemilihan kata yang sederhana, penyair mampu mengangkat
puisi ini menjadi sebuah puisi yang membangkitkan keharuan dalam benak
pembacanya.

Puisi ini bertema kesetiaan terhadap cinta. Hal itu terlihat dari adanya
sebuah konsistensi dalam mencintai seseorang. Konsistensi ini diperlihatkan lewat

ungkapan dalam seluruh baitnya. Salah satu contohnya ialah:

ia tak pernah berjanji kepada pohon
untuk menerjemahkan burung
menjadi api

Dalam ungkapan tersebut terlihat bahwa aku lirik ingin mengungkapkan sebuah
perasaan cinta yang bersifat kekal, abadi, dan tidak berubah di tengah situasi apa
pun juga.

Perasaan cinta yang abadi ini terlihat dari adanya sebuah penggambaran
tentang siklus kehidupan alam. Sehubungan dengan hal itu, penyair juga
menggunakan beberapa kata yang mencakup unsur-unsur alam, seperti pohon,
burung, dan api. Tiga komponen inilah yang digunakan sebagai sarana utama oleh
penyair untuk melambangkan konsep cinta yang disampaikannya. Konsep cinta

yang diutarakan oleh penyair melalui ketiga komponen itu berbicara tentang
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kehidupan. Pohon, burung, dan api di sini dilambangkan sebagai unsur-unsur
kehidupan yang memberi warna tersendiri dalam hidup manusia.

Lewat unsur-unsur kehidupan tersebut penyair ingin memperlihatkan
bahwa ketiga unsur tersebut sebenarnya merupakan satu kesatuan yang utuh.
Namun demikian, ketiganya tentu mempunyai keunikan tersendiri. Hal ini
berkaitan dengan konsep cinta yang bersifat kekal yang ingin dikemukakan oleh
penyair. Jadi, setiap manusia merupakan individu yang unik dan mempunyai cara
tersendiri dalam mengungkapkan cinta kepada orang lain. Akan tetapi, penyair
menyampaikan bahwa bagaimana pun juga, setiap manusia pasti membutuhkan
cinta dalam hidupnya.

Puisi ini memang merupakan sebuah puisi yang sangat abstrak. Makna
yang terdapat di dalamnya dapat ditafsirkan dari berbagai sudut pandang. Namun
demikian, dalam penelitian ini, saya ingin lebih memfokuskan kepada konsep
cinta yang abadi yang terdapat di dalam puisi ini. Konsep cinta yang abadi ini
berkaitan dengan suatu proses kehidupan yang berkesinambungan. Oleh karena
itu, konsep cinta dalam puisi ini mengungkapkan cinta yang tidak dapat
dipisahkan oleh situasi dan kondisi apa pun juga. Hal ini dapat dipahami dari
ungkapan, “ia tak pernah berjanji..”. Ungkapan tersebut mengandung pengertian
bahwa yang terpenting dalam sebuah cinta bukanlah kata-kata belaka, namun
perbuatan yang konsisten dalam mempertanggungjawabkan cinta tersebut.
Artinya, apabila kita memutuskan untuk mencintai seseorang, kita harus berani
menerima risiko dan tanggung jawab terhadap orang itu. Inilah makna terpenting
yang dapat dipahami dari puisi ini. Sebuah cinta yang sejati terhadap pasangan
atau kekasih haruslah merupakan cinta yang abadi dan tidak tergantung pada
sulitnya situasi yang dihadapi.

Konsep cinta yang abadi itu ternyata tidak hanya dapat diterapkan dalam
hubungan dengan pasangan atau kekasih, melainkan juga pada alam dan
lingkungan hidup di sekitar kita. Masalah ini terlihat dari penggunaan unsur-unsur
alam dalam puisi ini. Kata “pohon”, “burung”, dan “api” merujuk pada simbol-
simbol kehidupan manusia dan alam semesta. Di sini terlihat adanya pesan
pelestarian alam lewat konsep cinta yang ditujukan oleh manusia kepada alam

sekitarnya. Unsur “manusia” yang terkandung dalam puisi ini diperlihatkan lewat
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kata ia. Tampaknya aspek ini sangat ditekankan oleh penyair, mengingat kata ia
selalu ditempatkan di awal baris pertama pada setiap bait, yaitu /ia tak pernah
berjanji kepada pohon/, /ia tak pernah berjanji kepada burung/, dan /ia tak pernah
berjanji kepada api/.

/ia tak berjanji/ dalam awal setiap bait ini selalu diikuti oleh suatu tujuan
tertentu, seperti yang terdapat di bait pertama, yaitu /untuk menerjemahkan
burung menjadi api/. Hal itu memperlihatkan adanya suatu perubahan bentuk atau
wujud yang berujung pada suatu perputaran atau siklus kehidupan. Siklus
kehidupan ini membutuhkan suatu proses untuk kembali ke titik semula. Dalam
sikuls itu, terlihat dengan jelas adanya suatu unsur yang berkaitan dengan
“keabadian” atau “kekekalan”. Jadi, semua proses itu akan menghasilkan sesuatu
yang “kembali seperti keadaan semula atau seharusnya”. Pemahaman ini dapat
ditafsirkan dari bait terakhir,

ia tak pernah berjanji kepada api
untuk mengembalikan pohon
kepada burung

Sebagaimana kita ketahui, pohon merupakan sarana yang sangat penting bagi
kelangsungan hidup hewan seperti burung. Akan tetapi, saat ini banyak pohon
yang ditebang untuk kepentingan manusia. Oleh karena itu, penyair mengajak kita
untuk kembali pada kecintaan terhadap alam di sekitar kita.

Konsep cinta terakhir yang dapat dipahami dari puisi ini ialah cinta yang
berkaitan dengan keabadian suatu pemikiran, budaya, ras, suku, atau keturunan.
Hal ini berkaitan dengan konsistensi dari suatu keyakinan atau pemikiran yang
harus kembali kepada konsep yang “sebenarnya”. Apabila kita perhatikan secara
teliti, ketiga unsur penting yang ditemukakan dalam ketiga bait puisi ini berupa
kata pohon, burung, dan api saling dipertukarkan tempatnya. Perhatikan kembali
seluruh rangkaian puisi ini. Untuk memudahkan pemahaman, saya menandai kata
pohon, bunyi, dan api dalam ketiga bait puisi ini dengan tanda cetak miring, garis

bawah, dan cetak tebal.

ia tak pernah berjanji kepada pohon
untuk menerjemahkan burung
menjadi api
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ia tak pernah berjanji kepada burung
untuk menyihir api
menjadi pohon

ia tak pernah berjanji kepada api
untuk mengembalikan pohon
kepada burung

Namun demikian, setelah saling dipertukarkan, ketiga unsur itu
‘dikembalikan’ ke tempatnya semula. Contoh yang paling tampak jelas dalam hal
ini adalah pohon yang seharusnya merupakan tempat tinggal burung, pada
akhirnya ‘dikembalikan’ kepada burung tersebut. Kita dapat menafsirkan suatu
makna tersendiri dari pemikiran tersebut. Apabila dikaitkan dengan ‘pelestarian’
dari sebuah konsep budaya, suku, ras, keturunan, ataupun pemikiran manusia,
dapat kita katakan bahwa secanggih apa pun perkembangan kemajuan zaman dan
teknologi, tetap saja ada sesuatu yang harus dipertahankan dari prinsip-prinsip
mendasar dalam budaya setiap komunitas masyarakat. Hal yang sama juga terjadi
pada ras, suku, keturunan, maupun pemikiran dan nilai-nilai mendasar yang
terdapat dalam tiap masyarakat. Artinya, ada nilai-nilai dan prinsip-prinsip
tertentu yang harus dijaga, dipelihara, dan dilestarikan keberadaan maupun
keasliannya. Hal ini merupakan suatu konsep pemikiran yang sangat relevan
secara khusus bagi kehidupan masyarakat di zaman serba modern ini.

Puisi ini mengingatkan kita akan sebuah keabadian cinta. Ada cinta yang
hanya bersifat sementara, tetapi ada pula cinta yang abadi dan kekal. Cinta ini
bukanlah cinta yang hanya bersifat semu dan berlaku sesaat saja. Cinta yang abadi
adalah cinta yang tak pernah berubah. Cinta yang sesungguhnya baru akan
bermakna apabila dikembalikan pada hakikatnya yang mula-mula, yaitu cinta

yang sejati.

3.3 Analisis Puisi Bandingan

Setelah kita membahas dan menganalisis kesepuluh puisi karya Yang
Seong Woo dan Sapardi Djoko Damono secara rinci, kita dapat membandingkan
cara penyampaian konsep cinta yang digunakan oleh kedua penyair tersebut.

Perbandingan ini akan mencakup penggambaran umum mengenai cara

Universitas Indonesia
Konsep cinta..., Km Hong Eun, FIB Ul, 2010



64

penyampaian pesan kedua penyair, maupun perbandingan khusus di antara lima

pasang puisi Korea dan Indonesia yang mengandung kesamaan tema.

3.3.1 Perbandingan Secara Umum tentang Beberapa Puisi Indonesia Karya
Yang Seong Woo dan Beberapa Puisi Korea Karya Sapardi Djoko
Damono

Seperti telah dikemukakan di bagian sebelumnya, Sastra Bandingan adalah
kajian sastra di luar batas-batas kenegaraan yang berfungsi untuk menguraikan
dan memperlihatkan hubungan di antara karya sastra yang berasal dari negara atau
wilayah berbeda (Damono, 2009:1-3). Sehubungan dengan hal itu, kita tahu
bahwa di dalam Sastra Bandingan terkandung sejumlah persamaan dan perbedaan.
Persamaan dan perbedaan itulah yang akan memperlihatkan suatu kajian
pembahasan hubungan tentang karya-karya sastra yang dihasilkan oleh sastrawan
dari negara dan latar belakang berbeda.

Dalam penelitian ini, yang akan dijadikan sebagai sumber data adalah lima
puisi karya Yang Seong Woo dan lima puisi karya Sapardi Djoko Damono.
Kelima puisi ini dipilih berdasarkan kemiripan tema yang terdapat di dalamnya.
Namun demikian, tentu Kita bertanya-tanya, bagaimanakah kemiripan tema itu
dikembangkan dalam puisi-puisi mereka? Apakah ada hal-hal khusus yang
digunakan untuk mengungkapan perasaan dan ekspresi diri mereka sebagali
penyair yang mempunyai latar belakang berbeda?

Ditinjau dari segi analisis struktural, ditemukan bahwa secara umum
bahwa perbandingan puisi-puisi karya dan Yang Seong Woo dan Sapardi Djoko
ini tidak mampu mencakup seluruh komponen analisis struktural sebuah puisi. Hal
ini disebabkan terdapatnya perbedaan bahasa dan aksara yang digunakan dalam
puisi-puisi tersebut. Perbedaan ini mempersulit kita untuk membandingkan secara
langsung kesepuluh puisi ini berdasarkan rima, irama, dan jumlah baris serta
baitnya. Oleh karena itu, komponen struktural yang dapat dibandingkan dalam
kesepuluh puisi ini adalah diksi (pilihan kata) dan gaya bahasa. Diksi dan gaya
bahasa inilah yang secara semiotis akan memperlihatkan simbol-simbol tertentu

untuk menyampaikan pesan yang diinginkan oleh penyair.
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Jika dibandingkan secara umum, puisi-puisi Yang Seong Woo dan Sapardi
Djoko Damono sama-sama ditulis dengan menggunakan kata-kata yang sederhana.
Kata-kata yang banyak digunakan dalam puisi-puisi mereka adalah kata-kata yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini menyebabkan pilihan kata yang
mereka gunakan mudah untuk dibaca. Salah satu jenis pilihan kata yang banyak
mereka gunakan adalah pilihan kata yang berasal dari unsur alam. Mereka tampak
sangat mahir menempatkan bahkan “mempermainkan” kata-kata yang bersumber
dari alam ini, seperti yang terdapat di dalam kesepuluh puisi yang diteliti pada
skripsi ini. Beberapa kata sering digunakan dalam kesepuluh puisi ini antara lain
adalah: hujan, angin, api, pohon, bunga, dan kabut. Namun demikian, kata-kata
yang terkait dengan unsur alam itu tetap mereka terapkan secara khusus sesuai
dengan konteks pemahaman makna dalam setiap puisi.

Penggunaan kata-kata yang sederhana, namun tepat sasaran ini juga
didukung oleh wawasan dan pengetahuan luas yang mereka miliki. Apabila dilihat
dari kesepuluh puisi yang diteliti ini, tampak bahwa kedua penyair ini sama-sama
mempunyal wawasan luas dalam pengetahuan dan pengalaman mereka. Hal ini
diwujudkan dalam berbagai konteks dan tema penulisan. Oleh karena itu, puisi-
puisi mereka sangat kaya akan berbagai nuansa pengetahuan dan pemahaman.
Kecenderungan ini sesuai dengan pemikiran yang terkandung di dalam sebuah
karya sastra. Rene Wellek dan Austin Warren mengungkapkan “sastra sering
dilihat sebagai suatu bentuk filsafat, atau sebagai pemikiran yang terbungkus
dalam bentuk khusus. Jadi, sastra dianalisis untuk mengungkapkan pemikiran-
pemikiran yang hebat” (1990:134). Di dalam kesepuluh puisi Yang Seong Woo
dan Sapardi Djoko Damono memang terkandung pemikiran-pemikiran yang
sederhana namun mendalam.

Pengalaman dan wawasan luas yang mereka miliki mampu membantu
mereka untuk mengembangkan potensi diri seutuhnya dalam menulis puisi. Ada
banyak pemikiran mendalam yang tersimpan di balik pilihan kata sederhana
dalam puisi-puisi mereka. Hal itu memperlihatkan bahwa mereka sudah sangat
berpengalaman dalam menulis puisi. Pengalaman ini terlihat melalui gaya bahasa

yang halus dan indah dalam puisi-puisi mereka. Melalui gaya bahasa tersebut,
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pemikiran-pemikiran yang mereka sampaikan dalam puisi ini terlihat lebih
menarik dan dapat dipahami secara mudah.

Selain itu, dalam kesepuluh puisi ini, Yang Seong Woo dan Sapardi Djoko
Damono mengungkapkan satu permasalahan yang sama, yaitu mengenai cinta.
Tema cinta yang terlihat cukup dominan adalah cinta terhadap kekasih atau
pasangan hidup. Namun demikian, di luar kesepuluh puisi yang dianalisis dalam
penelitian ini, Yang Seong Woo dan Sapardi Djoko Damono menulis juga puisi-
puisi dengan tema selain cinta terhadap kekasih. Sebagai contoh, Sapardi Djoko
Damono menulis puisi-puisi tentang Tuhan, alam, keluarga, dan Yang Seong Woo
menulis puisi-puisi tentang keprihatinan terhadap masalah-masalah sosial, politik,
dan kemasyarakatan. Hal ini semakin membuktikan kemampuan mereka sebagai
penyair profesional yang berwawasan luas.

Selain sejumlah persamaan yang terdapat di antara kesepuluh puisi karya
Yang Seong Woo dan Sapardi Djoko Damono ini, ada juga beberapa perbedaan
yang memperlihatkan ciri khas gaya penulisan mereka. Ciri khas ini terdapat
secara khusus dalam kesepuluh puisi yang diteliti. Perbedaan pertama mencakup
penggunaan pilihan kata dan gaya bahasa. Perbedaan pertama terlihat pada pilihan
kata dan gaya bahasa yang digunakan.

Di satu sisi, pilihan kata dan gaya bahasa dalam puisi-puisi Yang Seong
Woo tampak sangat sederhana dan mudah dipahami. Pilihan kata yang digunakan
lebih sederhana, mengandung makna yang jelas terlihat dan bersifat transparan.
Ungkapan perasaan diekspresikan secara lebih jelas dan eksplisit sehingga tema
yang disampaikan pun terlihat secara langsung. Pesan yang ingin disampaikan
juga terlihat jelas dengan satu sudut pandang pemahaman yang sama. Rincian
pembahasan mengenai hal ini akan diuraikan secara lebih jelas lewat contoh-
contoh perbandingan pada bagian berikutnya.

Di sisi lain, puisi-puisi Sapardi Djoko Damono memang terlihat sederhana,
namun mengandung makna yang sangat mendalam. Cara penyampaiannya pun
bersifat implisit sehingga sulit dipahami secara langsung. Meskipun bisa
dimengerti, pemahaman mengenai isi puisi ini dapat ditinjau dari berbagai aspek
makna. Di dalam puisi-puisi ini pun terdapat berbagai sudut pandang yang

menyebabkan pemahamannya lebih bersifat kompleks.
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Perbedaan berikutnya yang terdapat di dalam kesepuluh puisi Yang Seong
Woo dan Sapardi Djoko Damono terletak pada penggunaan unsur alam untuk
mengungkapkan konsep cintanya. Yang Seong Woo menggunakan unsur alam
hanya sebagai alat untuk menyatakan pengandaian dalam gaya bahasa kiasan.
Unsur alam di sini lebih banyak ditempatkan sebagai pelengkap untuk
menyampaikan pesan dalam puisinya. Contohnya dapat kita lihat dalam puisi

berjudul “Cinta Datang Kepadaku”.

Cinta datang mencariku.

Menyeberangi gunung batu yang tinggi

air jernih yang dalam

cinta datang kepadaku.

Dari contoh di atas, kita dapat melihat bahwa tema yang ingin disampaikan lewat
puisi ini dapat terlihat secara jelas. Kalaupun ada penggunaan unsur alam,
kedudukannya sebagai simbol dalam sebuah puisi hanya digunakan sebagai unsur
pelengkap untuk membantu menjelaskan makna puisi.

Sebaliknya, Sapardi Djoko Damono tampak berusaha ‘memasukkan’
unsur-unsur alam di dalam puisi-puisinya dan menggunakan unsur-unsur itu untuk
mengungkapkan perasaannya. Akan tetapi, hal inilah yang justru dapat
menimbulkan banyak pemahaman yang tidak terlihat secara langsung, seperti

terlihat dalam puisi “la Tak Pernah” dalam bait pertama.

ia tak pernah berjanji kepada pohon
untuk menerjemahkan burung
menjadi api

Dari contoh kedua puisi di atas terlihat bahwa Yang Seong Woo tampak
lebih banyak menggunakan kosakata yang bervariasi sehubungan dengan unsur-
unsur alam. Hal itu sangat mungkin terjadi mengingat variasi pergantian musim
dan cuaca lebih banyak ditemukan di Korea. Oleh karena itu, dalam puisi-puisinya
dimunculkanlah sejumlah kata berkaitan dengan unsur-unsur alam yang tidak
ditemui di Indonesia. Sebagai contoh, kita dapat melihatnya dalam puisi “Kuakan

Pergi Kepadamu” berikut.
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Tidak khawatir dengan puncak es pun.
Jika bisa tinggal lama di sisimu
dengan hembusan angin yang menggoyangkan daun bunga merah putih

Selain puisi di atas, hal tersebut dapat terlihat di dalam puisi “Yang Tak Mungki
Berubah”.

Walaupun semua berubah, ada hal yang tidak mungkin berubah.. yaitu,
setelah musim salju pergi, datang musim semi.. dan setelah air laut surut,
ia akan kembali pasang

dan hatiku akan selalu mencintaimu.

Sebaliknya, dalam puisi Sapardi Djoko Damono, unsur-unsur alam justru
digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan suatu pesan. Sebagai contoh,
ketika ia mengungkapkan “aku mencintaimu”, Sapardi Djoko Damono
menyatakannya lewat ungkapan unsur-unsur alam yang mengandung makna
kiasan. Contoh puisi “la Tak Pernah” pun memperlihatkan hal ini.

Dalam puisi karya Yang Seong Woo terdapat perbedaan yang mendasar
terkait dengan masalah ini. Ketika ingin mengungkapkan cintanya terhadap
seseorang, secara eksplisit ia langsung mengatakan “aku mencintaimu”. Dengan
demikian, makna kiasan yang ada di dalamnya hanya digunakan sebagai
pelengkap.

Hal ini sedikit berbeda jika dibandingkan dengan puisi karya Sapardi
Djoko Damono. Kosakata yang berkaitan dengan alam di dalam kesepuluh
puisinya tidak terlalu bervariasi. Hal ini mungkin saja terjadi karena di Indonesia
hanya terdapat dua musim, sehingga kata-kata yang berkaitan dengan pergantian
musim pun tidak terlalu dominan. Kata-kata yang mengandung unsur alam lebih
banyak dikutip dari kehidupan sehari-hari, seperti kayu, api, abu, dan hujan. Salah
satu contohnya dapat dilihat dalam puisi “Seperti Kabut” berikut.

aku akan menyayangimu
seperti kabut
yang raib di cahaya matahari

aku akan menjelma awan
hati-hati mendaki bukit
agar bisa menghujanimu
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3.3.2 Perbandingan Secara Khusus Lima Puisi Karya Yang Seong Woo dan
Lima Puisi Karya Sapardi Djoko Damono

Seperti telah diungkapkan, di antara kelima puisi karya Yang Seong Woo
dan Sapardi Djoko Damono terdapat sejumlah persamaan dan perbedaan. Dalam
bagian ini akan dipaparkan secara rinci perbandingan dari kesepuluh puisi yang
diteliti. Kesepuluh puisi ini akan dikelompokkan menjadi lima pasang dan setiap
pasang mencakup satu puisi Korea dan satu puisi Indonesia.

Pengelompokan puisi ini didasarkan pada kesamaan tema yang terdapat di
dalamnya. Selain itu, setiap puisi yang dipasangkan juga terlihat serasi dan saling
melengkapi dalam hal isi dan penyampaian pesannya. Namun demikian, kelima
kelompok puisi tersebut tetap merupakan bagian dari tema cinta yang secara
umum terdapat di dalam kesepuluh puisi yang diteliti.

Kelima kelompok puisi ini akan dianalisis berdasarkan analisis struktural
dan semiotik. Namun demikian, analisis struktural ini hanya akan mencakup unsur
pilihan kata (diksi), citraan, dan gaya bahasa. Unsur-unsur struktural tersebut akan
direfleksikan dalam unsur-unsur semiotik yang terdapat di dalamnya. Dengan
demikian, dapat diketahui pula simbol-simbol apa sajakah yang digunakan

penyair untuk mengungkapkan konsep cinta dalam puisi-puisi ini.

3.3.2.1 Perbandingan Puisi “Kuakan Pergi Padamu™ dan “Aku Ingin”

Apabila kita lihat secara umum, tentu kita akan langsung mengetahui
bahwa kedua puisi ini mengandung tema cinta. Namun demikian, cinta yang
diungkapkan dalam kedua puisi tersebut sama-sama merupakan cinta yang ‘belum
sempurna’ karena di dalamnya terkandung ungkapan “kuakan pergi kepadamu”
dan *“aku ingin mencintaimu dengan sederhana”. Tentu saja ada kekhususan dalam
pengungkapan tema cinta pada kedua puisi tersebut. Kekhususan tersebut akan
dibahas secara lebih rinci lewat pengupasan unsur-unsur berikut.

Sebagaimana telah dikemukakan, perbandingan kedua puisi ini akan
dimulai dari pembahasan mengenai unsur pilihan kata atau diksi. Sepintas terlihat
bahwa kosakata yang digunakan dalam puisi ini sangat sederhana dan bersifat
umum. Akan tetapi, kata-kata yang sederhana ini dipilih untuk mencurahkan isi

hati dan perasaan penyairnya. Hal ini diungkapkan juga oleh Rachmat Djoko
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Pradopo bahwa “penyair hendak mencurahkan perasaan dan isi pikirannya dengan
setepat-tepatnya seperti yang dialami batinnya”. la juga menambahkan bahwa
penyair ingin memperlihatkan ekspresi diri dengan berdasarkan pada pengalaman
jiwa. Oleh karena itu, ia memilih sejumlah kata yang dianggap tepat. Kata-kata
itulah yang disebut sebagai diksi (2009:54).

Pilihan kata yang mengekspresikan dengan sangat jelas perasaan penyair
dalam kedua puisi di atas adalah kata ingin dan akan. Kedua kata ini terdapat
dalam frase “aku ingin” dan “kuakan”. Kata “ingin” mengandung arti ‘hendak;
mau; berhasrat’ dan kata akan mengandung arti ‘(untuk menyatakan sesuatu yang
hendak terjadi, berarti) hendak’ (KBBI, 2005:19,433). Berdasarkan pengertian
tersebut, kita mengetahui bahwa frase “aku ingin” dan “kuakan” dalam puisi ini
bermakna “sesuatu yang ingin dilakukan”. Hal ini berarti bahwa cinta yang
dikemukakan dalam puisi ini adalah cinta yang belum sepenuhnya tercapai
dengan sempurna. Oleh karena itu, lewat puisi-puisi ini, penyair mengungkapkan
kerinduan hatinya untuk memperoleh cinta dari orang yang dikasihinya.

Cinta yang ingin diungkapkan penyair lewat kedua puisi ini bukanlah cinta
sembarangan. Cinta ini adalah cinta yang tulus dan sejati disertai dengan begitu
banyak proses yang sulit serta panjang. Meskipun demikian, ada sedikit perbedaan
cara Yang Seong Woo dan Sapardi Djoko Damono dalam mengungkapkan cinta
ini.

Ungkapan cinta yang tulus dan penuh pengorbanan terdapat di dalam
ungkapan yang penuh perjuangan dari puisi “Kuakan Pergi Kepadamu”. Di dalam
puisi ini, secara lebih eksplisit terlihat secara nyata pengorbanan dan usaha keras
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh cinta dari orang yang dikasihinya.
Beberapa contoh yang sangat jelas memperlihatkan hal ini adalah pada ungkapan:

Menyeberang laut besar sana yang bergelombang biru
kuakan pergi kepadamu.

Basah dengan kerinduan penuh di dalam hatiku

kuakan pergi melewati gunung api yang masih membara
dan medan rumput berkelok-kelok.

Dalam puisi ini terlihat sebuah konsep cinta yang ‘sederhana’ namun

mendalam ini. Di sini juga terlihat pilihan kata-kata yang mengungkapkan cinta
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yang tulus dan berani berjuang untuk memperoleh dan mempertahankan cintanya.
Namun demikian, kata-kata tersebut diperlihatkan secara lebih nyata, jelas, dan
terang-terangan tanpa menggunakan banyak makna kiasan. Oleh karena itu, Kita
akan lebih mudah memahami dan mengenali konsep cinta sejati yang
dikemukakan oleh penyairnya. Sebagai contoh dalam ungkapan “//Menyeberang
laut besar sana yang bergelombang biru/kuakan pergi kepadamu./..”, kita dapat
mengetahui bahwa si aku lirik bersedia melakukan apa pun untuk memperoleh
cinta dari kekasihnya. Meskipun ia harus melalui banyak kesulitan dan tantangan,
ia tetap berusaha mengalahkan semua itu demi seseorang yang dicintainya.
Senada dengan Yang Seong Woo, Sapardi Djoko Damono juga
melukiskan konsep cinta dalam puisi “Aku Ingin” ini sebagai cinta yang
‘sederhana’. Namun demikian, pada puisi ini kita melihat adanya pengertian yang
sangat mendalam dari cinta yang dikatakan ‘sederhana’ itu. Cinta yang
‘sederhana’ ini ternyata adalah cinta sejati yang disertai dengan pengorbanan
seseorang untuk orang yang sangat dicintainya. Hal ini terbukti dari ungkapan

dalam bait pertama dan kedua, yaitu:

aku ingin mencintaimu dengan sederhana:
dengan kata yang tak sempat diucapkan
kayu kepada api yang menjadikannya abu

aku ingin mencintaimu dengan sederhana:
dengan isyarat yang tak sempat disampaikan
awan kepada hujan yang menjadikannya tiada.

Pada bagian sebelumnya kita telah membahas bahwa *../dengan kata yang
tak sempat diucapkan/kayu kepada api yang menjadikannya abu/..” ini
mengandung makna rela mengorbankan diri dan memberikan apa saja bagi orang
yang dikasihinya. Sehubungan dengan hal itu, kita dapat memahami bahwa cinta
yang ‘sederhana’ di sini adalah cinta yang sungguh-sungguh diberikan secara
mendalam dan sempurna tanpa menuntut balas dari orang yang dicintai. Istilah
sederhana tampaknya memang dipilih untuk mengungkapkan bahwa seperti inilah
cinta yang sebenarnya. Cinta seperti ini adalah cinta yang seharusnya diberikan
oleh setiap orang kepada orang yang dicintainya. Jadi, cinta semacam ini
sebenarnya adalah cinta yang harus ada di dalam diri setiap manusia.
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Kita dapat melihat bahwa dari segi penggunaan bahasa kiasan, kedua
penyair ini mempunyai kekhususan dalam menggunakan bentuk-bentuk majas
yang ada. Sapardi Djoko Damono lebih banyak menggunakan majas personifikasi.
Hal ini terlihat dari kata-kata yang mempersamakan benda mati dengan manusia.
Rachmat Djoko Pradopo mengatakan bahwa dalam personifikasi, kita
mempersamakan benda dan manusia. Benda-benda mati dibuat dapat berbuat,
berpikir, dan sebagainya seperti manusia. Bentuk majas ini banyak digunakan
oleh penyair (2009:75). la menambahkan juga bahwa “personifikasi ini membuat
hidup lukisan, di samping itu memberi kejelasan beberan, memberikan bayangan
angan yang bersifat konkret” (2009:75).

Dalam puisi “Kuakan Kepadamu”, Yang Seong Woo tampak lebih banyak
menggunakan majas metafora. Menurut Pradopo, “metafora adalah bahasa kiasan
seperti perbandingan, hanya tidak menggunakan kata-kata pembanding seperti
bagai, laksana, seperti. Metafora berarti melihat sesuatu dengan perantaraan benda

lain” (2009:66). Contoh metafora dapat dilihat dalam ungkapan:

Basah dengan kerinduan penuh di dalam hatiku
kuakan pergi melewati gunung api yang masih membara
dan medan rumput berkelok-kelok.

Dalam puisi “Aku Ingin”, bahasa kiasan yang lebih banyak digunakan

adalah personifikasi. Bentuk personifikasi ini tampak pada ungkapan:

dengan kata yang tak sempat diucapkan

kayu kepada api yang menjadikannya abu
dengan isyarat yang tak sempat disampaikan
Awan kepada hujan yang menjadikannya tiada

Dengan demikian, Kkita dapat mengatakan bahwa ungkapan cinta
‘sederhana’ dalam puisi Sapardi Djoko Damono lebih banyak mengandung makna
konotasi dibandingkan dengan puisi Yang Seong Woo. Hal ini dapat dipahami
dari penggambaran konsep cinta yang tulus, jujur, dan penuh pengorbanan yang
mereka ungkapkan. Sapardi Djoko Damono lebih  memilih  untuk
mengungkapkannya secara tidak langsung, namun memperlihatkan suatu

pencitraan dari cinta yang sejati. Akan tetapi, Yang Seong Woo lebih tertarik
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mengungkapkan konsep cinta ini secara langsung agar mudah dipahami. Namun
demikian, keduanya tetap mampu memperlihatkan suatu pencitraan tersendiri
dalam mengungkapkan konsep cinta yang ingin mereka sampaikan kepada
pembaca.

Penggunaan pilihan kata maupun majas dan gaya bahasa yang digunakan
oleh kedua penyair ini memberikan suatu citraan tersendiri. Citraan inilah yang
membuat puisi ini menjadi puisi-puisi yang ‘hidup’ dan mampu memperlihatkan
ekspresi sepenuhnya dari kedua penyair ini. Pradopo mengungkapkan bahwa
citraan digunakan untuk memberi gambaran yang jelas, menimbulkan suasana
khusus, membuat lebih hidupnya gambaran dalam pikiran dan pengindraan.
Citraan ini juga digunakan untuk menarik perhatian pembaca. Oleh karena itu,
gambaran-gambaran angan (citraan ini) sangat berperan penting dalam sebuah
puisi (2009:79).

Pilihan kata maupun penggunaan majas dalam puisi-puisi tersebut mampu
memberikan citraan tersendiri dalam benak pembaca. Pradopo juga
mengungkapkan, “salah satu jenis pencitraan yang banyak digunakan oleh penyair
adalah citraan penglihatan, pendengaran, perabaan, pencecapan, dan penciuman.
Selain itu, ada juga citraan yang diciptakan oleh pemikiran dan gerakan”
(2009:81).

Dalam puisi “Kuakan Pergi Kepadamu”, Yang Seong Woo banyak
menggunakan citraan penglihatan. la bahkan mengekspresikan ungkapan cinta
dengan tindakan nyata yang dilakukan secara fisik. Ungkapan “../kuakan pergi
melewati asap tebal/tempat di mana kamu berada./Berjalan di bawah air yang
sangat mendalam dan panjang/kuakan pergi kepadamu//” seolah-olah ikut
mengajak dan memotivasi kita untuk mau berkorban dan berjuang demi membela
dan mempertahankan cinta. Citraan penglihatan ini juga terlihat di seluruh bagian

puisi ini.

Sama dengan Yang Seong Woo, citraan yang digunakan secara dominan
dalam puisi Sapardi Djoko Damono juga adalah citraan penglihatan. Namun
demikian, citraan ini juga dilengkapi dengan pemikiran dan gerakan. Hal ini

terungkap dalam seluruh bagian puisi ini. Sebagai contoh, penyair
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mengungkapkan bahwa ia “ingin mencintai dengan sederhana, dengan kata yang
tak sempat diucapkan kayu kepada api, yang menjadikannya abu”. Ungkapan ini
memperlihatkan adanya suatu tindakan yang dapat dilihat dan dilakukan secara
langsung.

Jadi, dapat dikatakan bahwa kedua puisi ini merupakan puisi yang sangat
sederhana, tetapi mengandung konsep pemikiran yang sangat mendalam. Penyair
tampak sangat mahir dalam memilih kata-kata sederhana namun lewat gaya
bahasa dan makna kiasan yang terkandung di dalamnya, puisi-puisi ini menjadi
suatu landasan dalam pemahaman tentang cinta sejati. Pemahaman ini juga
dilengkapi dengan pencitraan yang mampu membawa pembaca seolah-olah ikut
terhanyut ke dalam ekspresi diri penyair. Dengan demikian, puisi-puisi ini dapat
kita jadikan sebagai sarana untuk memotivasi dan memberikan makna mendalam

lewat konsep cinta yang tulus dan rela berkorban.

3.3.2.2 Perbandingan Puisi “Hari Turun Hujan” dan “Pagi”

Sama seperti dua puisi yang telah dianalisis sebelumnya, dapat diketahui
ini terlihat dari penggunaan kata cinta sebagai ungkapan khusus di dalamnya.
Kata “cinta” ini bahkan beberapa kali ditampilkan berulang di dalam kedua puisi
ini.

Namun demikian, kata cinta yang diperlihatkan secara khusus dalam
kedua puisi ini tampil dengan nuansa yang berbeda. Hal ini tentu saja
menimbulkan konsep cinta yang berbeda pula dengan puisi-puisi lainnya. Ada
warna tersendiri yang memperlihatkan perbedaan konsep cinta ini. Warna ini
didukung oleh penggunaan kata-kata yang secara khusus dipilih penyair untuk
menampilkan makna tersendiri.

Pilihan kata yang tampak sangat mencolok di dalam kedua puisi ini adalah
“putus cinta”. Melalui frase ini, tentu kita dapat menduga bahwa tema khusus
yang terdapat di dalam kedua puisi ini adalah ‘putus cinta’. Sehubungan dengan
hal itu, konsep cinta yang terlihat dalam puisi ini dipenuhi dengan nuansa

kekecewaan dan kesedihan akibat putus cinta.
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Apabila kita melihat secara umum puisi “Hari Turun Hujan” karya Yang
Seong Woo dan puisi “Pagi” karya Sapardi Djoko Damono, kita akan menemukan
bahwa puisi Sapardi Djoko Damono lebih banyak menggunakan gaya bahasa
kiasan. Meskipun keduanya sama-sama mengungkapkan tema cinta, penyajian
masalah itu tampak lebih ekplisit dan terang-terangan dalam puisi karya Yang
Seong Woo. Hal ini dapat terlihat dalam pilihan kata yang diungkapkan pada bait
dan baris pertama, “//Bagaimana burung-burung Kkecil yang tak bersarang
menempuh hari seperti ini?/..”. *../orang-orang yang baru putus cinta,/bagaimana
menjalani hari?//”. Frase “menjalani hari” di sini memperlihatkan suatu
kebingungan bagaimana seseorang dapat melalui proses dan hal-hal yang tidak
menyenangkan dalam hidup, seperti masalah yang timbul dalam kisah cinta kita
dengan seseorang.

Penggunaan kata-kata yang berasal dari unsur alam dalam puisi ini pun
memperlihatkan adanya kesedihan dan kebingungan yang mendalam tentang
bagaimana seseorang dapat menjalani saat-saat menyedihkan dalam hidupnya
ketika ia ditinggal oleh kekasihnya. Ungkapan *../Kupu-kupu, capung-capung,
kumbang-kumbang,/bagaimana = menghabiskan ~ waktu pada hari seperti
ini?/Bagaimana kalau Jengger ayam, Morning glory, Portulaca.....dan/bunga-
bunga lain yang tak bernama menjalani hari?/..” memperlihatkan bahwa seolah-
olah alam pun ikut berduka dan merasakan kesedihan yang dialami si aku lirik
dalam puisi ini.

Ungkapan “../Hari terus hujan, tidak tahu kapan berhenti seperti ini,/..”
juga memperlihatkan suasana hati aku lirik yang sedang diliputi kesedihan
mendalam karena ditinggal orang yang sangat dicintainya. Pilihan kata hujan yang
digunakan penyair merujuk pada makna mendalam tentang kesedihan dan suasana
yang tidak menyenangkan dalam hidup. “Hari terus hujan” memperlihatkan
adanya kesedihan yang sangat mendalam dan berkepanjangan. Ungkapan
“.Jorang-orang yang baru putus cinta/..” ditambahkan sebagai penekan yang
menggambarkan kesedihan dan kekecewaan orang-orang yang memang telah
menyerahkan seluruh hidupnya untuk cinta. Mereka telah menggantungkan

harapan sepenuhnya kepada cinta, sehingga ketika cinta itu pergi bersama dengan
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orang yang mereka cintai, mereka merasa hidupnya benar-benar hancur dan tidak
punya harapan lagi.

Oleh karena itu, puisi ini diakhiri dengan ungkapan *“../bagaimana
menjalani hari?//”. Ungkapan ini merupakan puncak dari kesedihan dan
kebingungan seseorang yang kehilangan cinta. Mereka seolah-olah tidak tahu lagi
bagaimana dapat menjalani kehidupan di masa mendatang sehingga bertanya-
tanya, “Bagaimana mereka dapat menjalani hari-hari hidupnya?”

Namun demikian, ungkapan *“../bagaimana menjalani hari?//” ini juga
dapat diartikan sebagai adanya suatu harapan dan semangat baru untuk menjalani
hidup. Penyair lewat aku lirik mencoba memberi semangat dan motivasi kepada
orang-orang yang mengalami putus cinta. Mereka tidak boleh putus asa dan harus
tetap berjuang untuk menemukan cara dalam menjalani hidup selanjutnya,
meskipun cinta atau orang yang dicintai telah pergi meninggalkan mereka.

Dalam puisi “Pagi” karya Sapardi Djoko Damono, nuansa kesedihan dan
kekecewaan akibat putus cinta ditandai oleh kemunculan di mana. Kata ini
bahkan sempat beberapa kali muncul dari awal hingga akhir puisi sebagai ekspresi
dari kebingungan, kekecewaan, dan kesedihan penyair lewat tokoh aku liriknya.
Sebagai contoh, kata ini muncul dalam kutipan bait-bait berikut, “Di mana saja
bayang-bayang gema cinta kita” dan “Di mana kita?”

Selain melalui kata tanya seperti “di mana”, ekspresi kebingungan dan
kekecewaan penyair akibat putus cinta juga diperlihatkan lewat kata “menerka-
nerka” yang juga muncul di bait pertama dan bait terakhir. Apabila kita perhatikan
lebih lanjut, ungkapan “menerka-nerka” ini ditampilkan setelah kata tanya “di
mana”. Jadi, sangat mungkin apabila kata ini merupakan kata yang dipilih untuk
menekankan kebingungan dan kekecewaan penyair lewat si aku lirik. Hal ini
senada dengan makna kata menerka yang dapat ditemukan di Kamus Besar
Bahasa Indonesia, yang artinya adalah menembak; menduga; mengira; menuduh;
menyangka; mendakwa (KBBI, 2005:1183).

Pilihan kata lain yang juga ikut memperlihatkan nuansa kebingungan
dalam puisi ini adalah gambaran deskripsi dan visualisasi ruang yang ‘kacau’.

Kekacauan ini ditampilkan dalam ungkapan:
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...Di mana saja bayang-bayang gema
cinta kita
yang semalam sibuk menerka-nerka

di antara meja, kursi, dan jendela. Kamar
berkabut setiap saat kita berada jam-jam terdiam
sampai Kita tiada seketika. ...

Ungkapan tersebut tampak digunakan pula untuk memperlihatkan secara jelas
kesedihan, kekecewaan, maupun kebingungan aku lirik ketika melihat situasi yang
terjadi di dalam kehidupannya.

Secara lebih khusus, dapat diinterpretasikan bahwa kondisi ini mencakup
kebingungan penyair lewat aku lirik tentang kisah cinta yang kacau. Masalah ini
juga tampak jelas dari urutan kata dan susunan kalimat yang ditampilkan secara
‘kacau’. Apabila kita perhatikan setiap baris dalam bait-baitnya, terdapat
pemenggalan kata dan kalimat yang tidak lazim. Hal itu terdapat dalam hampir
seluruh bait dan baris puisi “Pagi” karya Sapardi Djoko Damono.

Pilihan kata yang memperlihatkan kebingungan dan kekacauan akibat
putus cinta dalam puisi ini tentu berkaitan dengan makna kata-kata itu sendiri.
Jikalau kita melihatnya secara menyeluruh, kita dapat mengetahui bahwa kata-
kata yang dipilih lebih banyak mengandung makna konotatif. Secara khusus,
penyair memang tidak mencantumkan ungkapan “putus cinta” di dalam puisi ini,
akan tetapi, lewat penggunaan kata tanya seperti “di mana”, juga kata-kata yang
memperlihatkan keraguan seperti “menerka-nerka”, kita akan menangkap makna
kiasan untuk mengetahui makna sebenarnya yang ingin diungkapkan penyair.
Penggunaan kata-kata ini juga diperjelas dengan kata-kata yang mengandung
nuansa kesedihan dan kemuraman, seperti terdapat dalam ungkapan “kamar
berkabut”.

Ungkapan “masing-masing memulai kembali berkelana cinta” juga
memperlihatkan kesedihan dan kekecewaan akibat merasa kehilangan cinta dari
orang yang selama ini sangat dicintai. Makna konotatif yang terkandung di dalam
ungkapan itu memperlihatkan bahwa kedua orang yang sebenarnya pernah atau
bahkan mungkin masih saling mencitai akhirnya memutuskan untuk berpisah dan
mencari jalan hidup masing-masing. Nuansa kesedihan yang terlihat dari makna

kiasan yang digunakan mengungkapkan bahwa mereka (terutama si aku lirik)
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sebenarnya merasa sangat sedih dengan hal ini, namun mau tidak mau mereka
tetap harus menerima kenyataan ini.

Meskipun demikian, di akhir puisi ini terlihat adanya sedikit harapan yang
membuat mereka tidak putus asa. Ungkapan *“../masing-masing memulai
kembali/berkelana cinta../..” juga dapat memperlihatkan hal yang positif, yaitu
keduanya mempunyai keberanian untuk tetap menjalani hidup di masa mendatang.
Mereka bahkan berani untuk  “../..memulai kembali berkelana/cinta yang
menyusur jejak Cinta/yang pada Kita tak habis-habisnya menerka-nerka”. Hal ini
berarti bahwa mereka berani bangkit dari kesedihan dan melanjutkan kehidupan
secara bijaksana. Mereka bahkan mau menyerahkan semua masalah mereka
kepada “Cinta” yang “berkuasa” atas hidup mereka.

Makna konotasi dalam puisi ini diperlihatkan juga lewat gaya bahasa
kiasan yang digunakan di dalamnya. Jenis majas dan gaya bahasa kiasan yang
lambang-lambang tertentu yang memperlihatkan makna puisi ini. Jenis majas
yang sering muncul dalam puisi ini adalah personifikasi. Seperti telah
dikemukakan dalam perbandingan puisi sebelumnya, personifikasi adalah salah
satu jenis gaya bahasa yang “memanusiakan” benda-benda mati menjadi seperti
tampak hidup. Contoh penggunaan personifikasi dalam puisi ini ada pada kutipan,
“../.Di mana saja bayang-bayang gema/cinta kita/yang semalam sibuk menerka-
nerka/..” dan “../..jam-jam terdiam/sampai Kita tiada seketika../..”. Secara khusus,
frase “jam-jam terdiam” memperlihakan suasana yang dingin, beku, dan penuh
kekosongan akibat tidak adanya lagi cinta di antara mereka. Melalui ungkapan-
ungkapan dengan majas personifikasi inilah makna yang dikemukakan dalam
puisi ini semakin terlihat mendalam dan pada akhirnya dapat dimengerti secara
jelas.

Ditinjau dari segi makna kata, saya menemukan bahwa makna kata yang
digunakan Yang Seong Woo berbeda dengan makna kata yang digunakan Sapardi
Djoko Damono dalam kedua puisi ini. Meskipun keduanya mengungkapkan tema
kesedihan, kekecewaan, dan kebingungan akibat kehilangan cinta dari orang yang
dicintainya, kata-kata yang digunakan Yang Seong Woo lebih banyak
menggunakan makna denotasi atau makna yang sesungguhnya. Jika Sapardi
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Djoko Damono tidak mencantumkan frase “putus cinta” secara tersurat, Yang
Seong Woo justru memasukkan frase “putus cinta” untuk memperlihatkan tema
puisinya. Dengan demikian, tema puisinya ini dapat dilihat secara eksplisit dan
dipahami secara jelas.

Unsur-unsur alam yang digunakan dalam puisi ini, seperti *../Kupu-kupu,
capung-capung, kumbang-kumbang,/bagaimana menghabiskan waktu pada hari
seperti ini?/Bagaimana kalau Jengger ayam, Morning glory, Portulaca.....
dan/bunga-bunga lain tak bernama menjalani hari?/..” juga ikut memperlihatkan
suasana hati yang dilanda kesedihan dan kebingungan akibat putus cinta. Namun
demikian, unsur-unsur alam ini hanya digunakan sebagai sarana untuk
menyampaikan perasaan dan curahan hati penyair lewat aku lirik. Jadi, mereka
hanya membantu untuk melatarbelakangi suasana muram, sedih, dan kecewa yang
menjiwai puisi ini.

Makna yang terdapat dalam ungkapan “../Hari terus hujan, tidak tahu
kapan berhenti seperti ini,/ orang-orang yang baru putus cinta/bagaimana
menjalani hari?//” juga merupakan makna denotasi. Memang hujan dilambangkan
sebagai kesedihan, kekecewaan, dan kebingungan, namun hal ini dapat diperjelas
dengan keterangan *../..tidak tahu kapan berhenti seperti ini,/ orang-orang yang
baru putus cinta/bagaimana menjalani hari?//”. Keterangan ini memperlihatkan
pengertian seadanya yang secara langsung dapat dipahami, yaitu bahwa kesedihan
itu begitu mendalam sehingga tidak tahu kapan akan berakhir. Hal itu jugalah
yang membuat orang-orang yang mengalaminya merasa bingung dan tidak tahu
lagi bagaimana dapat menjalani hari-hari hidupnya.

Hal tersebut berpengaruh terhadap perbedaan unsur kiasan yang terdapat
di dalam puisi ini. Oleh karena makna yang disampaikan sudah bersifat eksplisit
dan dapat dipahami secara langsung, jenis-jenis gaya bahasa kiasan yang terdapat
di dalamnya pun tidak terlalu dominan. Jenis gaya bahasa yang ditemukan hanya
merupakan metafora yang diartikan sebagai “kiasan, tetapi tidak mempergunakan
kata-kata pembanding seperti bagai, laksana, seperti. Metafora melihat sesuatu
dengan perantaraan yang lain” (Pradopo, 2009:66). Contoh metafora yang
terdapat dalam puisi tersebut terdapat dalam ungkapan “//Bagaimana burung-

burung kecil yang tak bersarang menempuh hari seperti ini?/..” dan “../Hari terus
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hujan, tidak tahu kapan berhenti seperti ini,/..”. Frase “burung-burung kecil yang
tak bersarang menempuh hari” melambangkan orang-orang yang merasa dirinya
sedang lemah dan tidak punya pegangan hidup karena kehilangan cinta. Oleh
karena ia meletakkan sepenuhnya pada cinta, ketika cinta itu hilang, ia merasa
kehilangan seluruh kehidupannya sendiri. Masalah inilah yang menyebabkan
kehidupan orang itu menjadi kacau balau dan diliputi kesedihan yang seolah-olah
tak pernah berakhir. Kesedihan inilah yang dilambangkan dengan “hari terus
hujan”.

Sama seperti pada puisi “Kuakan Pergi Kepadamu”, citraan yang
digunakan dalam puisi ini secara dominan adalah citraan penglihatan. Gambaran
visual dengan unsur-unsur alam yang ditampilkan dalam puisi ini memperlihatkan
adanya “suasana” khusus yang mencerminkan pikiran, perasaan, dan isi hati
penyairnya. Dengan citraan penglihatan, ekspresi diri yang memperlihatkan
kesedihan dan kekecewaan akibat kehilangan cinta dapat terlihat secara jelas.

Citraan yang digunakan Sapardi Djoko Damono dalam puisi “Pagi” juga
lebih didominasi dengan citraan penglihatan karena menampilkan gambaran
visual tentang kesedihan akibat hilangnya cinta yang mendalam. Akan tetapi,
dalam jenis gaya bahasa personifikasi yang banyak digunakan dalam puisi ini,
citraan yang terlihat jelas juga adalah citraan gerak. Citraan ini menggambarkan
sesuatu yang sebenarnya tidak bergerak tetapi dilukiskan dapat bergerak. Citraan
inilah yang membuat hidup dan gambaran menjadi lebih dinamis (Pradopo,
2009:87). Citraan gerak ini terlihat dari ungkapan-ungkapan seperti “jam-jam
terdiam” dan “bayang-bayang gema cinta yang sibuk menerka-nerka”. Meskipun
demikian, citraan gerak ini bersifat saling melengkapi dengan citraan penglihatan
untuk menyampaikan pesan dan tema yang sama.

Jika kita melihat kedua puisi ini secara umum, Kita akan menemukan
banyak sekali persamaan di dalamnya. Lewat kedua puisi ini, kedua penyair
tampak sangat mahir menyentuh emosi dan perasaan pembaca tentang kesedihan
dan kehancuran hidup seseorang akibat kehilangan cinta yang sangat mendalam.
Namun demikian, keduanya juga menyampaikan pesan yang sama, yaitu agar
orang-orang yang mengalami putus cinta itu tidak putus asa karena masih ada

harapan untuk menjalani hidupnya. Dengan pilihan kata yang unik dan gaya
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bahasa yang sangat spesifik, keduanya mampu menyampaikan bahwa cinta yang

sejati tidak dapat begitu saja dihancurkan.

3.3.2.3 Perbandingan Puisi “Cinta Datang Kepadaku” dan Puisi “Hujan

Bulan Juni”

Kedua puisi yang berjudul “Cinta Datang Kepadaku” dan “Hujan Bulan
Juni” juga merupakan puisi yang mengandung tema cinta. Namun demikian, ada
sebuah penekanan yang ingin diungkapkan secara khusus oleh kedua penyair ini.
Konsep cinta yang terlihat jelas dalam kedua puisi ini adalah cinta yang tulus, arif,
bijaksana, dan memberi kenyamanan serta ketenangan bagi setiap manusia. Kedua
penyair mempunyai pandangan yang sama bahwa setiap orang layak dicintai dan
mencintai. Oleh karena itu, cinta yang tulus adalah cinta yang memberikan rasa
aman bagi orang yang dicintai maupun mencintai.

Puisi “Cinta datang Kepadaku” mengungkapkan ketulusan dan ketabahan
cinta. Namun demikian, pilihan kata yang digunakan dalam puisi ini lebih bersifat
jelas dan eksplisit. Lewat si aku lirik, penyair mengungkapkan bahwa cinta sejati
adalah cinta yang penuh dengan perjuangan. Perjuangan itu mungkin tidak hanya
dilakukan secara fisik tetapi juga mental dengan keberanian dan semangat yang
menyala-nyala untuk berjuang demi orang yang dicintai.

Pilihan kata yang mengungkapkan konsep cinta seperti itu tampak dalam
ungkapan berikut,

Menyeberang gunung batu yang tinggi
air jernih yang dalam
Cinta datang kepadaku

Jadi, konsep cinta yang digambarkan di sini adalah cinta yang berani melewati
segala halangan, tantangan, dan rintangan untuk akhirnya menemukan cinta yang
sejati. Ungkapan tersebut juga didukung oleh frase “cinta datang mencariku”.
Artinya, cinta yang sejati adalah cinta yang tidak hanya ‘menunggu’ untuk
memperoleh cinta dari orang lain, tetapi cinta yang berani bertindak untuk lebih

dahulu memberikan cinta yang tulus. Hal ini terlihat pula dalam ungkapan:
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Pergi dari tempat jauh

yang tak bertujuan,

menyeberangi lapangan keras, bukit merah
cinta datang kepadaku.

Cinta seperti inilah yang digambarkan sebagai cinta yang mampu “menidurkan
gelombang kecil di hatiku” Cinta ini adalah cinta yang mampu memberikan
kenyamanan dan ketenangan di hati.

Apabila dilihat dari makna kata, makna yang terdapat dalam puisi ini
secara umum mencakup makna denotasi atau makna sesungguhnya. Hal ini

tampak pada bagian awal puisi ini yang mengatakan:

Cinta datang mencariku.
Menyeberang gunung batu yang tinggi
air jernih yang dalam

cinta datang kepadaku

Ungkapan ini digunakan untuk memperlihatkan betapa cinta datang dengan penuh
perjuangan dan cara yang sangat sulit. Inilah cinta yang sejati.
Selain makna denotasi, ada juga beberapa kata yang mengandung makna

kiasan atau makna konotasi. Contohnya terlihat pada ungkapan:

Kekasihku cantik yang

datang kepadaku sambil menyapu daun-daun yang sedang berbaring dan
menggoyang cabang tipis di dalam hutan kosong

tanpa bayangan.

Ungkapan ini tetap mengacu pada makna cinta yang datang dengan susah payah
namun diberikan secara tulus.

Meskipun pilihan dan makna kata yang digunakan dalam puisi ini mudah
dipahami secara langsung, pilihan kata yang digunakannya memperlihatkan gaya
bahasa yang halus dan indah. Gaya bahasa ini tetap diperkaya dengan majas
metafora dan personofikasi seperti yang terdapat dalam puisi-puisi sebelumnya.
Namun demikian, gaya bahasa yang terlihat sangat unik dalam puisi ini adalah

personifikasi. Hal ini terlihat dalam ungkapan:

Cinta datang mencariku.
Menyeberangi gunung batu yang tinggi
air jernih yang dalam
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cinta datang kepadaku.

Ungkapan ini mengandung majas personikasi karena istilah cinta di dalamnya
tidak selalu mengacu kepada manusia atau seseorang yang datang dengan tujuan
memberi cinta kepada orang yang dikasihinya. Frase “cinta datang kepadaku”
dapat berarti konsep cinta yang seharusnya dimiliki oleh setiap orang, yaitu cinta
yang tulus dan berani berjuang untuk orang yang dicintainya.

Konsep cinta yang ingin disampaikan dalam puisi ini diperjelas dengan
citraan penglihatan. Lewat citraan ini, pembaca seolah-olah dibawa kepada situasi
ketika si aku lirik benar-benar melihat dan merasakan kedatangan dan kehadiran
cinta lewat diri kekasihnya maupun dirinya sendiri. Hal ini tampak jelas dalam

ungkapan:

Kekasihku cantik yang

datang kepadaku sambil menyapu daun-daun yang sedang berbaring dan
menggoyang cabang tipis di dalam hutan kosong

tanpa bayangan.

Pergi dari tempat jauh

yang tak bertujuan,

menyeberangi lapangan keras, bukit merah

cinta datang kepadaku.

Seperti telah dikemukakan dalam bagian analisis puisi, puisi “Hujan Bulan
Juni” merupakan sebuah puisi yang memperlihatkan kearifan cinta. Hal ini senada
dengan tema yang dikemukakan dalam puisi “Cinta Datang Kepadaku”. Sama
seperti hujan yang tidak lazim turun pada bulan Juni, namun tetap turun untuk
memberi kesegaran bagi manusia, cinta yang sejati adalah cinta yang tidak
bersifat memaksa tetapi memberi suatu kenyamanan tersendiri. Cinta semacam itu
adalah cinta yang dapat membawa kebahagiaan tersendiri bagi orang yang
mengalaminya.

Dalam puisi “Hujan Bulan Juni” terdapat beberapa pilihan kata yang
memperlihatkan konsep cinta tersebut. Contohnya ialah kata tabah, bijak, dan arif.
Kata-kata ini menggambarkan makna cinta yang sesungguhnya, tidak egois, dan
tidak bersifat memaksa. Cinta ini bahkan dikatakan sebagai cinta yang

‘dirahasiakan’, namun diberikan dengan dasar yang kuat. Hal ini senada dengan
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ungkapan “../dirahasiakannya rintik rindunya/..” dan *../dihapusnya jejak-jejak
kakinya/yang ragu-ragu di jalan itu/..”.

Jakob Sumardjo dalam artikel berjudul “Makna Hujan dalam Sajak-sajak
Sapardi” yang dimuat di Republika Online pada Minggu, 19 Mei 2002
mengatakan, “Hujan dalam ‘Hujan Bulan Juni’ adalah hujan tiban (hujan salah
musim) yang melukiskan kearifan dan kebijaksanaan hujan kepada makhluk hidup
di bumi yang dilanda kekeringan. Hujan nekad mengungkapkan kerinduannya
kepada segala yang hidup di atas bumi ini. Hujan berbelas kasihan membasahi
bumi yang dilanda musim kering”.

Pembahasan tersebut senada dengan hasil analisis puisi ini yang sudah
dikemukakan sebelumnya. Menurut saya, hujan dalam puisi ini dapat dipahami
sebagai cinta, khususnya cinta yang sejati. Cinta yang sejati seharusnya adalah
cinta yang tulus, dan tidak membedakan-bedakan manusia. Cinta ini adalah cinta
yang arif dan bijaksana karena memberi kenyamanan dan kesejukan bagi orang
yang dicintal dan mencintai.

Pilihan kata berikutnya yang juga mengandung makna mendalam dalam
puisi ini terdapat pada ungkapan “dibiarkannya yang tak terucapkan diserap akar
pohon bunga itu”. Frase “tak terucapkan” di sini memperlihatkan adanya
konsistensi antara perkataan dan perbuatan dalam mengungkapkan cinta. Jadi,
yang terpenting adalah cinta yang dinyatakan dalam perbuatan, buka sekadar kata-
kata. Cinta yang seperti ini adalah cinta yang bersifat mendalam dan akan
bertahan lama dalam diri orang yang dicintai.

Pilihan-pilihan kata yang digunakan dalam puisi ini jelas memperlihatkan
makna konotatif yang sangat mendalam. Makna konotatif terlihat jelas dalam
frase “hujan bulan juni”. Makna ‘hujan’ di sini tidak hanya mengacu pada hujan
dalam arti sesungguhnya, melainkan *hujan’ yang dipahami sebagai sebuah cinta
sejati dan tulus. Frase “pohon berbunga” di sini juga mengandung makna kiasan.
“Pohon berbunga” dapat diinterpretasikan sebagai makhluk hidup yang memang
membutuhkan kesegaran dan kesejukan air hujan. Akan tetapi, “pohon berbunga”
juga dapat dipahami sebagai seseorang yang penuh dengan kebaikan dan

ketulusan hati sehingga layak dicintai.
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Makna konotasi ini sangat sesuai dengan gaya bahasa metafora dan
personifikasi yang banyak terdapat dalam puisi ini. Namun demikian, yang lebih
tampak secara dominan di sini adalah gaya bahasa personifikasi. Gaya bahasa
inilah yang menjadikan unsur-unsur kata dalam puisi ini terkesan lebih “hidup’
dan nyata. Salah satu contoh personifikasi terdapat pada ungkapan “../tak ada
yang lebih tabah dari hujan bulan juni/dirahasiakannya rintik rindunya/kepada
pohon berbunga itu//”. Hal ini memperlihatkan bahwa hujan dibuat seolah-olah
menjelma menjadi manusia yang dapat melakukan berbagai tindakan bahkan
merasakan apa yang biasanya dirasakan oleh manusia. Hujan ini bahkan
digambarkan sebagai hujan yang dapat “menghapus jejak-jejak kakinya yang
ragu-ragu di jalan itu” dan hujan yang “arif” serta dapat “membiarkan apa yang
tak terucapkan diserap akar pohon bunga itu”.

Dengan demikian, dapat kita lihat bahwa jenis citraan yang digunakan
dalam puisi ini adalah citraan penglihatan. Akan tetapi, citraan ini juga dilengkapi
dengan citraan pemikiran. Unsur pemikiran mendalamlah yang banyak
mendominasi puisi ini, karena hampir seluruh bagian puisi ini mengandung makna
kiasan yang memerlukan pemahaman dan pemikiran mendalam. Namun demikian,
lewat citraan pemikiran inilah justru tergambar konsep cinta yang tulus, penuh
dengan kebijaksanaan, ketabahan, dan kearifan yang ingin diungkapkan lewat
puisi ini.

Dibandingkan dengan puisi “Cinta Datang Kepadaku”, dapat dikatakan
bahwa kedua puisi ini sama-sama menggunakan unsur alam untuk menyampaikan
konsep cintanya. Namun demikian, sama dengan puisi-puisi Korea yang telah
dianalisis sebelumnya, dalam puisi “Cinta Datang Kepadaku”, konsep cintanya
diungkapkan secara lebih eksplisit dan mudah dipahami dibandingkan dengan
puisi “Hujan Bulan Juni”. Unsur pengandaian dan kiasan lebih banyak terdapat
dalam puisi “Hujan Bulan Juni”. Pilihan kata yang digunakan di dalamnya lebih
cenderung memperlihatkan makna implisit.

Akan tetapi, di dalam puisi “Cinta Datang Kepadaku” juga terdapat
beberapa unsur kiasan yang bersifat abstrak, seperti ungkapan “menyeberang
gunung batu yang tinggi”, “cabang tipis di dalam hutan kosong”, dan

“menyeberangi lapangan keras, bukit merah”. Walaupun mengandung beberapa
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kata yang abstrak, pesan yang ingin disampaikan dalam puisi ini lebih terlihat
jelas dan konkret. Oleh karena itu, puisi ini juga melengkapi penyajiannya dengan
beberapa makna kiasan yang menunjang makna konkret yang terdapat di dalam
puisi.

Pada intinya, kedua puisi ini mengandung pemahaman yang sangat
mendalam dan diungkapkan gaya bahasa yang halus dan indah. Perbedaannya
terdapat pada unsur pemahaman eksplisit dan implisit yang terdapat di dalamnya.
Puisi Sapardi Djoko Damono lebih banyak mengandung makna implisit
sedangkan puisi Yang Seong Woo lebih banyak mengandung makna eksplisit.
Akan tetapi, keduanya mampu memanfaatkan secara optimal unsur-unsur alam

untuk mengungkapkan sebuah konsep cinta yang mendalam.

3.3.2.4 Perbandingan Puisi “Jika Melihat Bunga” dan Puisi “Seperti Kabut”

Hampir sama dengan puisi-puisi sebelumnya, kedua puisi ini mengandung
tema cinta. Namun demikian, masalah cinta yang dikemukakan di dalamnya
sedikit berbeda jika dibandingkan dengan puisi-puisi cinta lain yang diteliti dalam
skripsi ini. Apabila puisi-puisi yang sudah kita bicarakan lebih banyak berkaitan
dengan kerinduan kepada kekasih atau bahkan perasaan sedih dan kehilangan
cinta dari orang yang dikasihi, kedua puisi berjudul “Jika Melihat Bunga” dan
“Seperti Kabut” ini lebih banyak berbicara tentang ungkapan cinta kepada sang
kekasih.

Ungkapan cinta tersebutlah yang merupakan tema pokok dalam kedua
puisi ini. Hal ini terlihat dari penggunaan pilihan kata yang penuh dengan ekspresi
dan ungkapan cinta. Sebagai contoh, dalam puisi “Jika Melihat Bunga” karya
Yang Seong Woo terlihat ekspresi cinta kepada kekasih. Dalam puisi “Seperti
Kabut” karya Sapardi Djoko Damono kita juga melihat kalimat “Aku akan
menyayangimu”. Kalimat ini jelas juga merupakan pernyataan cinta seseorang
untuk orang yang sangat dicintainya. Namun demikian, ekspresi cinta ini
ditampilkan dalam seluruh bagian puisi tersebut. Memang di dalamnya tidak
terdapat kata-kata ganti orang seperti kamu, -mu, atau kekasih, namun ada simbol
yang digunakan secara khusus untuk memperlihat cinta yang mendalam kepada

sang kekasih. Simbol itu tampak jelas dalam kata “bunga”. Kata “bunga” ini
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melambangkan sesuatu yang menggembirakan, cerah, dan membawa kebahagiaan
bagi seseorang. Ungkapan cinta ini secara khusus terdapat dalam tiga baris

terakhir puisi ini.

Apalagi jika di antara daun bunga putih dan merah memegang embun,
siapa pun, menutup mata bisa tahu
akan datangnya cinta sejati

Akan tetapi, ada sedikit perbedaan lain di antara puisi “Jika Melihat
Bunga” dan “Seperti Kabut”. Perbedaan ini terdapat pada cara kedua penyair
mengungkapkan ekspresi cinta mereka. Situasi dan kondisi yang tampak dalam
puisi ini pun sedikit berbeda. Dalam puisi “Seperti Kabut”, ungkapan cinta ini
baru akan dinyatakan kepada sang kekasih. Hal ini berarti bahwa penyair lewat
aku lirik masih berusaha untuk mengungkapkan cinta tersebut. la sangat berharap
agar cintanya itu dapat diungkapkan dan diekspresikan secara mendalam. Pilihan
kata yang sangat jelas memperlihatkan hal ini adalah kata “akan”. Kata ini
digunakan pada baris pertama bait pertama dan kedua yang berbunyi, “//aku akan
menyayangimu/..” dan “../aku akan menjelma awan/..”. Penggunaan kata “akan”
ini memperlihatkan adanya sebuah harapan dan kerinduan yang mendalam untuk
menyampaikan rasa cinta.

Selain harapan untuk dapat menyampaikan rasa cinta, puisi ini juga
mengisyaratkan perjuangan untuk mengekspresikan sebuah cinta. Hal ini
dinyatakan lewat ungkapan “../hati-hati mendaki bukit/agar bisa menghujanimu/..”.
Ungkapan ini juga memperlihatkan adanya keinginan untuk melindungi dan
menjaga sang kekasih. la juga sangat ingin mencurahkan seluruh kasih sayangnya
kepada sang kekasih. Keinginan untuk melindungi dan menjaga ini tercermin
dalam ungkapan “../seperti kabut/ yang raib di cahaya matahari/..” dan “../agar
bisa menghujanimu/..”. Di dalam frase “seperti kabut yang raib di cahaya
matahari” juga terlihat keinginan untuk mengorbankan diri bagi sang kekasih,
seperti kabut yang akan hilang apabila terkena cahaya matahari.

Ungkapan lain yang memperjelas pernyataan bahwa cinta dalam puisi ini
belum sepenuhnya diekspresikan dalam frase “pada suatu hari baik nanti”. Hal ini
berarti bahwa aku lirik masih menunggu saat yang tepat untuk menyampaikan
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cintanya. Namun demikian, pada saat yang tepat ia akan mengungkapkan cinta itu
dengan sungguh-sungguh tanpa peduli akan akibat bagi dirinya sendiri.

Pilihan-pilihan kata yang digunakan dalam puisi ini mengandung makna
konotasi. Artinya, kata-kata ini memuat makna kiasan. Makna kiasan dapat
terlihat jelas pada kata kabut, raib, menjelma awan, mendaki bukit, dan hari baik.
Kata-kata ini memperlihatkan adanya usaha keras dan perjuangan yang dilakukan
aku lirik untuk mencintai seseorang.

Namun demikian, kata-kata ini memperlihatkan nuansa yang sedikit suram.
Lewat pilihan kata-kata ini, suasana yang digambarkan tampak kelabu, mendung,
dan sedikit gelap. Hal ini memperlihatkan betapa sulitnya kondisi yang dihadapi
aku lirik untuk mencintai kekasihnya. Akan tetapi, ia tetap berusaha keras dan
berjuang untuk membela cintanya itu.

Kesulitan yang dihadapi aku lirik untuk mengungkapkan cintanya juga
didukung oleh penggunaan gaya bahasa metafora yang terdapat dalam puisi ini.
Telah kita ketahui bahwa di dalam gaya bahasa metafota terdapat unsur kiasan.
Akan tetapi, gaya bahasa metafora ini juga diperjelas dengan adanya
perbandingan. Menurut Rachmat Djoko Pradopo, *“perbandingan atau
perumpamaan atau simile adalah bentuk bahasa kiasan yang menyamakan suatu
hal dengan hal lain dengan mempergunakan kata-kata pembanding seperti: bagai,
sebagai, bak, seperti semisal, seumpama” (2009:62). Gaya bahasa perbandingan
itu terlihat jelas dalam kalimat dan frase “aku akan menyayangimu seperti kabut
yang raib di cahaya matahari” dan “aku akan menjelma awan hati-hati mendaki
bukit”. Selain itu, gaya bahasa personifikasi juga digunakan oleh penyair, seperti
pada ungkapan “menjelma awan”.

Gaya bahasa yang mengandung perbandingan memperlihatkan adanya
pencitraan yang sangat jelas. Jenis pencitraan yang terlihat dominan di dalam
puisi ini adalah citraan penglihatan yang secara khusus diciptakan oleh pemikiran
dan gerakan. Akan tetapi, citraan ini difokuskan pada citraan gerakan. Hal ini
tampak dalam tindakan nyata yang dinyatakan oleh aku lirik untuk

memperjuangkan cintanya. Citraan gerakan ini tampak jelas dalam ungkapan

hati-hati mendaki bukit
agar bisa menghujanimu
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Pencitraan dan gaya bahasa ini bersifat saling melengkapi untuk mendukung
ekspresi cinta yang diungkapkan oleh penyair.

Apabila dalam puisi “Seperti Kabut” kita melihat adanya nuansa yang
suram dan kelam, ekspresi cinta dalam puisi “Jika Melihat Bunga” diungkapkan
secara lebih ceria dan penuh kegembiraan. Hal ini terlihat melalui penggunaan
kata bunga. Kata ini mengacu pada sesuatu yang membawa keceriaan, kehangatan,
dan kebahagiaan. Ungkapan yang terdapat dalam kutipan “//Ketika di depan
bunga, kesepian yang sudah lama dirasakan kulupakan/..”. Artinya, kehadiran
dalam hidupnya membawa suasana yang sangat berbeda. Kesedihan ataupun
kesepian yang selama ini mungkin dialami kini terobati dengan kedatangan cinta.
Cinta itulah yang ingin diungkapkannya kepada seseorang.

Selain keceriaan, puisi ini juga sarat dengan keberanian dan semangat

yang menyala-nyala. Dalam kutipan berikut, hal ini sangat terlihat jelas.

Dalam perjalanan gurun yang sepi dan tak ada batasan,
ketika melihat bunga, hilang semua rasa takut.

Ungkapan ini memperlihatkan, bagi aku lirik, cinta mengalahkan segala
ketakutan. Cinta itu juga dapat membuatnya bangkit dan kembali bersemangat
dalam menjalani hidup. Cinta bahkan digambarkan sebagai sesuatu yang dapat
‘menghidupkan’ segala kekosongan dan kesepian yang melanda kehidupan. Orang
yang lelah, jenuh, dan kecewa dengan kehidupan dapat ‘disembuhkan’ dengan
kehadiran cinta. Hal ini dapat terlihat dalam ungkapan berikut, “../dan terkadang
menghidupkan orang pingsan /..” Oleh karena itu, ia merasa bahwa cinta
merupakan bagian yang terpenting dalam hidupnya.

Pilihan kata yang digunakan untuk mengungkpakan keceriaan cinta dalam
puisi ini tidak hanya mencakup kata “bunga”. Kata “bunga” ini juga didampingi
oleh kata-kata lain yang terkait dengan bunga dan memperlihatkan keceriaan
suasana hati seseorang. Sebagai contoh, digunakan pula frase “setangkai bunga
kuning yang sudah mekar indah” dan “daun bunga putih dan merah memegang
embun”. Pilihan kata yang terdapat dalam frase ini menggambarkan adanya
suasana baru yang penuh dengan keceriaan, kebahagiaan, maupun harapan dan

semangat yang baru.
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Secara khusus, kata “bunga” dalam puisi ini memperlihatkan makna
kiasan. Kekasih diibaratkan sebagai bunga yang cantik, harum, indah, dan ceria.
Dengan demikian, si aku lirik sangat menyayangi kekasihnya.

Makna kiasan juga dapat ditemui dalam frase lain seperti “perjalanan
gurun”. Frase ini melukiskan kesepian dan kekosongan hidup yang tidak habis-
habisnya, seperti tanpa batasan. Frase-frase yang berkaitan dengan bunga
berwarna-warni maupun bunga yang mekar memperlihatkan keceriaan dan
suasana yang begitu menyenangkan. Frase “setangkai bunga kuning yang sudah
mekar indah” memperlihatkan keberanian dan semangat hidup yang tinggi. Hal ini

diperjelas pula dalam ungkapan:

Apalagi jika di antara daun bunga putih dan merah memegang embun,
siapa pun, menutup mata bisa tahu
akan datangnya cinta sejati.

Tampak jelas dari warna-warna ceria seperti kuning, merah, dan putih yang
digunakan dalam puisi ini bahwa cinta yang dirasakannya itu menbawa keceriaan
dan kebahagiaan yang sangat luar biasa. Hal tersebut secara lebih jelas dapat
dilihat pada ungkapan:

setangkai bunga kuning yang sudah mekar indah
mengganti kesedihan menjadi kegembiraan,

Setangkai bunga indah yang digambarkan sebagai seseorang yang memberikan
kebahagiaan melalui cinta terlihat berada “../Di seberang daun-daun yang sedang
berbaring di atas perjalanan/..”. Hal ini berarti bahwa sosok orang yang dicintai itu
merupakan sumber kebahagiaan di tengah segala kejenuhan hidup.
Ungkapan-ungkapan in memperlihatkan adanya gaya bahasa yang sangat
beragam, antara lain metafora. Gaya bahasa metafora tampak sangat menonjol

dalam puisi ini. sebagai contoh, kita dapat melihatnya pada ungkapan:

Di seberang daun-daun yang sedang berbaring di atas perjalanan
setangkai bunga kuning yang sudah mekar indah
mengganti kesedihan menjadi kegembiraan,
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Di dalam ungkapan ini juga terkandung gaya bahasa personifikasi yang
memperlihatkan benda-benda mati bertindak seperti manusia, misalnya frase
“daun yang sedang berbaring”. Ungkapan “../Apalagi jika di antara daun bunga
putih dan merah memegang embun,/..” juga memperlihatkan adanya harapan baru
yang diibaratkan seperti embun yang ‘dipegang’ oleh daun.

Sama seperti puisi “Seperti Kabut”, gaya bahasa metafora dan
personifikasi yang terdapat puisi ini ditunjang oleh citraan penglihatan. Citraan
penglihatan ini tampak sangat jelas dengan gambaran visual suasana yang
menyenangkan di tengah harumnya bunga. Keharuman ini memancarkan suatu
kegembiraan yang memberikan semangat baru dan keberanian. Keberanian inilah
yang dibawa oleh cinta.

Jika kita bandingkan, cara pengungkapan konsep cinta dalam kedua puisi
ini hampir sama. Perbedaannya terletak pada waktu dan nuansa pengungkapan
cinta. Apabila dilihat dari segi waktu, puisi “Seperti Kabut” ditampilkan sebagai
ekspresi cinta yang akan dinyatakan kepada sang kekasih; sedangkan puisi “Jika
Melihat Bunga” mencakup ekspresi cinta yang sudah dinyatakan kepada sang
kekasih. Perbedaan ini terlihat pada kata “akan” yang digunakan dalam puisi
“Seperti Kabut”.

Nuansa yang ditampilkan dalam ekspresi cinta kedua puisi ini juga terlihat
berbeda. Puisi “Seperti Kabut” digambarkan mengandung nuansa yang suram,
kelam, dan kelabu. Namun demikian, sesuai dengan judulnya, puisi “Jika Melihat
Bunga” disajikan dengan nuansa yang lebih ceria, hangat, dan penuh kebahagiaan.
Hal ini juga dipengaruhi oleh pilihan kata yang digunakan. Meskipun keduanya
sama-smaa menggunakan pilihan kata yang diambil dari unsur alam, unsur-unsur
alam yang digunakan dalam puisi “Jika Melihat Bunga” lebih bersifat ringan dan
sederhana. Unsur-unsur alam yang digunakan dalam puisi “Seperti Kabut”
mengandung pemikiran yang jauh lebih mendalam dan lebih bersifat filosofis.

Akan tetapi, ada satu persamaan yang sangat terlihat jelas dalam kedua
puisi ini. Keduanya sama-sama memanfaatkan unsur alam secara optimal, hanya
di dalamnya terdapat perbedaan nuansa dan suasana hati yang mengiringi ekspresi
cinta yang diungkapkan. Penggunaan unsur alam itu tampak jelas terlihat dari

judul puisi maupun pilihan kata yang digunakan di dalamnya. Pilihan kata-kata
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itulah yang menyebabkan ungkapan cinta dalam kedua puisi ini terlihat sangat

bermakna.

3.3.2.5 Perbandingan Puisi “Yang Tak Mungkin Berubah” dan “la Tak

Pernah”

Kedua puisi ini juga masih membahas masalah cinta. Akan tetapi, konsep
cinta yang dikemukakan dalam puisi ini mempunyai sudut pandang yang berbeda
jika dibandingkan dengan puisi-puisi sebelumnya. Dari judulnya kita dapat
mengetahui puisi ini ingin mengemukakan sesuatu yang bersifat kekal dan abadi.
Di dalamnya terkandung konsep pemikiran tentang sesuatu yang tidak pernah
berubah atau tidak mungkin berubah.

Apabila dihubungkan dengan konsep cinta, dapat dipahami bahwa puisi ini
memuat pembahasan tentang kekalan yang melandasi sebuah cinta. Seolah-olah
kedua penyair ini ingin memperlihatkan adanya sebuah ‘kesepakatan’ atau
‘perjanjian’ akan cinta yang tak akan berubah. Perjanjian atau kesepakatan ini
didasarkan pada cinta yang telah melalui banyak perjuangan. Namun demikian,
konsep ‘perjanjian’ dalam kedua puisi ini ditinjau dari dua sudut pandang yang
berbeda.

Sudut pandang yang memperlihatkan adanya ‘kesepakatan’ cinta dalam
puisi “Yang Tak Mungkin Berubah” karya Yang Seong Woo ini lebih banyak
terlihat dengan menggunakan citraan penglihatan. Citraan penglihatan ini
dilengkapi juga oleh citraan pemikiran. Hal ini diperlihatkan oleh keterangan
waktu yang memperlihatkan keabadian sebuah cinta. Perhatikan kutipan berikut:

setelah musim salju pergi, datang musim semi.. dan setelah air laut surut,
ia akan kembali pasang
dan hatiku akan selalu mencintaimu.

Citraan penglihatan ini akan menghasilkan suatu tindakan nyata yang berangkat

dari pemikiran. Contoh jelasnya terlihat dalam frase “dan hatiku akan selalu
mencintaimu”.

Kedua jenis citraan yang terdapat dalam puisi ini mencerminkan tema
yang hampir sama dengan puisi “la Tak Pernah” karya Sapardi Djoko Damono.
Namun demikian, dalam puisi “Yang Tak Mungkin Berubah”, konsep kekekalan

dan keabadian sebuah cinta lebih terlihat secara eksplisit. Hal ini tampak jelas dari
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pilihan kata yang ada pada kalimat pertama, “//Walaupun semua berubah, ada hal
yang tidak mungkin berubah.. yaitu/..”. Ungkapan ini jelas memperlihatkan
adanya suatu komitmen dan tanggung jawab terhadap sebuah cinta.

Seperti telah diungkapkan dalam pembahasan tentang pencitraan,
keterangan waktu yang berupa siklus kehidupan juga menggambarkan adanya

suatu keabadian cinta. Ungkapan berikut akan memperjelas hal ini.

setelah musim salju pergi, datang musim semi.. dan setelah air laut surut,
ia akan kembali pasang
dan hatiku akan selalu mencintaimu.

Frase “akan kembali pasang” memperlihatkan adanya cinta yang akan selalu
abadi dan tidak pernah berubah. Konsep ini diperjelas dengan ungkapan
“../..hatiku akan selalu mencintaimu/..”. Untuk melengkapi pernyataan ini kutipan
berikutnya juga mengandung pengertian yang sama.

Walaupun semua gunung hancur dan semua laut
kering
hatiku tak akan berubah tetap mencintaimu.

dalam frase “tak ada hubungan dengan bunga-bunga yang cantik di medan sana
mekar dan mati”. Ungkapan ini mengandung arti bahwa sekalipun situasi di
sekitarnya berubah, cintanya tidak akan berubah. Hal ini juga sama dengan apa
yang diungkapan dalam puisi “la Tak Pernah”. Hanya dalam puisi ini,
penggambaran kiasan yang diberikan lebih mudah dipahami karena bersifat
eksplisit.

Apabila dilihat dari majas yang digunakan, puisi ini menggunakan majas
yang sederhana yaitu hanya berupa perbandingan. Perbandingan ini juga hanya

tampak pada bagian akhir dari sebuah puisi ini, yaitu:

Hati yang penuh cinta di dalam diriku..dan jiwaku..
tak ada hubungan dengan
bunga-bunga cantik di sana yang mekar dan mati..

Penggunanaan unsur perbandingan inilah yang membedakannya dengan puisi “la

Tak Pernah” karya Sapardi Djoko Damono. Perbandingan yang digunakan dalam
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kedua puisi ini memperlihatkan perbedaan sudut pandang kedua penyair.
Meskipun demikian, keduanya tetap membahas konsep cinta yang sama dan tidak
dapat dilepaskan dari sebuah kekekalan.

Dalam puisi “la Tak Pernah” memang sama sekali tidak terlihat kata-kata
yang bermakna perjanjian atau kesepakatan. Namun, apabila kita telusuri dari
penggunaan makna kiasan di dalamnya, kita akan menemukan adanya suatu
konsistensi atau pertanggungjawaban seseorang akan cinta terhadap kekasihnya.
Hal ini dapat ditemukan dalam baris pertama setiap bait yang mengatakan “ia tak
pernah berjanji kepada pohon”, “ia tak pernah berjanji kepada burung”, dan “ia
tak pernah berjanji kepada api”. Melalui penekanan frase “ia tak pernah berjanji”,
justru kita dapat melihat adanya suatu konsistensi dan kesesuaian antara perkataan
dan perbuatan seseorang. Pilihan-pilihan kata yang tercakup dalam frase “ia tak
pernah berjanji” itulah yang memperlihatkan tema utama puisi ini.

Jika ditinjau dari segi makna yang terdapat di dalamnya, kita dapat
mengetahui bahwa puisi ini dipenuhi oleh kata-kata bermakna kiasan atau
konotasi. Contohnya dapat dilihat dari kata-kata “menerjemahkan”, “menyihir”,
dan “mengembalikan” dalam frase “menerjemahkan burung menjadi api”,
“menyihir api menjadi pohon”, dan “mengembalikan pohon kepada burung”.
Tentu kata-kata tersebut tidak dimaksudkan secara harafiah oleh penyairnya.
Namun demikian, makna yang dapat dipahami dari kata-kata itu memperlihatkan
adanya suatu penekanan. Lewat penekanan itulah kita dapat melihat adanya
konsistensi dalam menjaga sesuatu yang tidak boleh berubah. Seperti yang telah
dibicarakan dalam bagian analisis sebelumnya, dapat Kita katakan bahwa yang
tidak mungkin berubah itu adalah cinta ataupun hal-hal yang berkaitan dengan
kehidupan manusia seperti tanggung jawab dalam mencintai seseroang.

Hal tersebut diungkapkan melalui bahasa kiasan yang digunakan dalam
puisi ini. Jenis majas yang sangat dominan adalah personifikasi. Majas ini
muncul pada seluruh isi puisi khususnya pada baris pertama setiap baitnya. Gaya
bahasa ini ditafsirkan sebagai personifikasi karena kata ganti “ia” di sini bisa saja
mengacu pada hal-hal lain selain manusia, seperti cinta. Cinta ini dijadikan
sebagai manusia dan dianggap ‘hidup’ sehingga dikatakan dapat ‘berjanji’. Hal ini

berkaitan dengan konsep cinta yang bersifat kekal dan abadi.

Universitas Indonesia
Konsep cinta..., Km Hong Eun, FIB Ul, 2010



95

Hal menarik dari puisi ini adalah digunakannya beberapa kata bermakna
kiasan yang menunjang penggunaan gaya bahasa. Kata-kata ini mencakup pohon,
burung, dan api. Ketiga unsur ini merupakan unsur alam yang dekat dengan
kehidupan manusia. Oleh karena itu, pemilihan unsur-unsur ini dan
penempatannya secara konsisten di dalam puisi memperlihatkan siklus kehidupan
manusia yang tidak pernah berubah. Salah satu hal yang mewarnai dan mendasari
kehidupan manusia adalah cinta.

Citraan yang terdapat di dalam puisi ini berupa citraan penglihatan dan
citraan gerak. Citraan penglihatan tampak secara umum dalam seluruh isi puisi.
Akan tetapi, citraan gerak tampak secara khusus dalam setiap baris puisi ini.

Sebagai contoh:

ia tak pernah berjanji kepada pohon
untuk menerjemahkan burung
menjadi api

Lewat citraan ini, konsep-konsep pemikiran yang tidak bergerak menjadi sesuatu
yang bergerak seperti manusia pada umumnya. Hal ini senada dengan pengertian
citraan gerak sebagai “jenis citraan yang menggambarkan sesuatu yang
sesungguhnya tidak bergerak, tetapi dilukiskan sebagai dapat bergerak, ataupun
gambaran gerak pada umumnya. Citraan ini membuat hidup dan gambaran jadi
dinamis” (Pradopo, 2009:87). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa citraan
gerak inilah yang merupakan salah satu unsur utama yang membuat puisi ini

tampak lebih *hidup’ dan ekspresif dalam menyampaikan pesannya.

3.4 Hasil Analisis Kesepuluh Puisi Sapardi Djoko Damono dan Yang Seong
Woo

Berdasarkan pembahasan dan perbandingan rinci mengenai lima puisi
karya Yang Seong Woo dan Sapardi Djoko Damono, terdapat beberapa hal yang
dapat kita kemukakan. Penjelasan pertama mencakup hasil analisis yang
memperlihatkan bahwa dalam puisi-puisi karya Sapardi Djoko Damono, konsep
cinta disampaikan secara implisit. Hal ini terlihat dari pilihan kata yang penuh
dengan gaya bahasa kiasan dan makna konotatif. Contohnya dapat kita lihat dalam

puisi “Aku Ingin” pada bait pertama, yaitu:
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aku ingin mencintaimu dengan sederhana:
dengan kata yang tak sempat diucapkan
kayu kepada api yang menjadikannya abu

Dari kutipan di atas, kita dapat melihat bahwa Sapardi Djoko Damono
berusaha menyampaikan konsep cinta dalam puisinya secara sederhana, namun
mengandung pengertian yang mendalam. Kata-kata yang dipilihnya sangat
sederhana dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari agar puisi-puisi itu enak
dibaca. Akan tetapi, di balik puisi-puisinya itu tersimpan suatu makna yang sangat
mendalam. Oleh karena itu, puisi-puisi tersebut cenderung sulit dipahami bahkan
dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang. Hal ini juga dapat ditemukan dalam
puisi-puisinya yang mengandung tema cinta, seperti dibahas dalam penelitian ini.

Dengan demikian, dapat Kkita katakan bahwa konsep cinta yang
dikemukakan dalam puisi-puisi ini bersifat implisit. Makna yang terkandung di
dalamnya tidak dapat dimengerti secara langsung karena bersifat tersirat. Hal ini
juga didukung oleh penggunaan pilihan kata dan gaya bahasa yang indah. Lewat
pilihan kata dan gaya bahasa inilah kita dapat menemukan makna cinta yang
diungkapkan secara mendalam.

Salah satu keunikan dari kelima puisi ini adalah unsur-unsur alam yang
digunakan Sapardi Djoko Damono untuk mengungkapkan konsep cinta. Dari hasil
analisis di atas, kita melihat bahwa unsur-unsur alam yang dekat dengan
kehidupan manusia dimanfaatkan secara optimal untuk membicarakan masalah
cinta. Unsur-unsur alam itu bahkan seolah-olah “‘dimasukkan’ ke dalam puisi
sehingga menyuarakan pesan-pesan yang ingin disampaikan. Di sinilah letak
banyaknya penggunaan gaya bahasa metafora dan personifikasi dalam sebuah
puisi. Unsur-unsur alam yang digunakan seolah-olah dimanfaatkan sebagai
‘tokoh-tokoh’ yang berlakuan dan memaparkan selaruh isi puisi. Contohnya dapat

kita lihat pada bait pertama puisi berjudul “Hujan Bulan Juni”.

tak ada yang lebih tabah

dari hujan bulan juni
dirahasiakannya rintik rindunya
kepada pohon berbunga itu
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Selain itu, dalam kelima puisi ini, Sapardi Djoko Damono juga tampak
sangat mahir dalam memainkan citraan sebuah puisi. Secara khusus, citraan yang
banyak digunakan adalah citraan penglihatan. Contohnya terdapat dalam bait
pertama puisi “Seperti Kabut”, yaitu:

aku akan menyayangimu
seperti kabut
yang raib di cahaya matahari

Untuk melengkapi citraan penglihatan itu, Sapardi Djoko Damono juga cukup
banyak menggunakan citraan gerak. Citraan gerak ini mampu membuat
pemikiran-pemikiran yang diungkapkan di dalam puisinya menjadi lebih tampak
hidup, bergerak, dinamis. Sebagai contoh, kita dapat melihat puisi berjudul “la
Tak Berubah”:

ia tak pernah berjanji kepada pohon
untuk menerjemahkan burung
menjadi api

Dengan citraan-citraan ini, pemikiran-pemikiran mendalam yang ingin
disampaikan oleh Sapardi dapat lebih terlihat jelas dan mudah dimengerti. Jadi,
penggunaan citraan-citraan ini tampak sangat cocok dan sesuai dengan pilihan
kata yang digunakan, karena citraan yang ada di dalamnya membuat puisi-puisi
ini menjadi lebih “hidup’ dan ‘dekat’ dengan kehidupan nyata. Kombinasi yang
sangat tepat di antara pilihan kata, makna, dan pengunaan gaya bahasa serta
citraan ini memperlihatkan salah satu ciri khas yang sangat jelas dari puisi Sapardi
Djoko Damono, yaitu adanya keserhanaan di balik pemikiran-pemikran yang
mendalam.

Hal ini juga diperkuat oleh pendapat Sapardi Djoko Damono yang dalam
sebuah wawancara dengan harian Suara Merdeka pada tanggal 2 Mei 2001 yang
mengatakan, “Orang menganggap, kekhasan sajak-sajak itu justru terletak pada
kesederhanaannya”. Pernyataan ini juga didukung oleh pendapat Tarman Effendi
Tarsyad dalam artikel berjudul “Sajak ‘Hujan’ Sapardi Djoko Damono
Keterbatasan Manusia terhadap Maut” yang dimuat di Berita Buana pada tanggal
28 Januari 1986 yang mengatakan, “Dalam sajak-sajaknya, Sapardi nampaknya

sangat selektif dalam memilih kata-kata, sebab baginya kata-kata segala-galanya
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dalam sajak, seperti yang pernah dikatakannya dalam eseinya mengenai puisi”.
Pendapatnya ini dilengkapi juga oleh kutipannya dari Sapardi Djoko Damono
sendiri yang mengatakan bahwa “kata-kata adalah segala-galanya dalam puisi.
Kata-kata tidak sekedar berperan sebagai alat yang menghubungkan pembaca
dengan ide penyair, seperti peran kata-kata dalam bahasa sehari-hari dan prosa
umunya, tetapi sekaligus sebagai pendukung imaji dan penghubung pembaca
dengan dunia intuisi penyair, namun yang utama adalah sebagai objek yang
mendukung imaji. Hal inilah yang membedakannya dari kata-kata dalam bukan
puisi”.

Pemikiran-pemikiran yang mendalam itu yang menjadi salah satu
kelebihan tersendiri dari Sapardi Djoko Damono, seperti yang diungkapkan oleh
B. Y. Tand dalam tulisan berjudul “Peranan Kata dalam Puisi”, dimuat di Berita
Buana, Selasa Wage, 9 Setember 1986 yang mengulas puisi-puisi Sapardi Djoko
Damono. Di dalam puisi ini, ia mengatakan bahwa puisi-puisi Sapardi Djoko
Damono memang telah memberikan kekayaan makna kepada pembacanya. la
juga mengatakan, “sajak yang baik memang bukan sajak yang mendedahkan
begitu saja makna kepada pembacanya. la menyimpan makna yang majemuk. la
hanya mendedahkan imaji-imaji dan simbol-simbol”. Dengan demikian, kita dapat
mengetahui bahwa lewat permainan kata itu, Sapardi Djoko Damono berhasil
mengemukakan sebuah konsep cinta dengan cara sederhana, namun mengandung
pemikiran yang mendalam.

Hal ini juga dapat ditemukan dalam puisi-puisi Yang Seong Woo yang
diteliti dalam skripsi ini. Namun demikian, cara pengungkapannya sedikit berbeda
jika dibandingkan dengan Sapardi Djoko Damono. Apabila Sapardi memilih
untuk mengungkapkan konsep cinta dengan gaya bahasa kiasan dan makna
implisit, Yang Seong Woo lebih sering menggunakan makna denotatif yang dapat
dipahami secara eksplisit. Dibandingkan dengan Sapardi Djoko Damono, konsep
cinta yang diungkapkan dalam puisi Yang Seong Woo disampaikan secara terang-
terangan atau tersurat. Sebagai contoh, kita dapat melihatnya pada bait pertama

puisi yang berjudul “Yang Tidak Akan Berubah”, yaitu:

Walaupun semua berubah, ada hal yang tidak mungkin berubah..yaitu,
setelah musim salju pergi, datang musim semi.. dan setelah air laut surut,
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ia akan kembali pasang
dan hatiku akan selalu mencintaimu

Apabila ditinjau dari pilihan katanya, kedua penyair ini memang sama-
sama menggunakan pilihan kata yang sederhana. Namun demikian, makna kata
yang terdapat di dalam puisi-puisi Yang Seong Woo lebih mudah dipahami dan
bermakna transparan. Dengan demikian, pesan yang terdapat di dalamnya lebih
mudah dicerna dan tidak terlalu kompleks. Pemahamannya dapat dimengerti
hanya dari satu sudut pandang saja. Permasalahan yang diungkapan di dalamnya
pun tidak bersifat ambigu.

Yang Seong Woo juga menggunakan unsur-unsur alam yang
menyampaikan pesannya. Namun demikian, ia hanya menggunakannya sebagai
sarana untuk mengutarakan pikiran. la tidak ‘memasukkan’ unsur-unsur alam itu
secara langsung ke dalam puisi-puisinya dan tidak menggunakan mereka sebagai
‘tokoh’ yang berlakuan di dalam puisi. Sebaliknya, ia lebih banyak menggunakan
kata ganti orang pertama tunggal, yaitu kata aku. la lebih banyak menggunakan
unsur perbandingan dan metafora dalam puisi-puisinya dengan unsur-unsur alam
tersebut. la tidak banyak menggunakan menggunakan majas personifikasi yang
‘memanusiakan’ benda mati menjadi benda hidup. Akan tetapi, di antara kelima
puisi yang dianalisis ini, ada sebuah puisi yang menggunakan majas personifikasi,

yaitu puisi berjudul “Jika Melihat Bunga”.

Ketika di depan bunga, kesepian yang sudah lama dirasakan kulupakan.
Dalam perjalanan di gurun yang sepi dan tak ada batasan,
ketika melihat bunga, hilang semua rasa takut.

Contoh puisi yang menggunakan majas metafora dan perbandingan dapat

ditemukan dalam puisi berjudul “Cinta Datang Kepadaku”

Cinta datang mencariku.

Menyeberangi gunung batu yang tinggi

air jernih yang dalam

cinta datang kepadaku.

Kekasihku cantik yang

datang kepadaku sambil menyapu daun-daun yang sedang berbaring dan
menggoyang cabang tipis di dalam hutan kosong

tanpa bayangan.
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Sama seperti Sapardi Djoko Damono, Yang Seong Woo juga melengkapi
konsep cinta yang diungkapkan dalam puisi-puisinya dengan citraan tertentu.
Citraan ini tentu muncul dari penggunaan gaya bahasa dan makna kata yang
ditampilka. Namun demikian, sedikit berbeda dengan Sapardi Djoko Damono,
jenis citraan yang banyak digunakan oleh Yang Seong Woo adalah citraan
penglihatan. Citraan inilah yang menghasilkan gambaran visualisasi tentang
pemaknaan konsep cinta dalam puisi-puisinya. Citraan penglihatan ini terlihat
dalam kutipan puisi atas. Selain itu, citraan penglihatan juga tampak dalam puisi

“Hari Turun Hujan™:

Hari terus hujan, tidak tahu kapan berhenti seperti ini,
orang-orang yang baru putus cinta,
bagaimana menjalani hari?

Citraan gerak juga terdapat dalam puisi-puisi Yang Seong Woo, meskipun tidak

tampak dominan. Contoh citraan gerak terdapat dalam puisi “Jika Melihat Bunga”.

Apalagi jika di antara daun bunga putih dan merah memegang embun,
siapa pun, menutup mata bisa tahu
akan datangnya cinta sejati

Sehubungan dengan perbandingan tersebut, dapat kita katakan bahwa pada
dasarnya Sapardi Djoko Damono dan Yang Seong Woo mengemukakan tema
yang sama dalam kesepuluh puisi ini. Pesan yang ingin disampaikannya pun
sebenarnya sama, berkaitan dengan pentingnya kehadiran cinta sejati dalam hidup
manusia. Namun demikian, mereka berdua mempunyai sudut pandang yang
bebeda. Sapardi Djoko Damono memandang konsep cinta sebagai suatu ungkapan
perasaan yang halus, mendalam, dan mengandung pemikiran yang sangat tinggi.
Itulah sebabnya mengapa konsep cinta dalam puisi-puisi Sapardi Djoko Damono
ini lebih bersifat kompleks, ambigu, dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang.
Hal ini dapat terlihat melalui gaya bahasa yang halus, namun penuh dengan
makna kiasan yang bersifat implisit. Sekalipun demikian, ada persamaan yang

cukup mencolok di antara kedua penyair ini, yaitu keduanya sama-sama
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menggunakan pilihan kata yang sederhana. Pilihan kata itu ditunjang oleh kata-
kata yang terkait dengan unsur alam di sekitra kehidupan manusia.

Berkaitan dengan unsur-usur alam tersebut, Yang Seong Woo
menggunakan kata-kata yang berasal dari alam dengan cara berbeda. Dalam
kelima puisi ini, ia lebih banyak menggunakan unsur-unsur alam tersebut sebagai
perbandingan belaka. Yang menjadi sorotan utama tetaplah konsep cinta atau
pernyataan cinta yang ingin diungkapkan seseorang kepada orang yang
dicintainya. Dibandingkan dengan Sapardi Djoko Damono, Yang Seong Woo
mengungkapkan konsep cinta itu secara lebih sederhana. la tidak menggunakan
banyak gaya bahasa kiasan sehingga makna katanya bersifat denotatif dan dapat
dipahami secara eksplisit. Pemikiran-pemikiran mendalam juga diungkapkan
secara lebih transparan. Dengan demikian, puisi-puisinya tidaklah terlalu ambigu
dan kompleks. Pemahamannya pun lebih mudah dilakukan karena hanya ditinjau
berdasarkan satu sudut pandang saja.

Meskipun demikian, di antara puisi Sapardi Djoko Damono dan Yang
Seong Woo terdapat persamaan pemikiran yang cukup menonjol. Keduanya
sama-sama mengungkapkan masalah-masalah yang sederhana, namun berkaitan
dengan konteks kehidupan masyarakat di berbagai negara. Oleh karena itu,
keduanya berusaha mengangkat masalah-masalah sosial yang selalu
mempengaruhi kehidupan manusia. Masalah-masalah itu disajikan dalam bentuk
pemikiran yang mendalam dan bersifat filosofis. Hal ini senada dengan apa yang
diungkapkan oleh Rene Wellek dan Austin Warren (1990:134) bahwa sastra
sering dilihat sebagai suatu bentuk filsafat atau sebagai pemikiran yang
terbungkus dalam bentuk khusus. Jadi, sastra dianalisis untuk mengungkapkan
pemikiran-pemikiran yang hebat. Di dalam puisi Sapardi Djoko Damono dan
Yang Seong Woo terkandung pemikiran-pemikiran yang hebat dan mendalam.
Pemikiran-pemikiran ini berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan sosial
budaya di negara mereka maisng-masing maupun masyarakat pada umumnya.

Wellek dan Warren (1990:109) mengatakan juga bahwa sastra dikaitkan
dengan situasi tertentu, atau dengan sistem politik, ekonomi, bahkan sosial
tertentu. Sehubungan dengan hal itu, kita melihat bahwa puisi-puisi Sapardi Djoko

Damono dan Yang Seong Woo mengandung pemikiran-pemikiran yang berkaitan
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dengan aspek politik, ekonomi, maupun sosial budaya masyarakat. Pemikiran-
pemikiran itu tentu berkaitan dengan cara berpikir dan konteks budaya setiap
negara. Dalam hal inilah terdapat perbedaan sudut pandang antara Sapardi Djoko
Damono dengan Yang Seong Woo. Yang pasti, kedua penyair itu tentu akan
menyesuaikan pemikiran-pemikiran yang dikemukakannya dengan konteks sosial
budaya dari masyarakatnya.

Apabila dilihat dari segi budaya, dapat kita katakan bahwa pada dasarnya
tidak ada perbedaan budaya yang sangat mencolok. Kedua penyair ini secara
umum mencerminkan budaya Asia (Timur) yang halus dan cenderung tertutup.
Namun demikian, yang tampak dominan dalam perbandingan ini adalah
kekhususan cara penyajian setiap penyair. Kekhususan ini tentu dipengaruhi oleh
latar belakang kehidupan mereka terutama pendidikan dan pekerjaan. Kedua
aspek inilah yang dapat dikaitkan dengan cara penyair menyampaikan pesannya.

Tidak dapat dipungkiri bahwa latar belakang kehidupan penyair juga
dipengaruhi oleh konteks sosial budaya masyarakat mereka masing-masing.
Konteks sosial budaya ini juga tidak dipelaskan dari pengaruh alam dan kondisi
geografis kedua negara yang bersangkutan. Hal inilah yang sangat mungkin
mempengaruhi cara kedua penyair dalam menyampaikan pikirannya serta
menemtukan simbol-simbol apa saja yang digunakan untuk memperlihatkan pesan
yang ingin disampaikan. Dengan demikian, meskipun keduanya membahas tema
yang sama, cara penyampaian dan sudut pandang mereka terlihat berbeda.

Perbedaan ini juga sangat mungkin disebabkan latar belakang pekerjaan
dan profesi keduanya yang sedikit berbeda. Meskipun keduanya berprofesi
sebagai penyair, penulis, dan pekerja sastra, latar belakang Yang Seong Woo yang
pernah terlibat dalam dunia politik tentu mempengaruhi cara pengungkapan
pikirannya. Sedikit berbeda dengan Sapardi Djoko Damono, latar belakang Yang
Seong Woo sebagai seorang politikus mempengaruhi cara penyampaian
pikirannya yang lebih gamblang, terang-terangan, dan eksplisit. Dalam hal inilah
terletak perbedaan cara pandang dengan penyampaian gagasan Sapardi Djoko
Damono dan Yang Seong Woo.

Contoh dari perbedaan sudut pandang kedua penyair ini terlihat pada

pilihan-pilihan kata yang digunakan mereka. Apabila kita lihat cermati, pilihan
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kata yang digunakan mencerminkan beberapa kekhususan yang dapat kita jumpai
baik dalam lingkungan alam maupun konteks budaya Indonesia dan Korea. Hal
ini dapat dilihat pada penggunaan kata-kata yang berhubungan dengan unsur alam.
Dalam puisi-puisi Sapardi, kita menemukan banyak kata yang mencerminkan
kondisi alam Indonesia, misalnya “hujan”, *“api”, “pohon”, “burung”, “abu”,
“kayu”, sedangkan dalam puisi-puisi Yang Yeong Woo kita dapat
memperlihatkan suasana dan kondisi alam di Korea, seperti “musim dingin”,
“gunung es”, “Jengger ayam”, “Morning glory”, dan “Portulaca”. Hal ini
disebabkan lebih banyaknya musim dan perubahan cuaca yang terdapat di Korea.
Oleh karena itu, penggunaan pilihan kata yang berkaitan dengan alam lebih
bervariasi. Sebaliknya, pilihan kata terkait unsur alam yang terdapat dalam puisi
Sapardi Djoko Damono tidak terlalu bervariasi. Namun demikian, pilihan kata
tersebut mengandung makna yang sangat kompleks dan mendalam. Oleh karena
itu, penafsirannya dapat dilakukan dari berbagai sudut pandang. Hal ini sedikit
berbeda dengan penafsiran dan pemahaman puisi-puisi Yang Seong Woo.

Namun demikian, di balik setiap kekhususan itu, terkandung persamaan
prinsip yang mempengaruhi kosep pemikiran Sapardi Djoko Damono dan Yang
Seong Woo dalam puisi-puisi mereka. Sebuah tulisan di Republika, Minggu 11
Desember 1994 yang ditulis oleh Yos Rizal S.R. berjudul “Sajak-sajak ‘Tukang
Sulap’ Sapardi” mengutip pernyataan Seno yang mengatakan, “tidak
mengherankan jika Sapardi bisa menerjemahkan puisi-puisi Cina Klasik dengan
dahsyat. Karena, Sapardi mempunyai kecenderungan yang sama, bersajak tentang
soal-soal kecil. Hujan, burung jalak, daun, jambu, dan sebuah pagi yang masih
menyisakan tetesan air.”

Pernyataan di atas mendukung hasil analisis yang memperlihatkan
kemiripan penyampaian konsep cinta dalam puisi Sapardi Djoko Damono dan
Yang Seong Woo. Keduanya sama-sama menggunakan bahasa sederhana dan
mempermasalahkan hal-hal kecil yang berkaitan dengan kehidupan manusia.
Kemiripan ini juga dipengaruhi oleh sebuah fakta yang memperlihatkan bahwa
sejak kecil, masyarakat Korea wajib mempelajari bahasa Cina Klasik termasuk
puisi-puisinya. Berdasarkan sumber informasi di atas dikatakan bahwa Sapardi

pun mempunyai kemiripan penyampaian gagasan yang hampir sama dengan sastra
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(puisi) Cina Kilasik. Hal ini sangat mungkin menyebabkan kemiripan
pengungkapan konsep cinta dalam puisi-puisi mereka.
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KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa Sapardi Djoko Damono dan Yang Seong Woo mengemukakan masalah
yang sama dalam puisi-puisi mereka. Masalah ini mereka kemas dalam tema yang
sama, Yaitu tema cinta. Dengan latar belakang pendidikan maupun profesi yang
sama-sama merupakan pekerja sastra, khususnya puisi, tentu saja pengungkapan
cinta melalui puisi merupakan cara yang efektif bagi mereka untuk
menyampaikan konsep cinta.

Cara mereka mengungkapkan konsep cinta dalam puisi tersebut juga
dipengaruhi oleh pesan dan amanat yang ingin mereka sampaikan. Dari
pembahasan secara rinci maupun perbandingan puisi-puisi ini, dapat kita lihat
bahwa Sapardi Djoko Damono dan Yang Seong Woo sama-sama menyampaikan
pesan bahwa cinta sejati adalah cinta yang tidak akan pernah hilang dan harus
diperjuangkan. Cinta ini juga merupakan cinta sejati yang penuh dengan ketulusan
hati dan kerelaan untuk berkorban bagi orang yang dikasihinya.

Namun demikian, ada kekhususan dalam cara mereka menyampaikan
konsep cinta. Sapardi Djoko Damono lebih memilih untuk mengungkapkan
konsep cinta secara implisit. Gaya bahasanya pun berupa kiasan dengan makna
kata yang bersifat konotatif. Oleh karena itu, makna yang terkandung di dalamnya
lebih bersifat kompleks dan dapat dipahami dari berbagai sudut pandang.

Berbeda dengan Sapardi, Yang Seong Woo mengungkapkan konsep
cintanya secara lebih gamblang dan terang-terangan. Dengan gaya bahasa yang
sederhana dan lebih banyak mengandung makna denotatif, ia membuat makna
cinta yang disampaikan dalam puisi-puisinya lebih mudah dipahami karena
bersifat eksplisit. Makna yang terkandung di dalamnya pun tidak terlalu bersifat
kompleks dan dapat dipahami dari satu sudut pandang saja.

Dalam puisi-puisi yang ditulis oleh kedua penyair tersebut, terdapat
amanat yang berkaitan dengan konsep cinta yang sejati. Namun demikian,
keduanya memilih untuk tidak mengungkapkan masalah ini secara terang-

terangan, tetapi menggunakan unsur alam sebagai sarana untuk menyampaikan
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amanat tersebut. Hanya saja, dalam puisi Sapardi Djoko Damono, penggunaan
unsur alam ini terlihat secara lebih dominan. la ‘memasukkan’ unsur-unsur itu
secara jelas dalam puisinya untuk “berbicara” tentang cinta. Akan tetapi, Yang
Seong Woo hanya menggunakan unsur alam itu sebagai sarana atau alat untuk
menyampaikan konsep cinta. Dalam puisi Yang Seong Woo, peranan utama tetap
terlihat pada tokoh aku sebagai narator, tetapi dalam puisi Sapardi Djoko Damono,
peran utama lebih bervariasi. Secara metaforis, narator itu bisa berupa aku lirik, ia,
ataupun unsur-unsur alam yang terlibat di dalamnya.

Melalui pembahasan ini, saya sebagai peneliti memperoleh pemahaman
bahwa sebuah tema dalam karya sastra khususnya puisi dapat ditampilkan dalam
berbagai konteks pembahasan yang berbeda. Memang tidak tertutup kemungkinan
ada tema-tema universal yang dapat ditemukan dalam berbagai karya sastra di
banyak negara. Namun demikian, cara pengungkapannya tentu bergantung pada
konteks pemahaman masyarakat negara tersebut. Konteks pemahaman itu
berkaitan dengan aspek budaya dan sosial yang terdapat dalam setiap komunitas,
baik komunitas masyarakat Korea maupun Indonesia. Aspek budaya tersebut juga
dipengaruhi oleh kondisi geografis kedua negara tersebut. Sebagai contoh, kondisi
negara Korea yang mengenal empat musim tentu berpengaruh terhadap
penggunaan pilihan kata yang lebih bervariasi dalam puisi-puisi Yang Seong Woo.
Sebaliknya, kondisi alam Indonesia yang hanya mengenal dua musim juga
mempengaruhi pilihan kata yang digunakan oleh Sapardi Djoko Damono. Namun
demikian, meskipun pilihan kata terkait unsur alam yang digunakan Sapardi
Djoko Damono tidak terlalu bervariasi seperti Yang Seong Woo, kata-kata
tersebut mengandung makna yang sangat mendalam. Jika Yang Seong Woo
menggunakan banyak variasi kata dengan makna yang bervariasi pula, Sapardi
Djoko Damono memilih untuk tidak menggunakan variasi kata yang terlalu
banyak. Namun demikian, kata-kata itu mengandung makna yang sangat
bervariasi dan kompleks.

Jika dilihat dari keunikan yang terdapat dalam puisi-puisi yang dibahas
dalam skripsi ini, kita mengetahui bahwa latar budaya mempengaruhi
pengungkapan perasaan mereka secara khusus. Kita dapat melihat hal itu dari

pilihan kata maupun gaya bahasa yang digunakan oleh penyairnya. Sebagaimana
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telah dikemukakan dalam hasil analisis, pilihan kata yang digunakan mereka
tampak dipengaruhi oleh perbedaan iklim, cuaca, lingkungan, maupun budaya
yang berlaku di negara mereka masing-masing. Hal ini juga mempengaruhi
penggunaan gaya bahasa, pilihan kata, maupun makna kiasan yang ditemukan
dalam puisi-puisi mereka. Pilihan kata yang digunakan dalam puisi mereka adalah
pilihan kata yang cukup lazim dikenal oleh komunitas masyarakat mereka
masing-masing.

Lebih lanjut lagi, apabila ditinjau dari penggunaan lambang atau konsep
semiotik dalam puisi mereka, dapat dikatakan bahwa pada dasarnya mereka
menggunakan lambang-lambang yang serupa. Lambang-lambang itu berkaitan
dengan unsur-unsur alam dan kehidupan yang ada di sekitar mereka. Namun
demikian, cara mereka memanfaatkan lambang-lambang itu cukup berbeda.
Perbedaan itu dipengaruhi oleh unsur sosial budaya.

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa ada keterkaitan antara puisi karya
Sapardi Djoko Damono dan Yang Seong Woo yang dibahas dalam penelitian ini.
Keterkaitan itu mencakup pemahaman dan pemikiran yang sama tetapi
diungkapkan dengan cara yang berbeda. Bagaimanapun juga, kedua penyair ini
telah mewariskan sesuatu yang berharga, yaitu pemahaman tentang cinta yang

sejati.
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LAMPIRAN

Kuakan Pergi Kepadamu
LAl A 7+2]
(neo-e-ge ga-ri)

XM7| £ =24 2 HictE 4

(jeo-gi phu-reun mul-kkyeol kheun ba-da-reul geon-neo)
LAof| Al 72

(neo-e-ge ga-ri.)

2 7t& 755 2E[E0] Ho{A,

(on ga-seum ga-deuk-hi geu-ri-u-me jeo-jeo-seo,)
=Zol=Zo|otE EY

(qu-bi-gu-bi ma-reun phul-bat)

Aot = 22| &2 HoiA 72l

(sa-ra in-neun bu-rui sa-neul neo-meo-seo ga-ri.)
USHT = FEX| eLotet.

(eo-reum-byeo-rang-do du-ryeop-ji a-na-ra.)

0|77l 22 LFR7HX

(i-kki mu-deun na-mu-kka-ji)

B89l 2 EEE oI HIF SR

(bun-hong-ui kkon-nip heun-deu-neun yeo-rin ba-ra-meu-ro)
Hy=2

(hae-ssal-10)

H Zofl 22 HE =2 UCHH,

(ne gyeo-the o-rae meo-mul su-man it-ta-myeon,)
obElE T ptof 2= 2

(a-jik-tto geu sa-ne son-neun bul-kkil)

ASet 7] £ X|LEM THEl.

(ja-uk-han yeon-gi so-geul ji-na-seo ga-ri.)

L7k s =.

(ne-ga in-neun got.)

HZgZ Zle 2 Yg HolM

(cheon-gil-man-gil gi-pheun mul mi-theul geo-reo-seo)
LAof| Al 72

(neo-e-ge ga-ri.)
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Hari Turun Hujan
H 2= &

(bi 0-neun nal)

SKI = &2 ME2 ol o ofgH x|7}?

(dung-ji eop-neun ja-geun sae-deu-ri i-reon nal eo-tteo-khe ji-nael-kka?)
LtHIE 2, &XtEl, 3ol 2[SFElE2

(na-bi-deu-reun, jam-ja-ri, phung-deng-I, soe-ttong-gu-ri-deu-reun)
Oz & o= H| X|&7t?

(i-reon nal eo-tteo-khe ji-nael-kka?)

He2tol, LHE R, #MSEE... a2

(maen-deu-ra-mi, na-phal-kkot, chae-song-hwa...geu-ri-go)

Ol RE ELE=2 ofEHA XILM}?

(i-reum mo-reul phul-kko-tteu-reun eo-tteo-khe ji-nael-kka?)

OE & H21 oA st¥eiol HI7t 2= Holl=,

(geu-chil jul mo-reu-go i-reo-khe ha-yeom-eop-ssi bi-ga o-neun na-re-neun,)
S E AFsiC 25 slofT AL ER

(jul-tto-rok sa-rang-ha-da-ga mun-tteuk he-eo-jin sa-ram-deu-reun)
oA X|'d7?

(eo-tteo-khe ji-nael-kka?)

Cinta Datang Kepadaku
AtZo| Lol H 2t
(sa-rang-i na-e-ge 0-da)

AtZO| L}E Fot2rt.

(sa-rang-i na-reul cha-ja-o-da.)

=2 HER[

(no-pheun ba-wi-san)

ZnFe 28 Ay

(gip-kko phu-reun mu-reul geon-neo)
AtZo| Ltof| A 2Lt

(sa-rang-i na-e-ge o-da.)
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A E ¢i0|

(geu-rim-ja-do eop-ssi)

Ul = Jt=CEt LERIERIE

(bin sup ga-neu-da-ran na-mut-kka-ji-reul)
£E81
(heun-deul-go)

F2 UES AxlH 2E

(nu-un ip-tteu-reul seu-chi-myeo o0-neun)
Of&C}=2 Ofod.

(a-reum-da-un i-yeo.)

OCIRIXIE B2 &=

(eo-di-in-ji-do mo-reu-neun)

M X2 U

(meon go-seul tteo-na)

7zl 5 Be =g o

(geo-chin deul bul-geun eon-deo-geul neo-meo)
AtZo| Lol A 2Lt

(sa-rang-i na-e-ge o-da.)

Li oto| = EE M=

(nae an-ui jan-mul-kkyeo-reul jae-u-neun)
FA e AL

(mu-cheok phyeon-an-han sa-rang.)

Jika Melihat Bunga
Z2EH

(kko-cheul bo-myeon)

Z oM QA EZE Ad=rt

(kkot a-phe-seo-neun o-raen oe-ro-um-do in-neun-da)

OfF I Q0| EXtM Bols AR E 7ICHItE

(a-mu-do eop-ssi hon-ja-seo kkeu-deom-neun sa-ma-geul ga-da-ga-do)
22 EH 24 FE430| AF2tEic

(kko-cheul bo-myeon on-gat du-ryeo-u-mi sa-ra-jin-da.)

Z Slofl 45| F2 0t2 YS LN

(gil wi-e sseul-sseul-hi nu-un ma-reun ip-tteul neo-meo)

=H E =B 722 8 S0(7t

(gop-kke phin no-ran ga-eul-kkot han song-i-ga)
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£ES2 7|82 i1,

(seul-pheu-meul gi-ppeu-meu-ro ba-kku-go,)

ME2E 52 Fod AT AR E A EICH

(ttae-ro-neun mo-meul bu-ryeo sseu-reo-jin sa-ra-meul sal-lin-da.)

£0| 0|2 HE2 &1 & £ MoloM=

(deo-u-gi i-seu-reul meo-geu-meun bul-kko huin kkon-nip sa-i-e-seo-neun)
T/t =8 dots & == ULt

(nu-gun-ga nu-neul ga-ma-do al su i-tta.)

Z1 OREH ALE 2 ofC|olM R ETIHE.

(gip-kko ae-theu-than sa-rang-eun eo-di-e-seo 0-neun-ga-reul.)

Yang Tak Mungkin Berubah
5t K| e A

(byeon-ha-ji an-neun geot)

2 M&fo| AEo| Cf HeHE #HstX| ete A2,

(on se-sang-ui geot-teu-ri da byeon-hae-do byeon-ha-ji an-neun geo-seun,)
7420| 7t Fo| 21 M= Fol=

(gyeo-u-ri ga-myeon bo-mi 0-go sseol-mul dwi-e-neun)

LYE0| 2= A

(mil-mu-ri 0-neun geot.)

Je2|m HE ArZste LY O,

(geu-ri-go neo-reul sa-rang-ha-neun nae ma-eum.)

Ako|8F Aho| EX|0{ FLAX| 1 HiCHE BECHI}

(san-i-ran san-i jul-ji-eo mu-neo-ji-go ba-da-ran ba-da-ga)

SteFA otECtT i

(ha-ya-khe ma-reun-da-go hae-do)

H5HX| b= W2 HE A shE W O3,

(byen-ha-ji an-neun geo-seun neo-reul sa-rang-ha-neun nae ma-eum.)

M E'delofoit ELE0| I X|= W=

(jeo deul-nyek-ui eo-yeo-ppeun phul-kkot-teu-ri phi-go ji-neun geot-kwa-neun)
o zreiol

(sang-gwan-eop-ssi)

LH otoll LH 1 &of 7t S5l Exl= AtZ 2l ot

.

mjo
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(nae an-e nae neok ssok-e ga-deuk-hi neom-chi-neun sa-rang-ui ma-eum.)
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